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MENGEMBANGKAN MOTORIK KASAR ANAK
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TESIS
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
O UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
W SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
AN PASCASARJANA

Alamat: JI. Arif Rahman Hakim Telanai Pura Jambi, Telp. (0741) 60731
Fax. (0741) 60548, email:ppsiainsts@yahoo.com

PENGESAHAN TESIS

Buopun-Buopun iBunpuyg ojdiD 3oH

Tesis di sertai dengan judul: “Permainan Tradisional Lompat Tali dalam
Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
Kota Jambi”. yang telah dimunaqgasahkan oleh Pascasarjana UIN STS Jambi pada:

Hari : Jumat

Tanggal : 23 Desember 2022

Jam :13.30 - 15.00 WIB

Tempat : Online (Via Zoom Meeting)

Nama : Rayzah Megawati

NIM : 801202047

Judul . “Permainan Tradisional Lompat Tali dalam Mengembangkan Motorik

Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati || Telanaipura Kota Jambi”

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang di atas telah di terima sebagai bagian
dari persyaratan untuk mengikuti wisuda pada program Studi Manajemen Pendidikan
Islam (MPI) konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Pascasarjana
UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

No Nama Tanda tangan Tanggal
A R .

Dr. Minnah Elwiddah, M.Ag
1 | (Ketua Sidang) (\Mu\&w ’4’/’-23

Dr. Zawagqi Afdal Jamil, M.Pd
2 | (Pembimbing I)

Dr. Jamilah, M.Pd

3 | (Pembimbing I1) / / V
Dr. H. Jamrizal, M.Pd v M

4 | (Penguijil)
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_——/_h-_
Dr. Edi Kusnadi, M. Pd.I
5 | (Pengujill) L g/”wl?/
Jambi, o7«1m023
Direktur Pascasarj IN STS Jambi
-

Prof. Dr..H4. Ahmad Syukri, SS., M.Ag.
NIP. 19671021 199501 1 001
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
O SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
PASCASARJANA
=y

Alamat: JI. Arif Rahman Hakim Telanai Pura Jambi, Telp. (0741) 60731
Fax. (0741) 60548, email:ppsiainsts@yahoo.com

Jambi, 07 Febuari 2023
Pembimbing | : Dr. Zawagi Afdal Jamil, M.Pd
Pembimbing Il : Dr. Jamilah, M.Pd
Alamat : Pascasarjana UIN STS Jambi
JI. Arif Rahman Hakim Kepada Yth,

_ ; Bapak Direktur
Telanaipura Jambi Pascasarjana UIN

STS Jambi

NOTA DINAS
Assalamu’alaikum wr, wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Tesis saudara Rayzah Megawati NIM: 801202047
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Judul: “Permainan Tradisional Lompat Tali dalam
Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati Ii
Telanaipura Kota Jambi”, telah dapat diajukan untuk Ujian Tesis sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister (S.2) pada Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Pascasarjana UIN STS Jambi. :

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada bapak, semoga
bermanfaat bagi kepentingan Agama, Nusa, dan Bangsa. Aamiin.

Pembimbing | Pembjimbing Il

Dr. aqi Afdal Jamil, M.Pd

Dr.Jamilah , M.Pd
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
PASCASARJANA

Jambi, 07 Febuari 2023

PERSETUJUAN PENGESAHAN TESIS

Pembimbjng | Pembimbing Il

Dr. Jamilah, M.Pd

Jambi, 07 Febuari 2023

Jambi, 07 Febuari 2023

Mengetahui,
Wakil Direktur

Dr. Badarussyamsi, S.Ag..M.A.
NIP. 197602102009011009

Nama : Rayzah Megawati
NIM : 801202047
Judul Tesis . Permainan Tradisional Lompat Tali dalam

Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi




HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Booas yoiuncadiwaw Bumio)g 7

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

Yoyosow npons uonoluly nopo sy uospnuad ‘uosodo) uounsnduad Yo oiaoy uosinuad 'uoiiauad ‘uoypipuad uobBuguaday ynun oAuoy uodynBuad "o

ICLUOE oyne wia Wzl oduny undodo ynjusa wojop Ul spn A0y Yrunes nopo uop un)

S L AR

SELERT, A

24 °q

uodynBu

LU F ORI

=

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
c
o
&
u-_l-i
—
o
&
@

mdID DH D

IQUIDT UIpP

R

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIM

Tempat/ tanggal lahir
Prodi
Alamat

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya bahwa tesis yang
berjudul: “Permainan Tradisional Lompat Tali dalam Mengembangkan
Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota
Jambi” adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah
disebutkan sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila
dikemudian hari temyata pemyataan ini tidak benar, maka saya

sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di
Indonesia dan ketentuan Pascasarjana UIN STS Jambi, termasuk

T s ew ke as

Rayzah Megawati
801202047

Palembang/ 11 Mei 1997
MPL/PIAUD

Telanaipura

pencabutan gelar yang saya peroleh melalui tesis ini.

Demikian Surat Permnyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 07 Febuari

Penuli
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;5 Penelitian ini di latar belakangi oleh peneliti yaitu kurangnya guru
menerapkan  konsep-konsep  permainan  tradisional  untuk
mengembangkan motorik kasar, kurangnya guru dalam menerapkan
kKonsep-konsep perkembanga motorik kasar dalam proses
pembelajaran. Rumusan masalah penelitian ini yaitu, 1)
b}igaimanakah konsep pengembangan motorik kasar dalam system
pemeblajaran di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, 2)
bagaimanakah konsep penerapan permainan tradisional dalam
mengembangkan motorik kasar di taman kanak-kanak Melati Il
Telanaipura, 3) faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan guru
kurang optimal dalam melaksanakan pengembangan motorik kasar
anak dalam permainan tradisional lompat tali di taman kanak-kanak
Melati 1l Telanaipura. Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptip. Pengumpulan data yang dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, Display data, verifikasi
data dan ujian kepercayaan menggunakan tringgulasi data. Lokasi
penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota
Jambi.

Hasil dari penelitian ini yaitu konsep pengembangan motorik
kasar dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak Melati I
Telanaipura sudah bisa dikatakan cukup baik, dikarenakan bantuan
dari metode kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh guru. Konsep
penerapan permainan tradisional dalam mengembangkan motorik
kasar di taman kanak-kanak Melati Il Telanaipura juga bisa dikatakan

kup baik walaupun masih ada beberapa anak yang belum mampu
melakukan lompat tali. Meski terdapat faktor penghambat dalam
melaksanakan permainan lompat tali yaitu dari orangtua, rendahnya
Iﬁpmpetensi guru beserta media dan fasilitas yang ada disekolah.

L

S

t
-

‘ata Kunci: motorik kasar, lompat tali, anak usia dini
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This research comes from the background found by the researchers,
namely (1) the lack of teachers applying the concepts of traditional games
to develop gross motor skills, (2) the lack of teachers in applying the
concepts of gross motor development in the learning process. Based on the
formulation of this problem, namely, (1) how is the concept of gross motoric
development in the learning system at Telanaipura Melati Il Kindergarten,
(2) how is the concept of applying traditional games in developing gross
motor skills in Telanaipura Melati Il Kindergarten, (3) what are the factors
that cause teachers to be less than optimal in carrying out children's gross
motoric development in traditional jumping rope games at Telanaipura
Melati Il Kindergarten. This study uses a qualitative descriptive approach
with data collection carried out using the methods of observation, interviews
and documentation. Research subjects were determined using purposive
sampling and analysis techniques using the Milles and Kuberman method:
there was data reduction, data display, data verification/drawing
conclusions, while the data reliability test was carried out by extending
participation, observing accuracy, triangulation and conducting supervisor
consultations.

The results showed that there were some children in Melati II
Kindergarten who did not want to participate in learning activities about
gross motor skills in the Traditional Jump Rope Game. and also the parents
of the child also forbid their children to participate in learning activities of the
Traditional Jump Rope Game because the parents are afraid that their child
will fall or be hit by the rope.

Based on the research findings, the implications of this research are: 1)
the competence of children in Kindergarten Melati Il is not optimal, some
children do not want to take part in gross motor development learning
activities in the Traditional Jump Rope Game, 2) various problems are often
encountered by principals and teachers in the process. learning and
coaching efforts for children and parents.
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KATA PENGANTAR

Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan

£ 31|l oD yoH @

tuk memperoleh gelar Magister (S2) Konsentrasi Pendidikan Anak
y&a Dini Islam (PAUDI) Program Studi Pendidikan Islam
éascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.
:—ﬁ Penulisan tesis ini, dilandasi beberapa kajian literatur yang
Eérhubungan dengan Permainan Tradisional Lompat Tali Dalam
Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Melati
Il Telanaipura Kota Jambi”. Tesis ini ditulis berdasarkan pada
penelitian lapangan dalam kurun waktu tiga bulan, yang dilaksanakan
Pada Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi. Dengan
Judul: Permainan Tradisional Lompat  Tali Dalam
Mengembangkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak
Melati Il Telanaipura Kota Jambi.

Tesis ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan guna
rpjemperoleh gelar Magister (S2) Pendidikan Islam konsentrasi
PendldlkanAgama Islam pada Pascasarjana UIN STS Jambi. Selama
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

r;nl_,_r‘u% N AILU D1AID Y0 ©

Anak adalah suatu amanat Tuhan yang diberikan kepada kedua orang
tuanya. Anak lahir dalam keadaan suci dan bersih, anak dilahirkan dalam

@]

Igéadaan tidak berdaya dan belum dapat berbuat apa-apa, sehingga masih
r%enggantungkan diri pada orang lain yang lebih dewasa. Kelahiran anak di
dunia ini merupakan akibat langsung peradaban orang tuanya hal ini
menunjukkan bahwa kedua orang tuanya harus menanggung segala resiko
yang timbul sebagai akibat dari perbuatannya yaitu bertanggung jawab atas
pemeliharaan anaknya sebagai amanat Tuhan.!

Merawat anak merupakan tanggung jawab yang berat, karena kita

akan menciptakan suatu generasi yang akan melanjutkan cita-cita kita,
sebagai orang tuanya yang belum tercapai. Sekali salah langkah kita maka
akan terjadi kefatalan. Lebih-lebih pada zaman sekarang ini lingkungan
sudah terkena polusi akhlak dan iman, karena terpengaruh kerasnya
kehldupan baik yang langsung di lingkungan masyarakat maupun dari
téyangan-tayangan televisi atau media massa yang meliputi ini akan
Fgarpengaruh pada kehidupan anak. Karena faktor-faktor yang membentuk
@bla sikap anak adalah pengalaman pribadi, Kebudayan, orang yang
éi_anggap penting, agama, pendidikan, emosi dan media massa.?
% Orangtua yang baik hendaknya memelihara hubungan yang harmonis
'a;ﬁtar anggota keluarga (ayah dengan ibu, ayah ibu dengan anak dengan
@ak dan anak dengan anak). Hubungan yang harmonis, penuh dengan
ﬁfgarhatian, pengertian dan kasih sayang dengan begitu akan membuahkan
Eerilaku yang baik pada anak. Menurut teori John

nyos pybBy|

1 Bambang Sujiono, Julia Nuraini Sujiono. Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini
Panduan Bagi Orang Tua dalam Membina Perilaku Anak Sejak Dini (Jakarta: PT. Alex
r@edla Komputindo, 2005), 62.

2 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter untuk PAUD dan Sekolah (Jakarta:
. Raja Grafindo Persada, 2017), 76.
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Lgcke, yang dikutip oleh Anisa Hidayati “Anak Lahir Seperti Tabularasa”,
belum ada coretan apa pun.
_,_, Setiap anak lahir dalam keadaan “Fitrah” yang diartikan sebagai
b_ﬁtensi dasar, coretan pada anak akan membentuk nya menjadi seperti
warna yang diberikan usaha untuk menumbuhkan potensi dasar akan
hergantung pada lingkungan yang pertama dan yang utama vyaitu
keluarganya, ayah dan ibunya yang akan menentukan dia,apakah akan
menjadi Majusi, Nasrani atau Yahudi. Keluarganya khususnya ibu dan
bapaknya yang akan bertanggung jawab akan menjadi apa anaknya nanti.
Begitu pula tentang pendidikan dan perkembangan pada anak
termasuk menjadi tanggung jawab orang tuanya dimulai dari janin hingga
dewasa, dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi, orang tua
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tumbuh kembang anaknya
bila dewasa kelak anak menjadi orang yang berilmu dan beriman. Dan juga
mempunyai kewajiban untuk menyelamatkan anak-anaknya dari api

neraka. Hal ini sesuai dengan al-Qur'an:

%
—

&l ke i;&;l\j u,ul_d\ Lmjsj \Jl_u (,S.\Ls\) (:,S.us.‘\ \)s \).m\; u.ml\ l.g_sl_\
;: UJJA}JLAUJMJ )A\LAJJJ\UJMYJ\MJ:)LG
= “Haiorang-orang yang beriman, pellharalah dirimu dan keluargamu dari
O api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya
;_?J. malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
~— terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
—_ mengerjakan apa yang di perintahkan”.3

D

v Menurut ketentuan umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
fé ntang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang sesuai

D

dengan jenjang pendidikannya untuk membantu pertumbuhan dan

Ul

l{emampuan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
=

2
®
3
D
7
c
2.
°
®
S
<%
=
=
Q
S
o)
o
5
7}
=1
c
l—f

3 Q.S. At-Tahrim/ 66: 6.

IQUUDI UIplpNios



ninBogas yoAuncuadwal Bunmo)g 7

a1
Lt

oA unBuguaday uoyiBnisw yo
nuad uobuuaday yngun

10 LD
AR Ly

5 NL

LD oyIng M Wz odung undodo jniuss Woop ) sing oAy yruns

HIDONAYE YHYHL NYHLINS

A uodynbuad "q

ohuoy uodynBuad o

A

ng MM I
Aoy uospnuad ‘uoiyauad ‘U

IWIDf O

U uosinuad ‘uododo] uounsnAusd Lo o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

=)
O
a
- |
]
3
]
Q
)
Q
s
&
]
o
a
Q
Q
=
Q
o
)
Q
a
:—’I
1
3
=
T
a
<
a
&
5
a
A
3
Q
3
]
2
)
]
a
!
5
]
T
]
1
a
a
3
]
2
]
-
D
:l
-
]
)
"
3
]
o
A1)
0
ﬂ

T
g
5]
0o
i
&
o
g
=
o
=
o
s
0
=
g
5,
0

Rasul SAW dari jauh hari telah mengingatkan manusia agar

I pdio ¥OH @

bertanggung jawab dalam mendidik anaknya melalului keterampilan dan
E)Ermainan sejak ia masih belia seperti dalam hadist berikut:

s
&m&\u@wjﬂu‘umuqdu&:ﬁsm\uc;ﬁﬂaﬂ)&j
e b Kile caylze b o g il 5 e oAl G Gile G
\}’«SE: ? ?L.u &&\‘_Ama&\dyjdlﬁ d\AcLSJLA.N\@Uu.um\

&l Aled 135 ¢ O3l i B Al 36l sy ¢ Akl s ASLd KKei
“QJA\Q_\AG

“Abu Bakr Ath Thalhi menuturkan kepadaku, Ahmad bin Hammad bin
Sufyan menuturkan kepadaku, Amr bin Utsman Al Hishi menuturkan
kepadaku, Ibnu ‘Ayyasy menuturkan kepadaku, dari Sulaim bin ‘Amr Al
Anshari, dari paman ayahnya, dari Bakr bin Adilah bin Rabi’ Al Anshatri,
ia berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “ajarilah
anak-anakmu renang dan melempar. Dan sebaik-baik permainan bagi
seorang mukminah adalah memintal. Dan jika kedua orang tuamu
memerintahkanmu, maka penuhilah perintah ibumu”. (HR Bukhari
Muslim).*

Berdasarkan pernyataan hadist dan undang-undang diatas dapat
dlsnmpulkan anak usia dini harus diperhatikan perkembngan morotik kasar

q.l, mulai dari dari usia 0-6 tahun di mana anak mengalami pertumbuhan dan

R‘@ ampuan yang pesat. Anak usia dini disebut sebagai golden age atau

Géla emas.

Hal ini karena semua aspek perkembangan anak usia dini akan tumbuh

SAIUS

&an berkembang secara optimal melalui stimulasi-stimulasi yang diberikan
'C)jeh orang tua dan guru pada usia tersebut dan mengalami peningkatan
Eerkembangan sesuai dengan peningkatan usia anak. Selain melalui
é}mulasi tersebut, hal yang perlu diperhatikan adalah makanan yang bergizi
)?ang seimbang dan intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan

3
o
3
S
c
o
5
o)
S
o
2
c
n
o
o
3

4 https://muslim.or.id/26206-derajat-hadits-anjuran-mengajarkan-renang.html.
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Pertumbuhan dan kemampuan anak menyangkut segala aspek yaitu
égpek bahasa, aspek fisik atau motorik kasar dan motorik halus, aspek
sosial emosional, aspek kognitif, dan aspek nilai moral agama. Semua
g&pek itu harus berjalan dengan seimbang dan dengan baik. Salah satu
aspek yang harus berkembang dengan baik adalah aspek fisik motorik anak
g%ia dini yang merupakan aspek yang penting untuk anak dalam melakukan
;ktivitas dan mendukung pertumbuhannya.

Bambang Sujiono berpendapat motorik merupakan semua gerakan
yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh.> Perkembangan motorik
anak usia dini berhubungan dengan perkembangan perkembangan motorik
anak dan berhubungan dengan kemampuan gerak anak.

Kemampuan motorik anak dapat dilihat dari berbagai gerakan dan
permainan yang dilakukan setiap hari. Masa kemampuan motorik anak usia
dini terkait erat dengan aktivitas yang dilakukan anak. Anak yang banyak
melakukan aktivitas fisik kemampuan motorik kasarnya akan berkembang
dengan baik pertumbuhan anak juga akan optimal. Motorik kasar
ljéelibatkan otot-otot besar anak yang bekerja, seperti saat anak sedang
berjalan, berjinjit, melompat, dan berlari pada anak usia dini tulang dan otot
sie_makin kuat dan memungkinkan anak untuk melakukan lari serta
_Eielompat lebih cepat.

Anak usia 3-4 tahun banyak melakukan jenis gerakan sedehana seperti

j|ngkrak-j|ngkrak melompat dan berlari kesana kemari. Pada usia 5

A %]4;-..!L,'

—+
>

un, anak-anak bahkan lebih berani dibandingkan ketika mereka berusia
tahun. Anak usia dini lebih percaya diri melakukan ketangkasan yang
ngerlkan seperti memanjat suatu obyek, berlari kencang dan suka
rlomba dengan teman sebayanya bahkan orang tua.®

Salah satu cara dan metode untuk mengembangkan motorik kasar
ak usia dini adalah dengan cara melatih permainan baik permainan klasik

pr',ur;ng,g;:l_,r)ulgr;a ||4§ }6

5 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), 1.

6 Santrock, John. W, Masa Perkembangan Anak-Children- (Jakarta: Salemba
Homanika, 2009), 225.
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Salah satu permainan klasik adalah permainan tradisional lompat tali,

S MO

A — I
- — O

Loegx = . : . . : :
2 F&850 atau pun permainan moderen. Teori bermain Klasik adalah teori bermain
=05 = C
G L:‘::L:J o yang muncul pada abad ke 19 hingga perang dunia pertama, sedangkan
228 a5 w . . .
55822 permainan modern adalah permainan yang muncul setelah perang dunia
83352 3 .
33 c =09 pertama hingga sekarang.’
53C6a3 ! . . . . . .
2598 C; Lebih lanjut Permainan Tradisonal seperti yang di ungkapkan oleh
~& Q92 = : I : ,
22 =9°C Adang Ismail yang dikutip oleh M. Fadilah adalah seperangkat alat bermain
g8bg3 . : .
ez r% = E_ yang mengandung unsur pendidikan yang didesain secara manual dengan
o9 =00 . . .
- %&d  memanfaatkan keterampilan anak baik yang bersifat pengembangan
955« - : : . . I
2858 konigtif, sosial-emosional, fisik motorik maupun bahasa komunikasi anak.®
w3 D=5
0L 25

A

halaman Kelompok Bermain Melati Il bisa digunakan untuk melakukan

g

cx=

%:T_r: kegiatan bermain secara outdoor, namun guru lebih banyak melakukan

B ?:L kegiatan permainan dan pembelajaran di ruang kelas seperti menggunting,
:5 mewarnai, menempel, guru juga terlihat jarang mengamati aktivitas anak
ii— bermain diluar yang berkaitan dengan gerakan anak untuk
o8

rrengembangkan kekuatan dan keseimbangannya. Oleh karena itu, untuk
)

A

|50 JaOLUNS UDiNgaAUSLU 0P UDyLUInuoauaLl oduny i sijng oAIDy

Eiengoptimalkan kemampuan motorik ini diperlukan adanya kegiatan yang

g Wi Uizl oduoy undodo 30 pued wiojop i) sng

3 %suai. Unsur yang menunjang kemampuan motorik kasar khususnya
=}
E l;_é)mponen kekuatan dan keseimbangan.
@ (
= = Konsep permainan lompat tali adalah permainan yang
c =
: menyerupai tali yang disusun dari karet gelang, ini merupakan permainan
—E 'ﬁing terbilang sangat popular sekitar tahun 70-an sampai 80-an, menjadi
. S favorit saat “keluar main” di sekolah dan setelah mandi sore di rumah.
o o L . . — . .
g © Sederhana tapi bermanfaat, bisa dijadikan sarana bermain sekaligus
3 c .
g F (ﬂahraga.9
- =
= = Sebenarnya permainan lompat tali karet sudah biasa dimainkan
- 0 . . . :
E: semenjak anak usia sekitar 3-4 tahun, karena motorik kasar mereka telah
= O
= 4
c =
5 ; 7 M. Fadilah, Buku Ajar Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: PT.
= Preneada Kencana, 2017), 28-30.
= =" & Fadilah, Buku Ajar Bermain, 102.

9 Novi Mulyani, Super asyik Permainan Tradisional anak Indonesia (Yogyakarta: Diva
ess, Anggota IKAPI, 2016), 72.
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ap, apalagi bermain lompat tali dapat menjawab keingintahuan mereka

can rasanya melompat Indikator permainan lompat tali.

Memberikan kegembiraan pada anak

Melatih  semangat kerja keras pada anak-anak untuk
memenangkan permainan dengan melompati berbagai tahap lompatan
tali

Melatih kecermatan anak.*?

Untuk dapat melompati tali kemampuan anak untuk memperkirakan

tinggi tali dan lompatan yang harus dilakukanya akan sangat membantu

keberhasilan anak melompati tali.

1.

N

Melatih motorik kasar anak untuk membentuk otot yang padat, fisik
yang kuat dan sehat, serta mengembangkan kecerdasan kinestetik
anak. Permainan yang dilakukan dengan lompatan-lompatan ini juga
bermanfaat menghindarkan anak dari resiko mengalami obesitas.
Melatih keberanian anak dalam mengasah kemampuanya untuk
keputusan. Hal ini karena untuk melompat tali dengan ketinggian
tertentu membutuhkan keberanian untuk melakukannya. Anak juga
harus mengambil keputusan apakah akan melompat atau tidak.
Menciptakan emosi positif bagi anak. Ketika bermain lompat tali, anak
bergerak, berteriak, dan tertawa. Gerakan, tawa, dan teriakan sangat
bermanfaat untuk membuat emosi anak menjadi positif.

Menjadi media bagi anak untuk bersosialisasi. Dari sosialisasi
permainan ini, anak belajar bersabar, menaati peraturan, berempati,
dan menempatkan diri dengan baik diantara teman-temanya.
Membangun sportifitas anak. Pembelajaran melalui sportifitas ini
diperoleh anak ketika harus menggantikan posisi pemegang tali
ketika ia gagal melompat. Anak yang terbiasa dengan permainan
tradisional lompat tali akan terlihat bias melakukan gerakan seperti

berlari, melompat dan berjinijit.

IQUUD T UIpRN)iDS DyLU| UDUYHBE JO AliSiaRiun DILU] 21018

10 Mulyani, Super asyik Permainan, 72.
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Sedangkan Indikator motorik kasar adalah seperti Dalam Permen
ikbud 137 tahun 2014 anak usia dan 3-4 Tahun diharapkan

emilki kemampuan seperti:

@i 1dio yDH &

Tabel 1.1
Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak Usia Dini 3-4 tahun!!

DUINSN

O

Usia 3-4 Tahun Keterangan

E=
=l

Berlari sambal membawa sesuatu yang ringan
(Bola)

N

Naik turun tangga atau tempat yang lebih
tinggi/rendah dengan kaki bergantian

w

Meniti atas papan yang cukup lebar

N

Melompat turun dari ketinggian kurang lebih 20
cm (dibawah tinggi lutut anak)

5 Meniru gerakan senam sederhana seperti
meniru gerakan pohon, kelinci

6 Berdiri dengan satu kaki.

Berdasarkan studi awal peneliti di lapangan ditemukan beberapa
permasalahan vyaitu, 1) kurangnya guru menerapkan konsep-konsep
permainan tradisional untuk mengembangkan motorik kasar. Hal ini
ényatakan oleh guru bahwa disekolah ini dalam proses pembelajaraan
l‘j_”paya untuk mengembangkan motorik kasar dalam mengenalkan konsep-
l;_jf)nsep permainan tradisional relative tidak dilakasanakan. Pernyataan ini
(iilsampaikan oleh guru dalam hasil wawancara menyebutkan saya tidak
@ﬁengenalkan konsep-konsep permainan tradisional dalam proses
[':f;_fembelajaran.12 2) Kurangnya guru dalam menerapkan konsep-konsep
perkembangan motorik kasar dalam proses pembelajaraan. Hal ini
@Tbuktikan dalam beberapa kali observasi peneliti dilapangan ditemukan
tf@lak adanya penerapan konsep perkembangan motorik kasar dalam
éqoses pembelajaran.'® Untuk mendapatkan informasi lebih jelas tentang
=
lgurangnya konsep-konsep perkembangan motorik kasar dalam proses

A

pembelajaran, peneliti melakukan wawancara dengan guru tersebut. Hasil

18]

11 permendikbud, 137 Tahun 2014.
12 Indriyani, Wawancara dengan penulis, 5 April 2021.
13 Observasi, 5 April dan 12 April 2021.
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®)
o
wawancara guru menyatakan tidak pernah menerapkan konsep-konsep

otorik kasar anak dalam proses pembelajaran. Selanjutnya guru tersebut

3!

rﬁenyatakan proses atau tema-tema materi pembelajaran yang diberikan di
t'uéfman kanak-kanak tersebut di antaranya tema membaca, berhitung dan
rji:'f;enulis.14

;:‘_; Berdasarkan beberapa temuan permasalahan yang dimukakan diatas,
maka dapat dinyatakan bahwa guru disekolah tersebut kurang
melaksanakan pengembangan motorik kasar dan konsep-konsep
permainan tradisional. Pada sisi lain materi pembelajaran yang diberikan
pada sekolah tersebut cenderung pada aspek pengembangan kemampuan
akademik yaitu tema membaca berhitung dan menulis. Untuk mendapatkan
informasi akademik tentang permasalahan-permasalahan yang ditemukan
diatas, maka perlu dilakukan penelitian ilmiah.

Kegiatan lompat tali diambil sebagai tindakan untuk meningkatkan
motorik kasar anak khususnya kekuatan dan keseimbanagan
dikarenakan lompat tali merupakan kegiatan yang disukai oleh anak dan
fgﬂenyenangkan, kegiatan yang tidak memiliki resiko besar ketika
melakukan. Kegiatan lompat tali akan membuat anak menjadi berani dalam
r%engambil keputusan dan mencoba hal baru. Menurut Bambang Sujiono
Igegiatan lompat tali dapat meningkatkan kekuatan dan kecepatan otot-otot
féj_ngkai, meningkatkan kelentukan dan keseimbangan tubuh, dan
Eﬁengembangkan koordinasi mata, lengan, dan tungkal kaki.'®

B. Rumusan Masalah

1O

— Berdasarkan masalah yang ditemukan diatas, maka dapat
éq?{emukakan rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimanakah konsep pengembangan motorik kasar dalam
pembelajaran lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati I
Telanaipura Kota Jambi?

Bagaimanakah konsep penerapan permainan lompat tali dalam

14 Indriyani, wawancara
15 Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, 6.
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mengembangkan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi?

Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan guru kurang optimal
dalam melaksanakan pengembangan motorik kasar anak dalam
permainan lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
Kota Jambi?

Tujuan Penelitian

QLD DULNS NI I 01diD J0H @

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Untuk menganalisis bagaimana konsep perkembangan motorik kasar
anak dalm pembelajaran lompat tali di taman kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi.

2. Untuk menganalisis bagaimana konsep penerapan permainan lompat

tali dalam mengembangkan motorik kasar di taman kanak-kanak Melati

Il Telanaipura Kota Jambi.

w

Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan guru

dalam menerapkan konsep permainan lompat tali dalam

mengembangkan motorik kasar anak di taman kanak-kanak Melati Il

Telanaipura Kota Jambi.

Kegunaan Penelitian

1. Secara Praktis

a. Bila ditemukan kekurangan dari permainan tradisional lompat tali
dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun
pada kelompok bermain melati kota jambi maka akan dapat
bermanfaat untuk tenaga pendidik dalam memperbaiki dan
mengevaluasi.

b. Bila ditemukan kelebihan dari permainan tradisional lompat tali
dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun
pada kelompok bermain melati kota jambi maka akan dapat
memberikan ilmu pengetahuan baru kepada tenaga pendidikan

untuk mengatur atau mendesain sekaligus mengevaluasi

WD UIPPNIDS DUDUL UDULNS JO AlISIsAiun DILUBS| 91015
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kecerdasan dan behavior anak didik.

C. Bila ditemukan langkah atau tindakan alternatif dalam upaya
yang dilakukan guru terhadap perkembangan permainan
tradisional lompat tali dalam mengembangkan motork kasar pada
anak usia dini 3-4 tahun kelompok bermain melati kota jambi.

2. Secara Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan

memperbaiki proses pembelajaran terutama pada aspek

perkembangan fisik motorik kasar pada kelompok bermain melati kota
jambi serta pembinaan peningkatan dan perbaikan pembentukan

karakter anak didik yang kreatif,inovatif, produktif dan afektif.
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Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini
1. Hakikat Fisik dan Gerakan Motorik Anak Usia Dini

Gerakan motorik adalah suatu istilah yang digunakan untuk
menggambarkan perilaku gerakan yang dilakukan oleh tubuh manusia.
Pengendalian motorik biasanya digunakan dalam bidang ilmu
psikologi, fisiologi, neurofisiologi maupun olahraga.

Keterampilan motorik dasar (fundamental motor skills)
merupakan sifat khas perkembangan motorik anak Sekolah Dasar dan
meliputi pola lokomotor seperti jalan, lari, melompat, meloncat,
galloping, skiping, penguasaan bola seperti melempar, dan
memantulkan bola (bouncing). keterampilan motorik dasar
dikembangkan pada masa anak sebelum sekolah, dan pada masa
Sekolah Dasar, ini akan menjadi bekal awal untuk mendapatkan
keterampilan gerak yang efisien bersifat umum dan selanjutnya akan
dipergunakan sebagai dasar untuk perkembangan kemampuan
motorik yang lebih luas, yang semua ini merupakan satu bagian integral
prestasi motorik bagi anak dalam segala umur dan tingkatan. Dalam
kenyataan banyak keterampilan olahraga dengan berbagai variasinya,
adaptasi, dan kombinasinya berbeda dengan keterampilan motorik
dasar, dan lebih lanjut sifat serta ariasi atau adaptasinya diatur oleh
kebutuhan olahraga atau permainan yang dilakukan.

Pengendalian motorik mempelajari postur dan gerakan serta
mekanisme yang menyebabkannya. Terdapat berbagai jenis gerakan
motorik: gerak refleks, gerak motorik halus: menulis, merangkai,
melukis, berjinjit, gerak motorik kasar: berjalan, merangkak, memukul,

mengayunkan tangan.® Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang

PHNIDS PYDU]L UDUYNS JO AUSISAIUN DIWUD(S| 81DI1S

16 “Gerakan Motorik,” Wikipedia, diakses pada may 20

,5022,http://id.Wikipedia.org/wiki/Gerakanmotorik).
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besar. Otot tersebut ukurannya relatif besar, contohnya otot paha dan

T
: 11 gi menggunakan otot-otot besar atau seluruh anggota tubuh atau sebagai
L:BE 1; = besar atau seluruh angggota tubuh yang dipengaruhi oleh
‘:: [% «» kematangan anak itu sendiri.’” Istilah gerak kasar dan gerak halus
g : E 5 secara umum digunakan untuk mengkatagorikan tipe-tipe gerak.
8 :": 5 Namun keduanya dapat juga menggambarkan secara umum mengenai
TL“_ :-3 perkembangan gerak. Gerak secara khusus dikontrol oleh otot-otot

otot betis. Otot-otot tersebut berintegrasi untuk menghasilkan gerak

seperti berjalan, lari, dan loncat.

npuad uobuyuaday ynpun

Gerak adalah perubahan posisi suatu benda terhadap titik

acuan. Titik acuan sendiri didefinisikan sebagai titik awal atau titik

it
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tempat pengamat. Gerak manusia terjadi dalam berbagai bentuk

misalnya berlari (perubahan tempat), membusungkan dada

LINgS WM i

(perubahan volume), menekuk siku dan berjongkok (perubahan sikap).

Anak yang memiliki kemampuan motorik tinggi, dapat melakukan

IWIDf O

kegiatan latihan dengan mudah, dan bagi kurang mengalami kesulitan
untuk mengantisipasi gerakan. Sehingga tidak banyak kesulitan yang
anak alami dalam belajar atau berlatih. Sebaliknya yang
berkemampuan motorik rendah, akan mengalami hambatan dalam
mengembangkan gerak-gerak yang sulit. Dengan demikian anak yang
memiliki kemampuan motorik tinggi akan memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dari anak yang memiliki motorik rendah.®

Motorik kasar adalah gerakan fisik yang melibatkan otot-otot besar
seperti otot lengan, kaki, dan leher. Ada tiga jenis gerakan yang dapat

dilakukan dalam motorik kasar yang merupakan ruang lingkup

LD oUIng KN uzi oduny undodo ynpusa wWoyop ) sing DAIDY Yrunies noge

pengembangan motorik kasar yaitu:

A uospnuad ‘uoeodo) uounsndAuad ‘Yo o

a. Gerak lokomotor

17 Siti Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini
lisi Pratama (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),129.
18 Muryono Sigit, Anatomi Fungsional-Sistem Lokomosi (Semarang: Fk Undip, 2001),
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Gerak lokomotor adalah aktifitas gerakan dengan cara

memindahkan tubuh dari satu ke tempat lain. Gerakan-gerakan yang

termasuk pada gerakan lokomotor adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melangkah yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat
yang lain dengan menggerakkan salah satu kaki ke depan,
belakang, samping atau serong dengan diikuti kaki yang satunya
lagi.

Berjalan, yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat
lain dengan melangkahkan kaki secara berulang-ulang dan
bergantian, di mana salah satu kaki pasti menginjak bumi.

Berlari, yaitu mirip berjalan, namun dengan jangkauan yang lebih
jauh dan ada waktu, di mana kedua kaki tidak menginjak bumi.

Melompat, yaitu memindahkan tubuh ke depan dengan bertumpu
pada salah satu kaki dan mendarat dengan dua kaki.

Meloncat, yaitu memindahkan tubuh ke depan atau ke atas
dengan bertumpu pada kedua kaki dan mendarat dengan kedua
kaki.

Merangkak, yaitu menggerakkan tubuh dengan bertumpu pada
telapak tangan, kedua lutut dan kedua ujung kaki.

Merayap, yaitu menggerakkan tubuh dengan bertumpu pada
telapak tangan sampai siku dan badan bagian depan mulai dari
dada sampai ujung kaki.

Berjingkat, yaitu memindahkan tubuh ke depan dengan cara
bertumpu pada salah satu kaki baik kiri maupun kanan dan
mendarat pada kaki yang sama.

Berguling, yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat
lain dengan cara merebahkan diri lalu menggulingkan seluruh
badan ke kanan dan ke kiri.

Gerakan non locomotor

Gerak non lokomotor adalah: aktifitas atau tindakan dengan tidak

memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Contoh gerak non
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lokomotor yaitu:

1) Gerakan-gerakan memutar tubuh atau bagian-bagian tubuh
(kepala, lengan pinggang, kedua lutut, pergelangan kaki, dan
pergelangan tangan).

2) Menekuk atau membungkuk tubuh, seperti gerakan bangun tidur
(sit up), duduk dan membungkuk sambil menekuk dua kaki,
menelungkup dan menarik ke atas kedua kaki, dada sampai
kepala.

3) Latihan keseimbangan, seperti sikap lilin (berbaring telentang
dan kedua kaki dinaikkan lurus ke atas), gerak pesawat terbang
(salah satu kaki diangkat, kedua tangan direntang lalu perlahan
badan dibungkukkan.

C. Gerakan manipulative
Gerak manipulatif adalah aktivitas yang dilakukan tubuh dengan

bantuan alat. Contoh gerakan manipulatif yaitu melempar, menangkap,

menggiring, menendang, memantulkan bola atau benda-benda
lainnya.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia no 137 tahun 2014 perkembangan motorik kasar anak yang

dapat di lihat pada tabel di bawabh ini:1°

Table 2.3

WD Uplpnjins pypy] unyyns 4o AlsIsAiun JILUD(S| 81048

i
e

19 Permen Dikbud nomor 137 tahun 2014.
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Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak Usia Dini 3-4 Tahun

No Usia 3-4 Tahun Keterangan
1 Berlari sambil membawa sesuatu yang ringan (Bola)
2 |Naik turun tangga atau tempat yang lebih

tinggi/rendah dengan kaki bergantian

3 |Meniti atas papan yang cukup lebar

4 |Melompat turun dari ketinggian kurang lebih 20 Cm

(dibawah tinggi lutut anak)

5 |[Meniru gerakan senam sederhana seperti meniru

gerakan pohon, kelinci

6 |berdiri dengan satu kaki.

Perkembangan aspek fisik anak Dberkaitan erat dengan
aktivitas yang dilakukan anak sehari-hari melalui gerakan-gerakan
yang dilakukan anak. Menurut Mansyur, pada anak usia dini
pertumbuhan vertical fisik anak pada umumnya tumbuh lebih menonjol
dibanding pertumbuhan horizontal. Keterampilan-keterampilan yang
menggunakan otot tangan dan kaki sudah mulai berfungsi.
Pertumbuhan fisik anak usia dini adalah pertumbuhan otak dan sistem
syaraf. Perkembangan fisik anak usia dini meliputi motorik kasar (gross
motor skills) dan motorik halus (fine motor skills).2°

Perkembangan motorik kasar anak diperlukan  untuk
menyeimbangkan tubuh, seperti anak-anak yang menyukai gerakan-
gerakan sederhana seperti melompat, meloncat, dan berlari.
Kemampuan anak berlari dan melompat merupakan kemampuan
kebanggaan bagi anak, karena anak kesuliran dalam
mengkoordinasikan kemampuan otot motoriknya. Sedangkan
perkembangan motorik halus meliputi perkembangan otot halus dan
fungsinya. Gerakan-gerakan tersebut meliputi menulis, melipat,

merangkai, mengancingkan baju, dan menggunting.

PHNIDS PYDU]L UDUYNS JO AUSISAIUN DIWUD(S| 81DI1S

20 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakrta: Pustaka Pelajar,

2005), 23.
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Sumantri menyatakan bahwa perkembangan motorik adalah
proses sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan
berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan
sederhana, tidak terkoordinasi dan tidak terampil kearah penampilan

keterampilan motorik yang kompleks dan terkoordinasi dengan baik,

WD DUINS NIN ANw oidio 3oH @

i~
et

yang pada akhirnya ke arah penyesuaian keterampilan menyertai
terjadinya proses menua.?!

Menyatakan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan
kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan taman
kanak-kanakan berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak.
Aspek perilaku dan perkembangan motorik saling mempengaruhi
peningkatan  keterampilan  motorik  terjadi sejalan  dengan
meningkatnya kemampuan koordinasi mata, tangan dan kaki.??

Perkembangan motorik bisa terjadi dengan baik apabila anak
memperoleh kesempatan yang cukup besar untuk melakukan aktivitas
fisik dalam bentuk gerakan-gerakan yang melibatkatkan taman kanak-
kanakan keseluruhan bagian anggota-anggota tubuhnya dengan
demikian tahap perkembangan motorik anak usia dini selalu mengikuti
tahap demi tahap perkembangan yang sesuai dengan usia mereka.??

Menurut Bambang Sujiono pengembangan fisik anak usia
prasekolah adalah suatu upaya untuk memberikan perlakuan tertentu
secara sistematis pada kegiatan yang memperlihatkan taman kanak-
kanakan interaksi dari kematangan anak dengan lingkungannya. Maka
dari itu aspek perilaku dan perkembangan motorik saling
mempengaruhi satu sama lain. Kemampuan fisik merupakan
karakteristik fungsional dari semua organ kekuatan.

Kemampuan fisik yang sudah dikembangkan dapat digunakan

[Gonyog oyoyl uoyyns Jo ALSISAIUN DIWDS| 2118

21 Sumantri. M. S, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini
karta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
rguruan Tinggi, 2005), 47.

22 Sumantri, Model Pengembangan, 48.
23 Sumantri, Model Pengembangan, 70.
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ooook = secarabenar dan efisien dalam melakukan suatu gerakan. Anak yang
grrQ 0l = : - :
d EB 54 2 berusia 3 atau 4 tahun pertama pascalahir, anak dapat mengendalikan
egeay =z |
3g3g3 = ., kegiatan yang kasar. Gerakan tersebut melibatkan taman kanak-
35522 C : : .
o= }L_-’ 5 = kanakan bagian badan yang luas yang digunakan dalam berjalan,
SO =g S
o 33— b . .
87545 - berlari, melompat berenang dan sebagainya setelah berumur 5 tahun,
zas38 X - . o
i; 28 L— — terjadi kemampuan yang besar dalam pengendalian koordinasi yang
gx~8L O L : : : :
Lj 5k 3 [—C lebih baik yang melibatkan otot yang lebih kecil yang digunakan untuk
I F 'I.' L_| E .
—3{ 2 ad menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis dan
o -] .
o 2@ g
gzes menggunakan alat.?*
282 . - . -
j 5®3 Jadi dapat disimpulkan hakikat perkembangan fisik gerakan
A

68328 motorik bagi anak usia dini terdapat dua jenis kemampuan motorik
i _: {_-5 kasar yang melibatkan otot-otot besar anak dan kemampuan motorik
E % :1; halus yang melibatkan oto-otot kecil anak. Kemampuan fisik-motorik
;_ “f f,;J anak berkembang secara bertahap sesuai dengan usia anak. Semakin
Eg :E % banyak stimulasi yang diberikan kepada anak maka perkembangan
ST _; » motorik anak semakin baik.
3 ;; D 2. Pengertian Kemampuan Motorik Kasar
ér é_if l Motorik kasar erat kaitannya dengan pertumbuhan dan
___: T; :; perkembangan anak usia dini. Kemampuan fisik yang baik akan
_J E—fzg :_‘J menunjang kemampuan motorik kasar maupun motorik halus anak.
=R ‘ . .
B E ; £ Motorik kasar merupakan gerakan-gerakan melibatkan taman kanak-
i 1:J % kanakan otot-otot besar anak baik kaki maupun tangan. Menurut
_f ji ‘; Santrock Nelva Rolina, motorik kasar (gross motor skill) meliputi
? : E f_,; kegiatan otot-otot besar seperti menggerakkan lengan dan berjalan.?®
g Ez_ j Sementara itu motorik halus meliputi gerakan-gerakan
: 1 g menyesuaikan secara lebih halus seperti ketangkasan jari.
:* g Perkembangan motorik saling merupakan perubahan gerakan
r a kemampuan gerak bayi dari lahir sampai dengan dewasa yang
= L
; % 24 Elizabeth B. Hurlock, Kemampuan Anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga,1978), 150.

=" 2 Nelva Rolina. Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2012), 16.
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melibatkan taman kanak-kanakan aspek dan perilaku gerak. Menurut
Sumantri motorik kasar merupakan keterampilan yang bercirikan gerak
yang melibatkan taman kanak-kanakan sekelompok otot-otot besar
sebagai dasar utama gerakannya.?®

Santrock menyatakan bahwa keterampilan motorik kasar (gross
motor skill) merupakan keterampilan yang melibatkan Taman Kanak-
kanakan aktivitas otot besar seperti tangan seseorang untuk bergerak
dan berjalan.?” Sedangkan menurut Bambang Sujiono gerakan motorik
kasar yaitu kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian
besar bagian tubuh anak gerakan ini memerlukan tenaga karena
dilakukan oleh otot-otot anak yang tertentu yang dapat membuat
mereka meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta
berdiri dengan satu kaki.?®

Selain  itu, menurut Samsudin motorik kasar adalah
kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar.
Kemampuan menggunakan otot-otot besar ini bagi anak tergolong
pada kemampuan gerak dasar. Kemampuan ini dilakukan untuk
meningkatkan taman kanak-kanakan kualitas hidup anak Kemampuan
gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulative.?°

Menurut Beaty kemampuan motorik kasar seorang anak dapat
dilihat melalui empat aspek, yaitu 1) berjalan atau walking, dengan
indikator turun-naik tangga dengan menggunakan kedua kaki, berjaan
pada garis lurus dan berdiri dengan satu kaki; 2) berlari atau running,
dengan indikator menunjukkan kekuatan dan kecepatan berlari,

berbelok ke kanan-kiri tanpa kesulitan, dan mampu berhenti dnegan

U@ NI0E DYDYL UDUINS JO AlISIBAIUN DILWUDIS| 81015

26 Sumantri, Model Pengembangan, 271.

27 Santrock, John. W, Masa Perkembangan Anak-Children (Jakarta: Salemba
manika, 2009), 209.

28  Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas

Terbuka,2005), 113.

9]

29 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Prenada Media

Group, 2008), 9.
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mental anak secara psikologis yang akan mempengaruhi kemampuan

motorik anak.

LINgS WM i

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka, yang

dimaksud dengan motorik kasar dalam penelitian ini adalah adalah

IWIDf O

suatu proses yang terjadi pada setiap diri anak yang dilakukan melalui
gerakan-gerakan. Gerakan-gerakan tersebut melibatkan taman kanak-
kanakan otot-otot besar anak yang bekerja, seperti gerkana anak
melompat, berlari, berjinjit, berjingkat, dan loncat, serta mengandalkan
kematangan tubuh anak yang berkembang secara optimal, dengan
demikian motorik kasar anak akan berkembang baik apabila tidak
memiliki gangguan dari lingkungannya.
3. Tahapan Kemampuan Motorik Anak Usia Dini

Pemahaman tahap kemampuan motorik kasar anak, orang tua

Lo oying KN uzi oduoy undodo yniusa W eiop i sng 0AIDY Y runes n

perlu untuk mengetahui tahapan kemampuan anak yang sesuai

dengan umurnya dan kegiatan motoriknya, Menurut Gallahue.3! tahap

A uospnuad ‘uoeodo) uounsndAuad ‘Yo o

kemampuan motorik anak usia dini yaitu:

30 Beaty, perkembangan motorik kasar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013), 59.

31 Gallahue, Dvid L. Ozum, John C & Goodway, Jackie D. Understanding Motor
Bbvelopment Infant, children, adolescents, adults. Seven Edition (Newyork: Mc Graw-Hill,
2012), 49-53.
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a. Reflextive Movement Phase (Tahap Gerak Refleks)

Tahap gerak refleks merupakan gerakan motorik yang terjadi
secara tidak sengaja, yang dikendalikan untuk membentuk gerak
dasar pada tahap perkembangan motorik. Melalui gerakan refleks, bayi
akan memperoleh informasi tentang lingkungannya, seperti reaksi
menyentuh, cahaya, musik, dan perubahan tekanan yang memicu
aktivitas tidak sengaja. Gerakan- gerakan yang terjadi secara tidak
sadar ini, akan meningkatkan Taman Kanak-kanakan kortikal pada
awal bulan kehidupan anak. Anak yang bermain peran akan membantu
anak belajar tentang dirinya atau tubuhnya dan dunia luar.

Tahap gerak refleks ini terjadi pada anak usia 4 bulan-1 tahun.
Tahapan ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu pertama, primitive
reflexes (gerakan sederhana), seperti mengumpulkan informasi;
mencari makanan; dan tanggap mencegah. Tahap kedua, postural
reflexs (gerakan posisi tubuh), gerakan ini hampir sama
keterampilannya, hanya perilaku ini dilakukan secara sadar atau
sengaja tetapi sebenarnya dilakukan dengan sengaja. Gerakan refleks
hampir sama dengan uji neuromotor perangkat keseimbangan,
locomotor, dan manipulatif yang digunakan dengan kontrol sadar.

b. Rudimentary Movement Phase (Tahap Gerak Permulaan)

Tahap gerak permulaan yaitu kemampuan gerak dasar bagi bayi
yang mewakili bentuk dasar kelahiran yang bergantung pada gerakan
dasar. Gerakan dasar ini diperlukan untuk kelangsungan hidup anak.
Keterlibatan gerakan keseimbangan hampir sama dengan perolehan
kontrol kepala, leher, dan otot batang. Tugas gerak manipulatif adalah
menyentuh, menggenggam, dan melepaskan, sedangkan gerak
lokomotor yaitu merangkak, merayap, dan berjalan. Tahap gerak
permulaan dibagi menjadi dua untuk menggambarkan kontrol
peningkatan motorik, yaitu Reflexs Inhibition Stage dan Precontrol

Stage.
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C. Fundamental Movement Phase (Tahap Gerak Dasar)
Kemampuan gerak dasar anak usia dini merupakan hasil
perumbuhan dari gerakan motorik pada waktu tertentu yang
menggambarkan dimana aktivitas anak terbawa saat anak
bereksplorasi dan bereksperimen melalui gerakan tubuh mereka. Hal
tersebut merupakan waktu dimana anak menemukan bagaimana
keberagaman gerak dari gerak stabilitas, lokomotor, dan manipulative.
Pemisahan gerak pertama kali dan kemudian menggabungkan
dengan gerakan lain. Kemampuan gerak dasar anak adalah anak
belajar bagaimana merespon gerak dengan mengkrontrol motorik dan
gerakan kompetitif untuk berbagai macam stimulasi. Tahap gerak
dasar tersebut dimiliki oleh anak yang berusia 2-7 tahun, dimana anak
yang sudah memasuki usia prasekolah dan anak banyak melakukan
aktivitas gerak menyatakan bahwa tahap kemampuan motorik kasar
anak usia dini dapat dikelompokkan sebagai berikut.?
Tahap kemampuan motorik anak usia 3-4 tahun adalah anak usia
empat tahun mampu melakukan gerakan seperti
Berdiri di atas satu kaki selama 10 detik;
berjalan pada satu garis lurus dengan tumit dan jari kaki tengah sejauh
6 kaki
berjalan mundur;
lomba lari
melompat kedepan 10 kali
melompat ke belakang sekali; g) roll/berguling ke depan
menangkap bola dengan dua tangan yang dilemparkan jarak 2 meter;
melempar bola kecil dengan kedua tangan kepada seseorang berjarak

2 meter.33

Terdapat komponen gerak dasar untuk mengembangkan

QLD UIDEPNIDS oUDU | L@UDNSE) LIS DI BIDIS

32 Sujiono, Metode Pengembangan, 3-4.
33 Sumantri. Model Pengembangan Keterampilan, 104-105.



qas yoiuociadwsaw Buowogg 7

w

LD oyIneg M Wz oduog undodo yniuss Wopop Ul sng oAy Y runes ne

HIDONAYE YHYHL NYHLINS
ae:

A uodynbuad "q

oA unBuguaday uoyiBnisw yo
nuad uobuuaday yngun

A

LENS MM I
Aoy uospnued uoisuad ‘uoyj

IWIDf O

oAUy uodpnBusd "o

U uosinuad ‘uododo] uounsnAusd Lo o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

=)
O
a
- |
]
3
]
Q
3
Q
s
&
]
o
a
Q
Q
=
Q
o
3
Q
a
:—’I
@
3
=
T
a
-
a
&
5
a
o
3
Q
3
]
2
]
]
a
!
5
]
T
]
N )
a
a
3
]
&
]
-
1
:l
-
]
3
"
3
]
o
A1)
0
ﬂ

T
g
5]
0o
i
&
o
g
=
o
=
o
s
0
=
g
5,
0

N AW ordio 30H @

DUYINS N

quuofr

22

kemampuan motorik pada anak usia dini yaitu:

1) Lokomotor merupakan kemampuan untuk bergerak dari suatu
tempat ke tempat lain. Seperti anak melakukan jalan, lari,
meluncur, dan skipping.

2) Non Lokomotor merupakan pola gerak yang dilakukan di tempat.
Contohnya, anak melakukan gerakan berayun, menarik, menolak,
menekuk, memegang suatu benda, dan terakhir.

3) Manipulatif merupakan gerak yang menggunakan alat, obyek lain
yang melibaTaman Kanak-kanakan koordinasi tangan mata,
koordinasi kaki tangan, koordinasi kaki mata. Contohnya anak
melakuan gerakan melempar, menangkap, memukul, dan
sebagainya.3*

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka, Tahap
kemampuan motorik kasar anak usia dini meliputi 1) tahap gerak reflek
(usia 4 bulan-1 tahun), gerakan yang dilakukan secara tidak sengaja.;
2) tahap gerak permulaan (1-2 tahun), gerakan yang dilakukan oleh
anak sejak lahir yang bergantung dengan gerak dasar; 3) tahap gerak
fundamental (2-7 tahun), dimana anak usia sekolah berada pada tahap
ini. Gerakan yang dilakukan anak melalui aktivitas-aktivitas fisik melalui
eksperimen dan eksplor kegiatan; 4) kemampuan perseptual; dan 5)
kemampuan fisik. tahapan-tahapan ini akan didukung dengan
komponen gerak seperti lokomotor, non lokomotor, dan manipulative,
serta tahap perkembangan anak yang sesuai usianya akan
mendukung kemampuan motorik kasar anak.

4. Manfaat Kemampuan Motorik Kasar
Anak usia dini  merupakan anak yang mengalami

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat dari segi fisik,

kognitif, sosial-emosional, dan bahasa. Kemampuan motorik kasar

akan memberikan manfaat yang baik untuk perkembangan fisik anak

IQUUD [ UIRpN)IDS DUBLL UDUYNS 1O AJISISAIUN DILUDS| 9101

34 Sumantri. Model Pengembangan Keterampilan, 130.
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terutama mengenai otot-otot besarnya. Adapun manfaat
kemampuan motorik kasar anak usia dini menurut yaitu melalui
keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya untuk
memperoleh perasaan senang. Contohnya ketika anak memiliki
keterampilan memainkan tali, melompat, berlari, dan berjingkat.3>
Motorik anak akan beranjak dari kondisi tidak berdaya pada bulan-
bulan pertama dikehidupannya, akan menuju ke kondisi yang
independent. Anak akan terbangun kepercayaan dirinya karena anak
dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Manfaat yang dapat diambil
adalah anak mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekolah yang baru, dan memungkinkan anak untuk bermain atau
bergaul dengan teman sebayanya. Anak yang tidak normal dalam
motoriknya, anak akan mengalami hambatan untuk dapat bergaul
dengan teman sebayanya. Anak yang memiliki kemampuan
motorik sangat penting untuk kemampuan self concept atau
kepribadian anak.
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi motorik kasar
Anak usia dini memiliki kesehatan yang baik akan sehat  seiring
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Tubuh anak akan
berkembang secara optimal diperlukannya makanan yang bergizi,
kesehatan yang prima, lingkungan yang bersih dan olahraga.
Kemampuan fisik anak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti:
a. Berat badan, berat badan anak pada umur tertentu dicatat dan
dicantumkan pada Kartu Menuju Sehat (KMS).
b. Tinggi badan anak; dan
C. Kemampuan motoriknya. Pertumbuhan dan perkembangan
motorik akan berjalan dengan baik apabila memnuhi faktor-faktor
yang penting untuk hal tersebut.

Berikut adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik

IQUUD [ UIRpN)IDS DUBLL UDUYNS 1O AJISISAIUN DILUDS| 9101

35 Hurlock, Kemampuan Anak, 162.
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kasar anak. ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
motorik, yaitu:36
a. Faktor dari dalam diri
1) Arah Perkembangan

Konsep dari arah perkembangan itu sendiri bersifat kumulatif dan
terarah. Hal ini pertama kali dikemukakan oleh Gessel (1954) sebagai
penjelasan dari peningkatan koordinasi dan pengendalian motorik
(gerak) sebagai fungsi dari berfungsinya sistem syaraf. Melalui
observasi, Gessel mencatat bahwa sebuah urutan perkembangan fisik
dimulai dari kepala ke kaki (CephalocAnak usia Dinial) dan dari pusat
tubuh ke seluruh bagian luarnya (Proximodistal).
2) Kecepatan Pertumbuhan

Kecepatan pertumbuhan seseorang mengikuti sebuah pola
karakteristik yg bersifat universal dan menolak/melawan pengaruh dari
luar. Sebuah interupsi yg kurang penting sebuah pergerakan normal
pertumbuhan self-regulatory fluctuation menyamai teman sebayanya.
Perkembangan pasti terjadi saat ada penyakit yg menghalangi
pertumbuhan berat, tinggi, dan kemampuan bergerak anak, tetapi saat
proses penyembuhan, anak tersebut bisa menyamai teman- temannya.
3) Hubungan Timbal Balik

Tolak ukur dan kemajuan terjadi rumit pada cara kerja syaraf dari
sistem otot yang berlawanan terhadap semakin dewasanya suatu
hubungan, hubungan timbal balik ini yaitu karakteristik perkembangan
sikap motorik anak. Perubahan pengembangan ini hampir berubah
hampir sama dengan kualitas perbedaan dan percontohan di alam.
Dua perebedaan tersebut memiliki proses yang berhubungan serta
berasosiasi dengan kenaikan fungsi secara kompleks: perbedaan dan
integrasi (penggabungan).

IQUUD [ UIRERNIDS DUDUL UDUYNS 1O AISISAIUN DILUDS| S101S

36 Ozum et al., Understanding Motor Development, 49-64.
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4) Kesiapan

Kesiapan terdefinisi seperti tindakan berupa syarat dari tugas,
biologi individu, dan kondisi lingkungan dapat menguasai dengan
kemampuan yang tepat.

5) Pembelajaran priode kritik dan kepekaan

Konsep dari periode kritik dan kepeaan adalah lekat diluruskan
untuk kesiapan dan seputar sekitar observasi dari individu yaitu lebih
peka untuk beberapa jenis stimulasi dan beberapa waktu.
Perkembangan normal pada periode selanjutnya mungkin akan
terhalang jika anak gagal menerima stimulasi yang tepat pada periode
kritik.

6) Perbedaan individu

Perubahan variabel diantara anak kecenderungan memiliki
perbedaan kebiasaan individu yang rumit. Setiap orang adalah unik,
dengan laki-laki atau perempuan terhadap perjalanan perkembangan.
7) Ras (Phyogeny) dan ilmu Ontologi (Ontology)

Keterampilan ras  (phylogenetic)  memiliki  sifat yan
berhubungan dengan pengaruh lingkungan luar. Keterampilan gerak
seperti gerakan permulaan manipulatif dengan tugas pencapaian
menggenggam, dan keadaan benda; keseimbangan tubuh; dan gerak
dasar lokomotor kemampuan berjalan, melompat, dan lari adalah
contoh yang dapat dilihat pada keterampilan Phylogenetic.
Keterampilan Ontologenetic, ditangan oranglain, percaya dari
keutamaan belajar dan lingkungan yang menguntungkan.

Seperti keterampilan berenang, bersepeda, dan berseluncur di es.
Keterampilan tersebut untuk mempertimbangkan ontologenetic karena
hal tersebut tidak terlihat langsug dalam setiap diri seseorang tetapi
memerlukan jangka waktu untuk latihan dan pengalaman dan

pengaruh dari kebudayaan.
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2) Faktor Lingkungan

Beberapa tahun lalu seorang ahli memikirkan dan fokus pada
penelitian pengaruh tingkah laku pengasuhan selama masa kecil dan
anak usia dini yang berpengaruh pada akibat fungsi anak. Karena
terjadi perbedaan yang besar terhadap jangka waktu ketergantungan,
keberagaman faktor terhadap pengaruh pengasuhan perkembangan
yang akan datang. Rumitnya akibat dan pengikat tersebut terjadi
diantara orang tua dan anak selama bulan awal dan mengikuti
umurnya. Faktor lingkungan ini terdapat dua komponen yaitu pengikat,
stimulasi, dan pencabutan.
3) Faktor Fisik

Kemampuan motorik tidak berproses bebas. Hal tersebut tidak
hanya berdasarkan faktor biologi terhadap pengaruh kondisi
lingkungan dan tuntutan fisik. Interaksi keduanya faktor lingkungan dan
biologi tentu termodifikasi dari perkembangan motorik selama masa
kecil, anak usia dini, remaja, dan dewasa. Umur kelahiran tidak normal,
makan tidak teratur, tingkat kesehatan jasmani, dan faktor
biomechanical, seperti perubahan psikologi dengan lanjut usia dan
pilihan gaya hidup, semua berpengaruh pada proses kehidupan yang
panjang pada perkembangan motorik.
6. Hakikat Anak Usia Dini

Anak prasekolah merupakan mereka yang berusia 3-4 tahun. Di
Indonesia pada umumnya mereka mengikuti program TPA (3-5 bulan)
dan Kelompok Bermain (usia 3 tahun), sedangkan usia 4-6 tahun
biasanya mengikuti program Taman Kanak-Kanak.3’

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti
meliliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik

halus dan kasar, intelegensi daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,

IQUUD [ UIRpN)IDS DUBLL UDUYNS 1O AJISISAIUN DILUDS| 9101

37 Patmonodewo, Model pengembangan ., 19.
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dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta

agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat

pertumbuhan dan perkembangan anak.3®

Setiap anak memiliki keuinikan dan kemampuan masing-masing
fisik yang berbeda. Terdapat aspek-aspek perkembangan yang harus
dikembangkan agar pertumbuhan anak optimal. Aspek-aspek tersebut
dikembangkan melalui aktivitas-aktivitas yang ~ memberikan stimulus
pada setiap aspek yang dituju. Jadi anak usia dini merupakan anak
yang memiliki usia 0-8 tahun, yang masih dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

7. Komponen Fisik-Motorik Kesegaraan Jasmani
kesegaran jasmani memiliki unsur yang sangat penting untuk

kelangsungan hidup seseorang. Bagi anak-anak kesegaran jasmani ini

sangat dibutuhkan untuk menunjang kesehatan anak dan digunakan
untuk mempersiapkan segala hal mengenai fisik sebelum memasuki
masa sekolah.

Adapun unsur kesegaran jasmani yaitu:

a Kekuatan (strength) merupakan kemampuan seseorang untuk
membangki Taman Kanak-kanakan tegangan terhadap suatu
tahanan. Kekuatan dapat dikembangkan melalui latihan-latihan.

b. Daya tahan (endurance) merupakan kemampuan untuk
mensuplai oksigen yang diperlukan untuk melakukan suatu
kegiatan.

C. Kecepatan merupakan perbandinngan antara jarak dan waktu
atau kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat.

d. Kelincahan (agility) merupakan kemampuan seseorang untuk
bergerak secara cepat. Misal lari hilir mudik dan lari bolak balik.

e. Kelentukan (flexibility) merupakan kualitas yang memungkinkan

suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut

WD UIppNiInsS DUBUL UDUYNS O AISISAIUN DILUDS| 9101
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38 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini, 88.
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kemungkinan tentang geraknya, berhubungan dengan persendian.

f. Koordinasi merupakan kemampuan yang mencakup dua atau
lebih kemampuan perseptual pola-pola gerak.

Ketepatan merupakan kegiatan yang dapat dilakukan pada anak

Q@

usia dini seperti melempar bola kecil kesasaran tertentu atan
memasukkan bola ke dalam keranjang.

h. Keseimbangan terbagi menjadi dua macam yaitu keseimbangan
statistik dan keseimbangan dinamik. Keseimbangan statistik
merupakan kemampuan untuk mempertahankan posisi tubuh
tertentu untuk tidak bergoyang atau roboh, sementara itu
keseimbangan dinamik  merupakan kemampuan  untuk
mempertahankan tubuh agar tidak jatuh ketika sedang melakukan
gerakan
Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa keseimbangan

statistik merupakan keseimbangan pada saat tubuh diam dan

keseimbangan dinamik terjadi pada saat tubuh sedang bergerak.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa unsur kemampuan

motorik kasar anak tergantung dengan komponen tersebut. Ketika

seseorang memenuhi kebutuhan motoriknya dengan baik maka akan
tercipta pula fisik yang baik pula.

8. Karakteristik Kemampuan Motorik
Karakteristik kemampuan motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun

yaitu:

a. Sudah memiliki gerakan yang bebas dan aman seperti

memanjat, berlari, dan menaiki tangga

b. Memiliki keseimbangan badan misalnya menaiki tangga
C. Merangkak, merayap, dan menangkap bola

d. Bergerak sesuai ritmik

e. Melompat dengan satu kaki

f. Menendang dan memantulkan bola

g. Melempar dan menangkap bola
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O
a
=]
~ h. Menirukan binatang
; I Mengikuti berbagai macam permainan
”:/j J- Menirukan gerakan-gerakan tari
5k Melompat dengan dua kaki
i’—; l. Meloncat dari ketinggian 20-40 cm.®°
o Karakteristik kemampun motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun
yaitu mampu melakukan aktivitas-aktivitas tersebut contohnya:
a. Dapat mengendarai sepeda roda tiga
b.  Dapat melompat dengan satu kaki
C. Dapat berlari dengan lebih mantap mengenakan dan melepas
baju sendiri
d. Manangkap bola dengan dua tangan
e. Berjalan mundur dan berjingkat
f. Memegang crayon dengan tangan.4°
Bambang Sujiono menyatakan bahwa perkembangan gerak anak
:::3 usia dini 3-4 tahun adalah sebagai berikut:

a. Berlari, untuk anak usia 4 tahun kemampuan berlari meningkat
dan arahnya lebih teratur, serta sudah memiliki kemampuan
mengendalikan diri untuk mengontrol gerakan berlari. Anak usia 5
tahun kemampuan berlari dan kontrol gerakan anak hampir seperti
orang dewasa. Anak dapat menggabungkan gerakan berlari
dengan gerakan lain.

b. Melompat. Anak usia 4 tahun kemampuan melompat meningkat
dalam jarak, anak dapat melompat lebih jauh dan tinggi. Anak
dapat melompat dari ketinggian kurang dari 60-70 cm dengan
kedua kaki mendarat secara bersamaan. Akan tetapi dalam

program pengembangannya anak usia 3-4 tahun dapat melompat

YOS DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DILUD(S| S1E

389 Sofia Hartati, Kemampuan Belajar pada Anak Usia Dini (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 20.

¢ 40 Tadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasaan
Stimulasi Multi Inteligent TK (Jakarta: Prenada Kencana Group, 2005), 35.
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tali dengan satu kaki secara bergantian dengan ketinggian 20 cm.

Anak dapat melompat 3-4 kaki dan sejauh 25 cm. Anak usia 3-4

tahun dapat menggabungkan lompat dengan gerakan lain.

C. Melempar. Anak usia 3-4 tahun dapat melempar dengan jarak
lebih jauh dibandingkan sebelumnya dan dengan cara yang benar
dengan melangkahkan kaki ke depan sambil melempar.

d. Menangkap. Anak usia 3-4 tahun dapat menangkap bola besar
dan kemudian menangkap bola kecil menggunakan telapak
tangan.

e. Naik turun tangga. Anak usia 3-4 tahun dapat menaiki dan
menuruni tangga dengan kaki bergantian dengan sedikit bantuan
dari orang dewasa.*!

Jadi dapat disimpulkan karakteristik anak usia 3-4 tahun  adalah
anak sudah mampu melakukan aktivitas-aktivitas yang bebas sperti
memanjat, berlari dan menaiki sepeda roda tiga. Anak juga sudah
mampu melakukan gerakan yang menguji keseimbangan badan
mereka seperti menaiki tangga dan berjingkat. Selain itu anak usia 3-4
tahun mampu melakukan koordinasi gerak tangan seperti berlari,
melompat, melempar dan menangkap bola, serta naik turun tangga.
Konsep Permainan Tradisional

1. Permainan Tradisional

Permainan Tradisional adalah bearasal dari kata main yang
menadapat imbuhan per dan an. Dalam kamus bahasa Indonesia main
adalah berbuat sesuatu yang menyenangkan hati (dengan
menggunakan alat atau tidak). Dengan demikian, permainan adalah
sesuatu yang dipergunakan untuk bermain, barang atau sesuatu yang
dipermainkan perbuatan yang dilakukan dengan tidak bersungguh-

sungguh, biasa saja.

IQUIDT UIRRNIDS DUDUL UDYHNS 1O Alsiaaiun JRUDIS| 94048

41 Sujiono, Metode Pengembangan, 3.23.
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suatu hasil budaya masyarakat, yang berasal dari zaman yang sangat
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tua, yang telah tumbuh dan hidup hingga sekarang, dengan

masyarakat pendukungnya yang terdiri atas tua muda, laki perempuan,
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Dengan demikian dapat diartikan permainan tradisional adalah

¥ suatu permainan warisan dari nenek moyang yang wajib dan perlu
—?: dilestarikan karena mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Melalui
— =

_ELE, permainan tradisional kita dapat mengasah berbagai aspek
uf perkembangan anak.

Permainan Tradisonal lompat tali merupakan bagian dari Alat

IWIDf O

Aoy uosnuad ‘uo

Permainan Edukatif (APE). Anak usia dini adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia
dini memiliki rentan usia yang sangat berharga dibanding dengan usia-
usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasanya sangat luar
biasa.

Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada

pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan,

)50 JaCLUNS UDiNgaAUSLU 0P UDYLUINuDIuSw oduny iU sijng oAIDy

pematangan dan penyempurnaan baik pada aspek jasmani maupun

Lo oying NN uzi oduny undodo ynpusa weiop i spng DAIDY Yrunes nt

rohani yang bertahap seumur hidup dan berkesianambungan.4

A uospnuad ‘uoeodo) uounsndAuad ‘Yo o

Untuk mendidik dan mengembangkan segenap potensi yang ada

OIS DYDY UDUYNS JO AISISAIUN DILUD(S| 8101

T3 %2 Novi Mulyani, Super asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia (Yogyakarta:
va Press, 2016), 46.

43 Mulyani, Super asyik Permainan, 47.

44 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 16.
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pada diri anak. orang tua sangat berperan dalam memfasilitasi

segala sarana pendukung dan memberi kesempatan kepada

anak untuk memperoleh pendidikan melalui jalur forma, informal
maupun non formal untuk pengembangan potensi anak tersebut. Salah
satunya dengan memasukkan anaknya ke Taman Kanak-kanak.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Pemerintah telah
berupaya semaksimal mungkin merancang kurikulum guna
mengembangkan  potensi-potensi pada anak usia  dini.
karakteristik dari kurikulum 2013 adalah:

a. Mengoptimalkan perkembangn anak yang meliputi aspek Nilai
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional
dan seni. Yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

b. Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik
dalam pemberian rangsangan pendidikan.

c. Menggunakan penilaian autentik dalam memantau
perkembangan anak dan memperdayakan peran orang tua dalam
proses pembelajaran.*®
Ruang lingkup pengembangan pembelajaran di Taman Kanak-

kanak dibagi dalam dua bidang pengembangan, yaitu bidang
pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan
dasar. Bidang pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga menjadi kebiasaan yang baik.

Sedangkan bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan
kegiatan yang disiapkan guru untuk meningkatkan kreativitas harus
sesuai dengan tahap perkembangan anak vyaitu perkembangan
bahasa, kognitif, fisik-motorik dan seni. Untuk itu guru memberikan

pelayanan dalam mengembangkan kemampuan dasar dan

NS .J:::"-I:::!-,J!_ N D
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45Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
. 146 Tahun 2014 (Jakarta: depdiknas, 2014), 2.
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mengembangkan potensi yang ada pada anak usia dini sesuai dengan
apa yang diharapkan dalam meningkatkan kreativitas, karena
peningkatan kreativitas dapat meningkatkan pola fikir anak dalam
menemukan ide-ide baru.

Alat bermain dapat mengembangkan Imajinasi, Pemahaman
terhadap diri, orang lain dan peraturan, serta meningkatkan
representasi objek, kejadian dan proses.*® Alat permainan edukatif
merupakan alat permainan yang sengaja dirancang secara khusus
untuk media pembelajaran guna kepentingan Pendidikan.4’

Maka dapat diartikan bahwa berkaitan dengan alat permainan
anak usia dini, maka APE bagi anak usia dini merupakan permainan
yang dirancang untuk meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak
usia dini. Alat permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat di
pergunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang
mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat mengembangkan
seluruh kemampuan anak.*®

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi
Perkembangan permainan adalah suatu perbuatan yang mengandung
keasyikan atas kehendak sendiri, bebas tanpa paksaan, dengan tujuan
untuk memperoleh kesenangan pada waktu mengadakan kegiatan
tersebut.*® Permainan merupakan kesibukan yang dipilih sendiri tanpa
ada unsur paksaan, tanpa di desak oleh rasa tanggung jawab.>°

Secara  umum permaianan adalah sesuatu yang

menyenangkan dan menghibur, yang tidak memiliki tujuan ekstrinsik

¢ DYDUL UDYYNS JO AJSISAIUN DILUDS| 81015

46 Kementerian Pendidikan Nasional, Sarana Pembelajaran dan Bermain Taman

Iﬁanak kanak (Jakarta: Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar,
2010), 4.

O

47 Mayke S Tedjasaputra, Bermain Mainan dan Permainan (Jakarta: PT Gramedia,

2003), 81.

-

48 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Alat Permainan Edukatif (APE)

Sederhana (Jakarta: Dirjen PAUDNI, 2014), 12.

i

49 H. Abu Ahmad dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Asdi

Mahasatya, 2005), 10.

50 Imam Bawani, Perkembangan Jiwa (Surabaya: Bina llmu, 1997), 56.
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dan tujuan praktis. Permainan tersebut bersifat sukarela.
Education games (permainan edukatif) menurut Andang Ismail dalam
bukunya Education Games, vyaitu suatu kegiatan yang sangat
menyenangkan dan dapat merupakan cara atau alat pendidikan yang
bersifat mendidik.>!

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa education games
(permainan edukatif) adalah sebuah permainan yang digunakan dalam
proses pembelajaran dan dalam permainan tersebut mengandung
unsur nilai-nilai pendidikan.

Sujianto menjelaskan jenis-jenis education games (Permainan
Edukatif). Oleh karena banyaknya permainan pada anak, maka para
ahli berusaha membedakan jenis permainan itu adalah sebagai berikut:
permainan gerak atau fungsi. Yang dimaksud ialah permainan yang
mengutamakan gerak dan berisi kegembiraan di dalam bergerak.
Berbagai macam aktivitas motorik, vocal, dan penginderaan ini
digunakan untuk melatih fungsi-fungsi gerak perbuatan. Pada anak-
anak mereka merangkak-rangkak, berlari-lari, berkejar-kejaran dan
sebagainya.®?

2. Alat Permainan Edukatif

Setiap alat permainan edukatif dapat difungsikan secara
multiguna, dalam arti tidak jarang satu alat permainan dapat
meningkatkan lebih dari satu aspek perkembangan. Oleh karena itu
Alat permainan edukatif dikenal juga sebagai alat manipulatif karena
dapat diperlakukan menurut kehendak dan pemikiran serta imajinasi
anak.>®

Ciri-ciri alat permainan edukatif adalah sebagai berikut:

a. Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan
anak
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51 Zulkifly. L, Psikologi Perkembanngan (Bandung: 2010, Rineka Cipta), 41.
52 Agus Sujianto, Psikologi Perkembangan (Surabaya: Rineka Cipta, 2009), 31.
53 Departemen Pendidikan Nasional, 5-6.
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Aman dan tidak berbahaya
Berguna untuk aspek perkembangan multiguna

Bersifat konstruktif dan menghasilkan suatu karya

® o o0 o

Mengandung nilai-nilai pendidikan.

Alat permainan edukatif untuk anak usia dini selalu dirancang

dengan pemikiran yang mendalam disesuaikan dengan rentang usia

dini. Setiap alat permainan edukatif dapat difungsikan secara
multiguna, sekalipun masing-masing alat permainan memiliki
kekhususan untuk mengembangkan aspek perkembangan anak. Alat
permainan edukatif dirancang dengan memperhatikan tingkat
keamanan dan keselamatan anak dan didesain secara sederhana,

APE juga mendorong anak untuk berkreativitas dan bersifat
konstruktif atau menghasilkan sesuatu. Memilih alat permainan yang
tepat untuk anak yaitu melakukan pemilihan dengan memperhatikan
hal-hal sebagai berikut:

a. Alat permainan tidak berbahaya, sehingga anak dapat
melakukan permainan dengan baik berdasarkan pendapat para
ahli dapat penulis simpulkan bahwa alat permainan edukatif bagi
aspek-aspek perkembangan anak usia dini sangat berguna sekali.
Disini guru dituntut untuk kreatif dalam merancang media dalam
pembelajaran berdasarkan minat anak

b. Alat permainan sebaiknya bervariasi sehingga anak dapat
berkreasi sesuai kemampuan anak

C. Tingkat kesulitan sesuaikan dengan tingkat perkembangan dan

pertumbuhan

d. Alat permainan tidak terlalu rapuh.

3. Manfaat Alat Permainan Edukatif (APE)
Peran alat permainan edukatif dalam kegiatan pendidikan anak

usia dini semakin penting artinya mengingat perkembangan anak pada
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masa itu berda pada masa berfikir kogkret. Dari Alat permainan

edukatif anak dapat belajar banyak hal antara lain:

a. Membantu merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak
baik fisik, moral agama, kognitif, bahasa, sosial emosional dan juga
seni

b. Menumbuhkan minat anak untuk terlibat bermain aktif dengan
menggunakan alat permainan edukatif yang telah disediakan

C. Meningkatkan keterampilan anak menggunakan benda dan alat
secara tepat

d. Menumbuhkan Kreativitas anak dalam menggunakan benda
dengan berbagai cara sesuai idenya masing-masing

e. Melatih Kemampuan berfikir anak dalam mencari solusi dan
mengatasi masalah yang dihadapi saat bermain dengan
menggunakan alat permainan edukatif.>*

Berdasarkan uraian teori di atas dapat dipahami bahwa alat
permainan edukatif dalam penelitian ini adalah suatu permainan yang
membutuhkan konsentrasi dan keterampilan membentuk permainan
dengan media bahan-bahan bekas.

Tujuan dan manfaat alat permainan edukatif (APE) peran alat
permainan edukatif dalam kegiatan pendidikan anak usia dini
semakin penting artinya mengingat perkembangan anak pada masa itu
berda pada masa berfikir kogkret. Dari alat permainan edukatif anak
dapat belajar banyak hal antara lain:

a. Membantu merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak
baik fisik, moral agama, kognitif, bahasa, sosial emosional dan juga

seni.

b. Menumbuhkan minat anak untuk terlibat bermain aktif dengan

menggunakan alat permainan edukatif yang telah disediakan.

WD UIppNiInsS DUBUL UDUYNS O AISISAIUN DILUDS| 9101
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54 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2-5.
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C. Meningkatkan keterampilan anak menggunakan benda dan alat
secara tepat.

d. Menumbuhkan Kreativitas anak dalam menggunakan benda
dengan berbagai cara sesuai idenya masing-masing.

e. Melatih Kemampuan berfikir anak dalam mencari solusi dan
mengatasi masalah yang dihadapi saat bermain dengan
menggunakan alat permainan edukatif.%®

Konsep Permainan Lompat tali

1. Lompat Tali
Lompat adalah gerakan dasar yang terjadi ketika tubuh diangkat

ke udara karena tekanan yang berasal dari satu atau ke dua tungkai

dan tubuh mendarat menggunakan satu atau dua kaki. Gerak lompat
dapat dibagi menjadi beberapa cara, misalnya hopping (meloncat)
adalah bentuk dari melompat karena adanya daya dorong yang berasal
dari satu tungkai dan mendarat dari kaki tungkai yang sama. Tapi
seandainya pendaratan diakiba Taman Kanak-kanakan tidak ada
dorongan tungkai gerak ini disebut leaping (melompat).>®

Pola melompat dengan dua kaki yang diterima sebagian besar
yaitu lompat ke atas atau ke bawah atau melompat tinggi dengan cara
berdiri. Dalam melompat keatas tubuh didorong keatas dan ke luar.

Sementara itu melompat dengan satu kaki memiliki fase sama yaitu 1)

tahap persiapan; 2) tahap lepas landas; dan 3) tahap pendaratan.

Adapun tahapan melompat yaitu:

a. Tahap persiapan merupakan tahap persiapan dibutuhkan untuk
mempersiapkan tubuh untuk bergerak: contoh gerakan yang
membungkuk atau melebarkan pinggul, lutut, dan pergelangan
kaki dan ayunan kearah belakang dari lengan

b. Tahap lepas landas, tahap ini sangat berpengaruh penting.

_r;npr'ur;ng DUDUL UDYINS JO AUSISAIUN DILUDIS| 21D1S

55 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2-5.
5% Yudha M. Saputra, Perkembangan gerak (Yogyakarta: Departemen Pendidikan

Nasional Direktoran Direktur Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Direktorat
Eemblnaan Sekolah Luar Biasa, 2005), 46.
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Sudut yang paling efektif adalah 45 derajat. Sebagai pengalaman
pelompat yang baik menggunakan sudut lepas landas lebih kecil
daripada yang digunakan pelompat yang buruk

C. Tahap pendaratan, ketika akan mendarat pada kaki yang kaku
ini akan membuat pendaratan terasa tegang dan kaku.

Perbedaannya pelompat yang belum berpengalaman perlahan-

lahan melenturkan pinggang, lutut dan pergelangan kaki secara

berangsur-angsur untuk lompatan.

Anak berumur 2-4 tahun seharusnya sudah mempunyai
kemampuan untuk menggerakkan tubuh atau telah bisa melakukan
gerekan-gerakan tertentu sebagaimana terdapat dalam permen Nomor
137 tahun 2014:%7

Table 2.1
Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak Usia Dini 3-4 Tahun

No Usia 3-4 Tahun Keterangan

1 |Berlari sambil membawa sesuatu yang
ringan (Bola)

2 |Naik turun tangga atau tempat yang lebih
tinggi/rendah dengan kaki bergantian

3 |Meniti atas papan yang cukup lebar

4 Melompat turun dari ketinggian kurang
lebih 20 Cm (dibawah tinggi lutut anak)

5 Meniru gerakan senam sederhana seperti
meniru gerakan pohon, kelinci

6 |berdiri dengan satu kaki.

Permainan lompat tali, Main Karet atau Sapintong menjadi
permainan Pavorit anak-anak ketika pulang dari sekolah, dan
menjelang sore hari. permainan lompat tali ini, biasanya diikuti oleh
anak laki-laki maupun perempuan tali yang digunakan untuk permainan

ini berasal dari karet gelang yang disusun atau dianyam kekreaaifan

IQUUD T UIpRN)IDS DyDUL UDUYHNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018

57 Permen Dikbud 137 Tahun 2014.
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anak dapat juga dilihat dari caranya menjalin karetyang akan
dipergunakan dipermainan tersebut.>®

Kegiatan melompat dapat dilakukan dengan tumpuan satu kaki
berganti-ganti, tumpuan dua kaki, melompati rintangan, melompat

dengan variasi ketinggian berbeda, jarak bervariasi. Kegiatan

WD DUINS NIN Al idio 3oH @

i~
et

melompat ini akan mengembangkan koordinasi dan kekuatan kaki.
Bentuk gerakan dasar melompat akan memberi pengalaman anak
untuk mengetahui bagaimana cara melompat, jatuh atau mendarat
yang benar.

Terdapat beberapa bentuk gerakan melompat, meliputi :
1) lompat sambil berjingkat-jingkat dengan kaki kiri dan kanan

secara bergantian

2) lompat meraih sesuatu benda/dinding di atas
3) lompat tali tanpa awalan dan dengan awalan
4) lompat melewati teman yang merangkak.

lompat-lompat ditempat dengan menggunakan berbagai macam
variasi, misalnya mengangkat kedua kaki lurus ke depan, mengenakan
lutut kedada, membuka kedua kaki ke samping.>® Permainan Lompat
tali merupakan bentuk permainan tradisional dengan menggunakan tali
atau karet sebagai medianya, cara bermainnya vyaitu dengan
melompati tali atau karet yang direntangkan oleh teman sesuai ukuran
yang telah ditentukan, permainan lompta tali dapat bermanfaat sebagai
sarana melatih kerja sama, ketangkasan, fisik motorik, serta social

emosiaonal anak usia dini.t°

Dapat disimpulkan lompat merupakan gerakan yang dapat

IS DUDUL UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 31018

— % Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia (Jakarta: Dipa
ss, 2016), 72.

59 Arip Syarifuddin, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Jakarta: Proyek Pembinaan

TFenaga Kependidikan, Drijen Pendidikan Tinggi, Depdikbud, 1993), 60-63.

; 60 M. Fadilah, Buku Ajar Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: PT.

Prenada Kencana, 2017), 109-110.
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dilakukan menggunakan satu kaki atau dua kaki sambal memakai
media serupa tali atau karet. Gerakan melompat dapat divariasi
dengan menggunakan rintangan atau jarak sesuai dengan
kemampuan anak dan sesuai dengan tahapan melompat.
2. Metode dan Cara Permainan Lompat Tali

Anak usia dini merupakan anak yang berusia antara 0-6 tahun.
Pada usia ini potensi anak akan berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Potensi anak akan berkembang ketika anak
melakukan banyak aktivitas yaitu melalui bermain. Dengan bermain
seluruh aspek perkembangan anak akan berkembang dengan
maksimal.

Menurut agama islam anak merupakan kewajiban orangtua untuk
mendidiknya sejak ia dilahirkan hal ini lumrah ditemukan dalam

berbagai hadis seperti dibawah ini Hadits shohih bukhari no. 1296

ajjydsf&u)usm\gmu_d\ d\ﬁé\é«fgz&\ ;s_.ufj)g;'):};}& L;x\ur_
G Aaggal) JUaS Al 51 43 et ) adlazed 815l 55kl e Al
sleda lgd 555 b daugdl

“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin
‘Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?.’51

Hadits Musnad Ahmad no.14277

IQUUD [ UIRpN)IDS DUBLL UDUYNS 1O AJISISAIUN DILUDS| 9101

61 | jdwa shohih bukhori, 1296.
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“Telah bercerita kepada kami Hasyim telah bercerita kepada kami
Abu Ja'far dari Ar-Robi' bin Anas dari Al Hasan dari Jabir bin
Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu'alaihi wasallam bersabda:
"Setiap anak dilahirkan di atas fithrah (Islam), hingga lisannya
menyatakannya, jika lisannya telah mengungkapkannya, dia nyata
menjadi orang yang bersyukur (muslim) atau bisa juga menjadi
orang yang kufur"6?

Dalam kitab hadits sunan At-tarmidzi no. 2064 juga disebutkan:

m\gmmdy,dudm}ﬁ@\uc@u@\uc““ymh
A& ) °m\wjmuj@°\yuu\g;ﬂyq;ydsemjN
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al
Qutha'i Al Bashri; telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin
Rabi'ah Al Bunani; telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari
Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan di atas al millah
(agama fithrahnya, Islam), namun, kedua orangtuanyalah yang
menjadikannya Yahudi atau Nasrani, atau menjadikannya seorang
yang musyrik." Kemudian ditanyakanlah pada beliau, "Wahai
Rasulullah, lalu bagaimanakah dengan yang binasa sebelum itu?"
belaiu menjawab: "Allah-lah yang lebih tahu terhadap apa yang
mereka kerjakan."Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib
dan Al Husain bin Huraits keduanya berdua berkata: telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu "alaihi wasallam sepertinya
dan dengan makna yang sama pula dan beliau bersabda:
"Dilahirkan dalam keadaan fithrah." Abu Isa berkata: Ini adalah

IQUUD T UIpRN)IDS DyDUL UDUYHNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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2THES = hadits Hasan Shahih. Dan hadits ini telah diriwayaTaman Kanak-
d254d0 ¢ kanakan pula oleh Syu'bah dan selainnya dari Al A'masy dari Abu
L’:; L:T:L:J 5z Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu *alaihi wasallam, ia
2 28 & > O pun menyebuTaman Kanak-kanakan; "Dilahirkan dalam keadaan
FE, _j'_,ﬂ:! S =3 fithrah." Hadits semakna juga diriwayatkan taman kanak-kanakan
? 0392 Q dari Al Aswad bin Sari'.®?
OTEgS5 ¢
3592 Q : :
S 3 285 3 Bermain dengan melakukan permainan akan membuat anak
will = 5§ e 8]
=T e . .. . . . .. .
95525 berekplorasi dan berkreativitas sesuai keinginan dan imajinasinya.%*
8 ~898 : : ,
98325z Bermain memungkinkan anak untuk berkesplorasi terhadap
834" . . . .
§3a¢ kemungkinan yang ada, karena situasi bermain akan membuat anak
Q- a . o L L .
R terlindung dari akibat yang akan diderita kalau hal itu dilakukan berhari-

Q

hari.

1A O

Permainan yang sesuai untuk anak usia dini adalah permainan

Auoy uos nuad ‘uoiyauad ‘uoy

)50 JaCLUNS UDiNgaAUSLU 0P UDYLUINuDIuSw oduny iU sijng oAIDy

yang memiliki karakteristik sesuai dengan anak untuk pertumbuhan

LINgS WM i

dan perkembangannya. Permainan bagi anak usia dini sebaiknya yang
aman tidak membahayakan anak secara fisik maupun motorik dan

IWIDf O

permainan dapat dilaksanakan dengan sendiri atau berkelompok.
bermain merupakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan
yang ditimbulkan tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain
dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaaan atau tekanan dari
luar atau kajian.®®

Lompat merupakan gerakan yang dapat dilakukan menggunakan
satu kaki atau dua kaki. Gerakan melompat dapat divariasi dengan
menggunakan rintangana atau jarak sesuai dengan kemampuan anak.
Tahap melompat yaitu tahap persiapan, lepas landas, dan pendaratan.

Gerakan melompat dapat dilakukan dengan variasi ketinggian yang

Lo oying KN uzi oduoy undodo yniusa W eiop i sng 0AIDY Y runes n

berbeda dan jarak variasi.

A uospnuad ‘uoeodo) uounsndAuad ‘Yo o

Dalam penelitian ini kegiatan lompat yang dilakukan adalah lompat

63 |_jdwa, Sunan Tarmidzi, 2064.

Ll 64 Maykes S Tedjasaputra, Bermain, Mainan, dan Permainan (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2001), 11.

65 Hurlock, Kemampuan Anak, 320.
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tali. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tali merupakan barang
yang mengutas-utas panjang, dibuat dari bermacam-macam bahan
(sabut kelapa, ijuk, plastik, dan sebagainya), ada yang dipintal ada
yang tidak, gunanya untuk mengikat, mengebat, menghela, dan
menarik.®

Kegiatan lompat tali merupakan kegiatan motorik kasar yang
dilakukan oleh anak berkaitan dengan kemampuan atau keterampilan
kaki dalam melompati seutas tali dengan ketinggian tertentu. Tali yang
dimaksud adalah berupa untaian karet gelang yang dirangkai menjadi
panjang atau dengan ukuran tertentu. Tali yang digunakan rangkaian
karet, karena aman untuk lompat tali yang dilakukan anak adalah anak
melakukan lompatan dengan satu kaki kemudian melompati tali tanpa
menyentuh tali tersebut.

3. Teknik Melakukan Permainan Lompat Tali

Kegiatan lompat tali dapat dilakukan dengan berkelompok. Anak
melakukan kegiatan ini secara bergiliran, yaitu dua orang anak
memegangi kedua ujung tali dan anak yang lain bergiliran melakukan
gerakan lompat tinggi. Awalan lompat tali dapat dilakukan dengan tiga
langkah, kaki kanan, kaki kiri, dan kaki kanan lagi. Gerakan lompatan
adalah kaki kanan melakukan tumpuan, kedua lengan mengayun ke
depan atas dan bawah badan ke atas melewati karet, dan mendarat
dengan kedua kaki dengan posisi lutut dibengkokkan.

Sementara itu menurut Einon ada beberapa cara untuk melakukan
lompat tali yaitu dengan melihat tinggi rendah tali.®” Permainan lompat
tali dilakukan dengan beberapa anak, dua anak memegangi tali. Ketika
anak memegangi tali tinggi-tinggi dan guru meneriakkan “dibawah

bintang-bintang”, maka semua anak akan berlari melalui bawah tali.

SMHDS DUDY] UDUYNS 1O AlSIBAIUN DILUDIS| 8101
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66 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

RPystaka, 2005), 1127.

L

67 Dorothy Einon, Alih Bahasa Damaring Tyas, Permainan Cerdas untuk Anak Usia

%6 tahun (Jakarta: Erlangga, 2005), 26.
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3 Ketika anak memegang tali pada posisi terendah maka, seorang
Z guru meneriakkan “di atas bulan”, maka semua anak harus melompati
< tali tersebut. Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan membuat
L

= dua garis sejajar pada lantai. Anak melompat dari satu tali ke tali yang
=

©  satunya.

a . . . .

3 Mengacu dari pernyataan di atas, maka permainan lompat tali yang

.-
et

dilakukan anak adalah anak dibagi menjadi dua kelompok sama besar,
kemudian setiap kelompok melakukan hompimpah secara bersamaan
pada masing-masing Kelompok. Hompimpah atau gambreng ini
bertujuan untuk mengatur anak agar anak belajar bermain sportif. Anak
yang menang akan melompat terlebih dahulu, dilanjuTaman Kanak-
kanakan anak kedua dan seterusnya.

Ujung-ujung tali dipegang oleh anak atau diikat pada kaki-kaki kursi
atau tiang. Setiap anak akan melompati tali yang tingginya awalnya
semata kaki dan ketinggian 20 cm, anak melakukan lompatan tanpa
menggunakan awalan terlebih dahulu, posisi badan anak berada tidak
jauh dari posisi tali, badan anak tegap dan anak melakukan lompatan
tumpuan dengan satu kaki.

Setelah itu anak akan melompat dan mendarat tanpa terjatuh.
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan maka yang dimaksud
dengan permainan tradisional lompat tali adalah permainan yang telah
diawriskan oleh nenek moyang terdahulu dengan mengunakan bahan
atau alat berupa tali atau karet yang dilakukan dengan cara dan tekhnik
tertentu. Adapun Indikator permainan lompat tali adalah:

a. Memberikan kegembiraan pada anak

b. Melatih semangat kerja keras pada anak-anak untuk
memenangkan permainan dengan melompati berbagai tahap
lompatan tali

C. Melatih kecermatan anak®8

68 http://tasyanbia.blog.upi.ude/2015/10/21/permainan-tradisional-lompat-tali-lompat-
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4. Alasan Mengapa Lompat Tali

Alasan Mengapa Lompat Tali digunakan sebagai Tindakan
Melompat merupakan gerakan yang menggunakan satu kaki atau dua
kaki secara bergantian. Gerakan yang dilakukan dapat divariasi
dengan kegiatan gerak lain

Kegiatan lompat sangat disukai oleh anak-anak, salah satunya
dalam kegiatan bermiain lompat tali. Permainan lompat tali ini akan
melatih kemampuan gerak anak dan mengajak anak untuk aktif dalam
suatu kegiatan. Anak akan menjadi berani dalam mengambil
keputusan dan mencoba hal yang baru. Gerakan yang dilakukan saat
dilakukan permainan lompat tali juga akan menjadikan anak lebih
percaya diri dalam melakukan kegiatan motorik kasar.

Motorik kasar anak akan menjadi kuat terutama pada tungkai kaki,
hal ini dikarenakan lompat tali menggunakan otot-otot kaki untuk
bergerak dan melakukan tumpuan. Anak yang awalnya hanya suka
bermain sendiri dengan permainan lompat tali anak akan menjadi mau
untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan teman yang lain. Alasan
ini diperkuat dengan adanya kelebihan dari lompat tali yaitu: a)
meningkaTaman Kanak-kanakan kekuatan dan kecepatan otot-otot
tungkai; b) meningkatkan taman kanak-kanakan kelentukan dan
keseimbangan tubuh; dan ¢) mengembangkan koordinasi gerak mata,
lengan, dan tungkai kaki.®°

Manfaat tersebut didukung dengan kelebihan anak melakukan
lompat tali adalah anak menyukai permainan yang menyenangkan,
kegiatan lompat tali ini merupakan kegiatan yang tidak memiliki resiko
besar ketika anak memainkannya, kegiatan lompat tali tidak memakan
biaya yang mahal, tidak menyita waktu dan menyehatkan. Selain itu
kegiatan lompat tali mampu melatih otot-otot kaki anak yang berkaitan

untuk meningkatkan taman kanak-kanakan kemampuan motorik kasar

IQUUD T UIpRN)IDS DyDUL UDUYHNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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anak.
5. Perkembangan Gerak Motorik

Perkembangan anak meliputi semua aspek dari perilaku manusia,
dan sebagai hasil mungkin hanya dipisahkan kedalam beberapa
domain, kategori, atau periode usia. Dukungan pertumbuhan mengenai
konsep perkembangan sepanjang hidup (life span) merupakan sesuatu
yang sangat berarti. Demikian pula halnya dengan studi tentang
keterampilan atlet selama masa remaja dan atau dewasa menjadi
sangat penting.

Oleh karena itu perlunya mempelajari gerak manusia selama masa
bayi, anak- anak, dan kehidupan selanjutnya merupakan suatu
tuntunan. Pada saat usia 5 tahun keatas yaitu waktu yang tepat untuk
meningkatkan gerak motorik kasar, pada usia ini susunan tulang sudah
mulai kuat untuk melakukan aktivitas fisik.”®

Perkembangan gerak pada seluruh jenjang wusia akan
mengalami  peningkatan apabila dilakukan melalui  proses
pembelajaran seperti dalam pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah-sekolah meskipun terdapat pola untuk perkembangan
motorik secara umum.

Pada dasarnya setiap individu memiliki laju pertumbuhan yang
berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Kecepatan pertumbuhan setiap anak dipengaruhi banyak faktor baik
dari dalam diri anak itu sendiri juga faktor keturunan dan faktor
lingkungan turut mempengaruhi laju pertumbuhan motorik seorang
anak. Faktor-faktor ini berpengaruh terhadap kecepatan maupun
keterlambatannya, sikap yang baik disini, yaitu membiarkan anak
mengetahui sesuatu, mencoba berbagai aktivitas motorik kasar dan
halus yang sesuai dengan tingkat usianya, proses perkembangan ini

akan terus berlangsung seiring dengan bertambahnya umur. Pada saat
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usia 5 tahun keatas yaitu waktu yang tepat untuk meningkatkan gerak
motorik kasar, pada usia ini susunan tulang sudah mulai kuat untuk
melakukan aktivitas fisik.’*

Salah satu hal yang paling berpengaruh terhadap perkembangan
gerak adalah kecepatan. Kecepatan adalah kemampuan seseorang
yang memungkinkan orang merubah arah atau melaksanakan gerakan
yang sama atau tidak sama secepat mungkin.”> Kecepatan bersifat
lokomotor dan gerakannya bersifat  siklik (satu jenis gerakan yang
dilakukan berulang-ulang seperti lari) atau kecepatan gerak bagian
tubuh seperti melakukan pukulan. Kecepatan yang bersifat lokomotor
dan gerakannya bersifat siklik satu jenis gerakan yang dilakukan
berulang-ulang seperti (lari) atau kecepatan gerak bagian tubuh seperti
(melempar).

Masa kanak-kanak merupakan masa kritis bagi perkembangan
motorik, oleh karena itu, masa kanak-kanak merupakan saat yang tepat
untuk mengajarkan anak tentang berbagai keterampilan motorik.
Perkembangan aspek motorik, dapat diklasifikasikan dalam dua bagian
yaitu motorik halus dan motorik kasar, seperti yang dikemukakan oleh
Jamaris dalam Hendra Sofyan sebagai berikut:

Perkembangan motorik kasar berkaitan sama perkembangan
kemampuan dalam menggerakkan tubuh baik secara sebagian
(nonlokomotorik), yaitu perkembangan kemampuan menggerakkan
sebagian dari tubuh, seperti menjangkau untuk mengambil sesuatu,
dan kemampuan dalam menggerakkan tubuh secara keseluruhan
(lokomotorik) yang terjadi pada waktu berjalan, berlari, melompat,
olahraga, dll, dan gerakan pada waktu menarik dan mendorong. Pada
usia dini kegiatan motorik anak sangat aktif dan mereka bergerak
seolah-olah tidak pernah lelah.

Sedangkan menurut Berk dalam hendra sofyan. Perkembangan
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motorik anak usia dini, anak mulai belajar dan melakukan tugas-tugas
dan melakukan kegiatan seperti berikut, Pada akhir periode
prasekolah, kebanyakan anak dengan mudah melakukan tugas-tugas
untuk diri sendiri, seperti memasang ikat pinggang, mengancing
pakaian, dan menutup resleting. Mereka dapat naik dan turun tangga
dengan kaki yang saling bergantian. Berkat dalam hendra sofyan juga
menjelaskan bahwa perkembangan motorik anak-anak prasekolah
sebagai berikut: "3

Tabel 2.2
Perkembangan Motorik Anak-anak Prasekolah

Usia Kemampuan

Lebih merapatkan kedua kaki ketika berjalan dan berlari.
3 tahun |Dapat berlari dan bergerak dengan dengan lebih mulus.
Meraih objek dengan satu tangan. Melumuri dan
mengoleskan cat, menyusun balok.

Dapat membedakan irama berlari, melompat dengan
4 tahun [janggal, meloncat, mempunyai kekuatan, daya tahan, dan
koordinasi yang lebih besar. Menggambar bangun dan
bentuk sederana, membuat lukisan, menggunakan balok
untuk bangunan.

Terdapat berbagai cara anak belajar keterampilan motorik yaitu
trial and error, meniru dan pelatihan yang memberikan pelatihan yang
berbeda. Oleh karena itu diperlukan perhatian yang besar metoda atau
cara yang digunakan anak untuk belajar keterampilan motorik.”* Pada
usia dini perkembangan motorik bisa ditingkatkan melalui bermain,
seperti yang diungkapkan oleh Catron dan Allen dalam Hendra.”

Sebagai berikut: Bermain dapat memicu perkembangan
motorik pada beberapa area, yaitu:

1) koordinasi maata-tangan atau mata-kaki, seperti saat
menggambar, menulis, manipulasi objek, mencari jejak secara

visual, melempar, menangkap, menendang

IQUUD [ UIPP DS DUDUL UDUYNS JO AJISISAIUN DILUDS| S101S

73 Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep, 16.
74 Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep, 17.
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2) kemampuan motorik kasar, seperti gerak tubuh ketika berjalan,
melompat, berbaris, meloncat, berlari, berjingkat, berguling-guling,
merayap, dan meerangkak

3) kemampuan bukan motorik kasar (statis) seperti menekuk,
meraih, bergiliran, memutar, meregangkan tubuh, jongkok, duduk,
berdiri, bergoyang

4) Manajemen tubuh dan kontrol seperti menunjukkan kepekaan
tubuh, kepekaan akan tempat; keseimbangan; kemampuan untuk
memulai, berhenti, mengubah petunjuk.

Sementara menurut beberapa pendapat ahli yang lainnya sebagai
berikut: Secara umum terdapat tiga teori tentang perkembangan
motorik yaitu
1) Teori pendidikan jasmani adaptif dan belajar motorik cratty
2) Teori perseptual motor Kephart,

3) Teori sensori integrasi Ayres.

Ketiga teori tersebut mengasumsikan bahwa: 1) Manusia belajar
mulai dengan motorik, 2) Ada urutan perkembangan motorik yang
alami dan 3) Banyak bidang akademik dan kinerja kognitif yang berakar
pada keberhasilan pengalaman motorik.”®

Beberapa peranan guru dalam kegiatan motorik anak antara lain:
a Memberikan serangkaian kegiatan yang menantang dan

mengantarkan ke pengembangan keterampilan dan ungkapan

yang lebih luas. Aktivitas hendaknya dimulai dengan gerakan yang
lebih mudah sampai pada gerakan yang lebih sulit.

b. Memperhatikan gerakan anak agar gerakan yang dilakukan anak
tidak asal-asalan melainkan memberikan efek yang baik.

Guru harus memperhatikan dan mengontrol gerakan.
d Merangsang anak untuk bergerak bebas dan memberikan

kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasikan gerakannya

IQUUD [ UIRpN)IDS DUBLL UDUYNS 1O AJISISAIUN DILUDS| 9101

6 Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep, 17.
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3 e. Mampu berprilaku disiplin, jujur, dan sportif.”®

Tujuan pengembangan keterampilan motorik adalah upaya
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meningkatkan penguasaan keterampilan yang tergambar dalam
kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu.”® Kualitas motorik
terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas
motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. Jika
tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, berarti
motorik yang dilakukan efektif dan efisien.

7. Peranan guru dalam kegiatan motorik kasar anak usia dini
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tua. Salah satu cara belajar anak taman kanak-kanak adalah dengan
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meniru perbuatan orang-orang yang lebih tua, seperti orang tuanya

atau gurunya. Anak selalu hanya menuruti arahan dan bimbingan

“"Montolalu, dkk, Bermain dan Permainan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka,2007),
3.

78 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta:
epdiknas, Dirjen DIKTI, 2005), 9-10.
79 Sumantri, Model Pengembangan, 49.

IR N[0S BYDLYL UDUYNS JO ANSISAIUN DIWD(S| 81D)S

1onns ,J:::'-I:::!-,J!_ noo

Yo|Ds oW N
o @ul

4
el



g (=)
="
B - 51
23 S|
: o)
BJ — I
- - — .
goegxs = i '
S 2930 =~ gurunya, oleh karena itu dalam mengembangkan berbagai
a®®Tap -
2G8 30 emampuan dasar anak taman kanak-kanak peran guru sangatla
Saa2c = k d Kk t kanak-kanak tlah
@ ZEd - =
3232 : . . -
g3 1 95 ¢ penting. Guru mempunyai peran penting dalam pengembangan fisik
0 L59c ' : . : .
6 & : %o = Mmotorik anak yang dapat dilakukan melalui bermain.
8 7= aC . . . .
;J 38a2 7 Beberapa peranan guru dalam kegiatan motorik anak antara lain:
at55a 5
_faT G S '8d :-3 1. Memberikan serangkaian kegiatan yang menantang dan
TEEals .
8 ;ii 2 2 mengantarkan ke pengembangan keterampilan dan ungkapan
Qo523 . .. . .
SES5¢ yang lebih luas. Aktivitas hendaknya dimulai dengan gerakan yang
o9 s . . ; ;
823554 lebih mudah sampai pada gerakan yang lebih sulit.
988§
=3 =

2. Memperhatikan gerakan anak agar gerakan yang dilakukan anak

& = tidak asal-asalan melainkan memberikan efek yang baik.
g7 Guru harus memperhatikan dan mengontrol gerakan.
= “jE Merangsang anak untuk bergerak bebas dan memberikan

kesempatan anak untuk mengeksplorasikan gerakannya dengan

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki anak.
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5. Guru harus mengantisipasi kemungkinan respon atas kegiatan dan
dapat merencanakan kegiatan tambahan, memperluas hasil teman
geraknya.

6. Memberikan dorongan kepada anak untuk mengeksplorasikan
gerak dan menghargai usaha anak.&

8. Karakteristik masa usia kanak-kanak
Anak usia dini merupakan anak berusia 0-6 tahun yang

mempunyai potensi luar biasa. Karakteristik anak usia dini meliputi: a)

)50 JaCLUNS UDiNgaAUSLU 0P UDYLUINuDIuSw oduny iU sijng oAIDy

masa usia Taman Kanak-kanak adalah masa yang berada pada usia
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prasekolah; b) masa usia Taman Kanak-kanak adalah masa pra

kelompok; c) masa usia Taman Kanak-kanak adalah masa meniru; d)

A uospnuad ‘uoeodo) uounsndAuad ‘Yo o

masa usia taman kanak-kanak adalah masa bermain, e) masa usia

taman kanak-kanak memiliki keanekaragaman.8!

80 Montolalu, dkk, Bermain dan Permainan Anak (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),
3.

81 M. Ramil, Pendampingan Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas,
2Q05), 185.
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Masa usia taman kanak-kanak adalah masa yang berada pada
usia prasekolah. Pada masa usia empat tahun sampai enam tahun
disebut sebagai masa prasekolah (Puskur Balitbang Depdiknas, 2002)
karena pada masa ini anak belum masuk masa sekolah yang
sebenarnya. Masa prasekolah merupakan masa dimana anak belum
belajar keterampilan-keterampilan akademik seperti yang yang
diajarkan di sekolah dasar. Di taman kanak-kanak anak akan diajarkan
bebagai kemampuan untuk kesiapan masuk ke jenjang berikutnya.

Masa usia taman kanak-kanak adalah masa pra kelompok yaitu
anak-anak akan belajar dasar-dasar keterampilan  yang
diperlukan untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial
kelompok. Pada masa tersebut anak suka meniru. Anak-anak akan
menirukan perilaku baik dari perkataan dan tindakan ornag-orang
sekitar. Dengan meniru perilaku anak akan berkembang dengan
optimal. Anak sangat menyukai aktivitas bermain karena akan
membuat anak senang dan secara tidak langsung anak belajar. Anak
akan bereksplorasi dengan kegiatan yang sedang dilakukan untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan dengan optimal.
Kegiatan bermain ini akan menciptakan suatu keanekaragaman antara
anak satu dengan anak yang lainnya.

Kemampuan motorik terdapat kemampuan motorik kasar dan
motorik halus. Kemampuan motorik yang perlu dikembangkan salah
satunya adalah komponen fisik motorik motorik kasar yaitu kekuatan
dan keseimbangan. Motorik kasar merupakan kegiatan atau aktivitas
motorik yang melibatkan taman kanak-kanakan otot-otot besar anak.
Otot-otot besar tersebut digunakan untuk melakukan gerakan-gerakan
yang bersifat kasar atau memerlukan energi besar. Kemampuan
motorik kasar anak sudah mampu dilakukan oleh anak yang berusia 3-
4 tahun, anak sudah mampu dilatih untuk melakukan gerakan yang
melibaTaman Kanak- kanakan otot besarnya seperti melompat.

Melompat merupakan suatu gerak yang sudah mampu
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dilakukan oleh anak usia 3-4 tahun untuk memaksimalkan gerak
dasar pada anak. Peneliti melakukan pengamatan dengan mengajak
anak melakukan kegiatan lompat tali tetapi pada ubin secara horizontal.
Terlihat dari kegiatan tersebut ada anak yang masih kesulitan
melompat, anak hanya berjalan melewati ubin tersebut, ketika
melakukan lompat tolakan anak kurang kuat sehingga tidak sampai
pada ubin selanjutnya. Setelah melakukan lompat ada anak yang
menaruh kedua telapak tangan pada lantai, yang menandakan anak
kurang bisa mempertahankan tubuh.

Hal ini terjadi dikarenakan guru kurang mengembangkan
kegiatan motorik atau permainan pada proses pembelajaran.
Kurangnya motivasi yang diberikan anak, sehingga anak yang tidak
bisa atau tidak mau dibiarkan begitu saja. Upaya yang dilakukan guru
untuk komponen fisik motorik kekuatan dan keseimbangan sudah
dilakukan seperti senam, jalan diatas papan titian, dan lempar tangkap
bola. Akan tetapi selama ini pembelajaran motorik kasar anak, yaitu
komponen kekuatan dan keseimbangan kurang diperhatikan oleh guru
ketika melakukan kegiatan. Oleh karena itu untuk mendapatkan taman
kanak-kanakan hasil yang optimal dalam pengembangan komponen
motorik kekuatan dan keseimbangan maka diperlukan kegiatan yang
sesuai. Peneliti menggunakan kegiatan lompat tali pada Kelompok
Bermain Melati Kecamatan Kota Jambi.

Dengan demikian, wupaya meningkatkan taman kanak-
kanakan komponen motorik fisik kekuatan dan keseimbangan anak
dilakukan dengan kegiatan lompat tali. Penelitian kualitatif kelas ini
merupakan upaya perbaikan untuk mengatasi kendala pada motorik
kasar anak khususnya komponen fisik motorik kekuatan dan
keseimbangan Kelompok A Kelompok Bermain Melati Kota Jambi.

Pentingnya kegiatan melompati adalah dengan melakukan lompat
kekuatan otot-otot kaki anak akan menjadi kuat terutama otot tungkai

kaki, dapat meningkatkan kelenturan dan keseimbangan tubuh, dan
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._E.:"' :: mengembangkan koordinasi gerak mata, lengan, dan tungkai. Dengan
;r. ;i é demikian peningkatan kemampuan motorik kasar anak khususnya
j}. 3 _?:’ "_\ kekuatan dan kesimbangan dapat meningkat dengan optimal.

3 ii:” fi: B: Penelitian Relevan
f 5 '_3 f; j Penelitian yang relevan dalam penelitian mempunyai kesamaan dan
82 ;E:: Eerbedaan antara sesama peneliti, yaitu:
Er_g :q j_f; Vita Naurina (2012) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Motorik
E‘j:c . Kasar Anak Melalui Permainan Loncat Galaksi dan Lari Zig-zag pada
T:E ‘j E— Kelompok A di Taman Kanak-Kanak PKK 3 Sriharjo”. Hasil penelitian
3 —’ i tersebut menunjukkan bahwa melalui permainan loncat galaksi dan lari
_ ) % zigzag dapat melatih kekuatan otot-otot kaki, melatih keseimbangan
ilf. § % anak, melatih konsentrasi. Sementara itu lari zigzag akan meningkatkan
-_‘ _ S ? taman kanak-kanakan kelincahan gerak anak. Penelitian ini direncana
f ;E—f : menggunakan dua Siklus dan dalam kenyataan pelaksanaan sesuai
:_f’*f_; dengan yang direncanakan sampai dua Siklus, karena sudah
% :T_E jJ dinyatakan berhasil. Penelitian ini bisa dikatakan relevan memiliki
:; E_E; kesamaan karena fokus terhadap gerakan kasar anak meski dengan
é _*; g metode dan alat yang berbeda. Penelitian ini mempunyai perbedaan
; ”:_’_5 _“3: yang sangat spesifikasi antara peneliti dilakukan dengan metode dan
f :_5 j VDL cara berbeda terlihat dari pemakaian permainan tradisional tersebut.
: EE 227:]2 Sulijah (2011) dengan judul peningkatan keterampilan motorik anak
: ;‘E% ::. melalui melempar bola di taman kanak-kanak ABA karang anyar
; —_?—; % Yogyakarta, menggambarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
% j 5 = adanya peningkatan yang signifikan mengenai keterampilan motorik
_— ; F"J % anak di taman kanak-kanak ABA karang anyar melalui melempar bola.
£ §_= f Penelitian Sulijah memiliki sejumlah kesamaan, khususnya dalam
- E 3 penggunaan pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data dan
; ; trianggulasi. Penelitian ini bisa dikatakan relevan memiliki sejumlah
r g kesamaan, khususnya dalam penggunaan pendekatan penelitian,
f ”9” teknik pengumpulan data dan trianggulasi. Penelitian ini mempunyai
; :E; perbedaan yang sangat menonjol tampak pada fokus penelitian, hanya
2 a
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kepada kajian keterampilan motorik melalui melempar bola.

Lola Monika (2017) Perkembangan motorik kasar anak usia dini pada
permainan melempar bola taman kanak-kanak B usia 5-6 tahun di
taman kanak-kanak Pembina Kabupaten Merangin. Penelitian ini bisa
dikatakan relevan karena juga fokus terhadap perkembangan motorik
kasar pada anak usia dini. Sedangkan penelitian ini juga mempunyai

perbedaan yang sangat menonjol dan tegas penelitian ini lebih

IQUUDE DULINS NIN 3 1e Dy

menekankan pada perkembangan motorik kasar anak melalui
melempar bola saja tetapi juga pada di lihat dari segi perkembangan
motorik anak.

Kesimpulan, penelitian di atas yaitu sama-sama meneliti dan pada
perkembangan motorik anak, perbedaannya peneliti diatas meneliti tentang
perkembangan motorik kasar anak melalui permainan yang berbeda,
sedangkan penelitian penulis lebih  memfokuskan pada proses
perkembangan tentang motorik kasar pada anak melalui permainan
tradisional lompat tali.

USISAIUN DILUDIS| 81DIS

Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

"Vita Naurina 2012 Fokus terhadap| menggunakan

e | ﬁ?
Tad

-“Peningkatan Keterampilan| gerakan kasar anak| metodelogi

[

i Motorik Kasar Anak Melalui| meski dengan metode| penelitian tindakan

;ﬂPermainan Loncat Galaksi| dan alat yang| kelas dan
; dan Lari Zig-zag padal| berbeda. melakukan dua
E:Kelompok A di Taman siklus dan
gKanak-kanak PKK 3 menggunakan
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0,

+ Sriharjo”. permainan

- tradisional  yang
EZ berbeda.

/ ESulijah 2011 Menggunakan Fokus  penelitian
g';“Peningkatan Keterampilan| pendekatan hanya pada kajian
,_:_“_Motorik Anak  melalui| penelitian, teknik| keterampilan
% Melempar Bola di Taman| pengumpulan  data| motorik melalui
E"Kanak-kanak ABA Karang| dan trianggulasi. lempar bola.

anyar Yogyakarta”.

Lola Monika 2017 Fokus pada| Fokus kepada
“Perkembangan Motorik| perkembangan kasar| permainan

Kasar Anak Usia Dini pada| motorik anak. melempar bola dan
Permainan Melempar Bola menggunaka
pada anak usia 5-6 Tahun di metodelogi

Taman Kanak-kanak penelitian tindakan
Pembina Kabupaten kelas.

Meragin”.
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METODOLOGI PENELITI

Pendekataan dan Metode Penelitian

DULIE NIN AW 0idiD J0H &

Penelitian  ini  merupakan sebuah studi lapangan yang
ﬁnengungkapkan, menemukan dan menggali informasi tentang permainan
tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini
3-4 tahun pada kelompok bermain Melati Kecamatan Telanaipura Kota
Jambi. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk
menguraikan, menggambarkan, menggali dan mendeskripsikan permainan
tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini
3-4 tahun pada kelompok bermain melati Kecamatan Telanaipura Kota
Jambi tersebut. Pendekatan kualitatif yang dimaksud adalah bahwa terlebih
dahulu peneliti mencari literatur atau teori yang berkaitan dengan penelitian,
kemudian teori tersebut disesuaikan dengan kondisi lapangan penelitian.

Menurut Lincon dan Guba, sebagaimana dikutip oleh Nana syaodih
sukmadinata memandang penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
!iersifat naturalistik.82 Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aiktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
iEdividuaI maupun kelompok.83

Berdasarkan dengan judul yang penulis ambil, jenis penelitian ini

18

_térmasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
tﬁrhadap suatu organisasi, lembaga/gejala tertentu. Ditinjau dari

wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi

phjins pyoy| u

~ % Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rpsdakarya, 2013), 60.
83 Sukmadinata, Metode Penelitian, 59.

quUO

57



Lo oUens Wi Wz oduoy undodo yniuad Woop iU sing oAJoN Yrun@s noio uop uoinboges yoduociadwew Buoiong 7

HIODNAIVE YHYHL NYHLITNS
]

dynBusg "q

oauoy uodynBuad ‘o

il

oloas Buo A uoBuyuaday uoyiBnisw yor

NG MIn

WD D

§ uospnuad ‘uniyauad ‘uoy

(o (0 P S S

Ipuad uoBuguaday ynjun

e uospnuad ‘ucuodo) uounsnduad Yo oAD

ons uonoluly noo

LD DSOLL Ny

g
a
= |
i8]
= |
]
g
Jd
@
5
wl
oD
or
.|
Q
a
=
a
o
,
Q
-l
-
1
=5
=
Ex
g
-z
a
&
3
g
:
T
|
= |
]
2
Jd
i
o]
-
3
~
=l
,
.|
Q
3
]
E
)
-
ol
n._.l
~
o]
,
-
S
]
o
q
-
9

T
&
=3
0
T
=
o
&
=
o
=
=
G
]
-
&
G
i

58

daerah atau subyek yang sangat sempit tetapi dari sifat penelitian,

) S 03dID JOH @

penelitian kasus lebih mendalam.84

=2

rE r)5§ ng N

Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif. Penelitian ini difokuskan di
yasan sekolah Kelompok bermain dan Pendidikan anak usia dini, dengan
engkaji tentang permainan tradisiona lompat tali dalam mengembangkan
rgriotorik kasar anak usia dini 3-4 Tahun pada kelompok bermain melati
I:écamatan Telanaipura Kota Jambi.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Moleong
mendefinisikan bahwa "penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
iimu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam
peristilahannya.8®

Metode deskriptif juga dapat didefinisikan sebagai suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
§j$tem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Sedangkan menurut Sudjana penelitian deskripsi adalah penelitian yang
berupaya mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi
gada saat sekarang. Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil
Eiasalah atau memusatkan perhatian kepada masalah aktual sebagaimana

=
adanya saat penelitian dilakukan.

0
E Dengan demikian peneliti ini ingin mengetahui bagaimana permainan
tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini
374 tahun pada kelompok bermain Melati ~ kecamatan Telanaipura Kota
Jambi

@)

-

—

—
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O 84 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), 3.

85 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), 3.

L

-\.A.rl

‘el
et



T

£ =~ 59
0,

5§35 O

E -‘-‘1' - - - . - -
h -z g Situasi Sosial dan Subjek Penelitian
goopgxs = . . .
awwon0 = 1. Situasi Sosial
df%d5 =
aeeaq e = Situasi sosial adalah suatu keadaan atau tempat dimana subjek
35535 . . .
CR-N-R N &’ berdomisili yang mempengaruhi kegiatan, keadaan dan yang
- [ +
oo I . . . ..
38839 o berhubungan dengan perilaku subjek. Tempat penelitian ini adalah
g7 = wC ¢ . . . . . : :
23°52 O Penulis mengambil lokasi penelitian di Kelompok Bermain Melati
g o T B

O = o € = %

o202 - . . - . .- ..
52%0% O Kecamatan Telanaipura Kota Jambi Pemilihan setting penelitian ini
a898a3z
§2oga berdasarkan pendapat.8®
om®3 i
a9 =00 . . .
j ©Sg" Cara terbaik dalam menentukan lapangan penelitian ialah dengan
ff: @ jalan mempertimbangkan teori substansif. Pergilah dan jajakilah
=SS
g3%3

lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan

%L di lapangan.
%“‘ Situasi sosial disini adalah di Taman Kanak-kanak Melati Il
5 % Kecamatan Telanaipura Kota Jambi yang meliputi :

a. Tempat dan Lokasi Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi

WD D

Aoy uosinuad ‘uniyauad ‘uo

|50 JSCLUNS UDNINGaAUSLU Dp UD3LWINuoIuSL oduny i sijng oA

b. Keadaan Masyarakat Sekitar Taman Kanak-kanak Melati I
Kecamatan Telanaipura Kota Jambi
c. Keadaan sarana prasarana
Penulis mengambil lokasi penelitian di Taman Kanak-kanak Melati
II Kecamatan Telanaipura Kota Jambi dipilihnya sekolah ini sebagai
lokasi penelitian dengan berbagai alasan dan pertimbangan,
diantaranya :
a. Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan Telanaipura Kota Jambi

adalah termasuk sekolah pertama menyelenggarakan dan

IO oUeng min uizi oduoy undodo yniued wWojop il sing

menerapkan sistem Motorik Kasar

b. Lokasi penelitian apabila ditinjau dari berbagai segi transportasi,

JU uosnuad ‘uosodo) uounsnAusd Yo o

biaya dan waktu, sangat menguntungkan peneliti

NS uoinoful neyo

86 Moleong, Metodologi Penelitian, 86.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang
hal-hal yang diteliti atau orang yang banyak memberikan informasi,
sekaligus paham dengan masalah yang diteliti. Subjek dalam penelitian
ini adalah Tenaga Pendidik, Tenaga Kependidikan, Peseta didik, orang
tua dan komite sekolah, dalam hal ini subjek penelitian juga disebut
informan maupun responden. Dalam penelitian kualitatif, populasi dan
sampel dikenal dengan istilah subjek penelitian. Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan, sampel adalah wakil atau
sebagian dari yang mewakili populasi atau subjek penelitian. Perihal
sampel, semua jenis penelitian lapangan tetap ada. Hal ini tergantung
pada pendekatan penelitian yang digunakan.®’

Istilah populasi, oleh Spradley dinamakan social situation atau
situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu:tempat (place), pelaku
(actors), dan aktifitas (activity) yang berinteraksi secara energis. Situasi
tersebut, dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin dipahami
secara lebih mendalam apa yang terjadi didalamnya. Pada situasi sosial
atau objek peneliti ini, peneliti dapat mengamati secara mendalam
aktifitas (activity) orang-orang (actor) yang ada pada tempat (place)
tertentu.8

Subjek penelitian meliputi seluruh karakteristik yang berhubungan
dengan permainan tradisional lompat tali dalam mengembangkan
motorik kasar anak usia dini pada kelompok bermain Melati Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi. peneliti menggunakan cara purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Sanafiah Faisal menyatakan bahwa pertama,
subjek telah cukup lama menyatu dengan medan aktifitas penelitian;

BPMYIDS PYOYL UDYYNS JO ALISISAIUN DIWIDS| 8045
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87 Mukhltar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel limiah (Jakarta Gaung Persada
ss,Cet 3,2010), 77-78.

88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B (Bandung:
angga, 2014), 35.
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kedua, subjek masih melibatkan diri dalam lingkungan penelitian; ketiga,
subjek mempunyai banyak waktu atau kesempatan untuk dimintai
informasi.®®

Dalam study kasus berbasis penelitian kualitatif lapangan,
penarikkan sampel dari populasi atau subjek penelitian, lebih  banyak
digunakan teknik penarikannya sampel atau subjek yang disesuaikan
kebutuhan ini dikenal dengan Purposive Sampling. Purposive sampling
adalah pengambilan sampel subjektif peneliti berdasarkan pada
karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan
karakteristik yang sudah diketahui sebelumnya dengan pertimbangan
tertentu misal meneliti tentang pendidikan, maka peneliti mencari
sampel para ahli dalam pendidikan, sampel semacam ini digunakan
dalam penelitian kualitatif.%°

Adapun alasan peneliti memilih purposive sampling karena peneliti
memilih subjek yang dianggap tepat dan paling tahu tentang
permasalahan yang akan diteliti sehingga memudahkan peneliti
menijelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.

Berdasarkan teknik ini ditetapkan Tenaga Pendidik dan tenaga
kependidikan beserta peserta didik sebagai key informan dalam
penelitian ini. Sedangkan sebagai informan tambahan ditetapkan
Komite sekolah, Orangtua Peserta didik dan masyarakat sekitar.

Subjek dalam penelitian ini, sebagian di datangi dan diwawancarai
dan sebagian lagi di datangi untuk diamati atau di observasi secara
langsung. Hal ini dilakukan untuk penyusuaian informasi atau data yang
diperoleh melalui wawancara dengan data yang diperoleh melalui
observasi melalui teknik Triangulasi, sehingga data atau informasi

sampai validJenis dan Sumber Data.
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Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data
tersebut menjadi data sekunder kalau dipergunakan orang yang
tidak  berhubungan langsung dengan penelitian  yang
\bersangkutan.®!

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukannya, data primer disebut juga
data asli atau data baru. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan termasuk laboratorium.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan jika peneliti ingin
mengambil data primer, diantaranya: apakah cukup waktu dan dana
dalam memperoleh data primer, jika tidak cukup maka yang perlu
diketahui adalah: dimana saja data primer untuk riset dapat
diketahui dan cara memperolehnya, selain itu data primer dapat
diperoleh melalui wawancara, observasi dan kuesioner.%

Data primer yang penulis maksudkan dalam penelitian ini
adalah data wawancara dan observasi mengenai permainan

tradisional lompat tali dengan indikator sebagai berikut:

pAIDS DYDY| UDULNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 21018

2007), 87.

L

91 Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel llmiah (Jambi: Sulthan Thaha Press,

92 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi

Aksara, 2011), 143.
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83388 = Tabel 3.1
INE 2 0 =
3853 Z Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 3-4 tahun
@egBas & :
223ag = No Usia 3-4 tahun Keterangan
:—_‘ - .'_'!:- __: _':' . . N
3o8c9 0 1 Berlari sambil membawa sesuatu yang ringan
833 :—: = (Bola)
58589 3 2 Naik turun tangga atau tempat yang lebih
*’l;% T T tinggi/rendah dengan kaki bergantian
d S2agz 3 Meniti atas papan yang cukup lebar
883352 4 Melompat turun dari ketinggiankruang leboh 20
382d" Cm (dibawah tinggi lutut anak)
g f = 5 |Meniru gerakan senam sederhana seperti meniru
s 7‘_5, gerakan pohon, kelinci
- 6 |berdiri dengan satu kaki. *3

25

-9 Data primer yang penulis maksudkan dalam penelitian ini

a -

5 Z adalah data wawancara dan observasi mengenai permainan
5 tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak

usia dini pada Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan
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Telanaipura Kota Jambi, antara lain adalah sebagai berikut:

1) Mengapa permainan tradisional lompat tali anak usia dini
belum mampu mengembangkan motorik kasar anak usia dini
3-4 tahun pada Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi?

2) Bagaimana permainan tradisional lompat tali dapat
mengembangkan motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun pada

N wIN Wz oduoy undodo ynued wWojop iU spng

kelompok Taman Kanak-kanak Melati 1l Kecamatan
5 Telanaipura Kota Jambi?
o]
?— 3) Bagaimana mengembangkan motorik kasar Anak Usia Dini 3-

4 tahun pada Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan

JULy uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Yo o

Telanaipura Kota Jambi?

4) Bagaimana permainan tradisional lompat tali dapat

ons uonoluly neyo

93 Permen dikbud 137 tahun 2013.
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mengembangkan motorik kasar anak usia dini 3-4 tahun pada
Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan Telanaipura Kota
Jambi?

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data sumber yang tidak langsung

pUYINS NIN 1w pidio 3YoH ®

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang

g lain atau dokumen. Adapun data sekunder yang penulis maksudkan
=. dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari yang sudah
terdokumentasi tersebut adalah sebagai berikut:
1) Historis Sekolah Taman Kanak-kanak Melati || Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi.
2) Keadaan geografis Taman Kanak-kanak Melati Il Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi.
3) Struktur organisasi Taman Kanak-kanak Melati 1| Kecamatan
Telanaipura Kota Jambi.
4) Keadaan Tenaga Pendidik dan kependidikan beserta Peserta
Didik Taman Kanak-kanak Melati 1l Kecamatan Telanaipura
;‘j Kota Jambi.
T 5) Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki Taman Kanak-
% kanak Melati Il Kecamatan Telanaipura Kota Jambi
é.‘ Teknik Pengumpulan Data
::. Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
%e suatu yang diketahui atau dianggap atau anggapan, atau suatu fakta yang
@gambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain. Untuk memperoleh

ata maka diperlukan suatu tekhnik atau cara untuk memperolehnya,

8MSFO

setelah selesai penelitian, maka data yang diperoleh terlebih dahulu

2L

diseleksi menurut kelompok variabel-variabel tertentu dan dianalisis melalui
sﬁegl kualitatif deskriptif, tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini
atlalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasi (observasion) atau pengamatan merupakan suatu teknik

D[ UIpRNDS &

e
e
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atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.® Observastion is

used as a technical term in research with its specific meaning. (observasi
digunakan sebagai istilah technical dalam penelitian dengan arti yang
spesifik).%°

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu
utamanya selaian pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut,
dan kulit.°® Metode atau pengamatan mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, prilaku tidak sadar,
kebiasaan dan sebagainya.®” Observasi dilakukan dengan
menggunakan panduan observasi yang disiapkan untuk memudahkan
dan membantu peneliti dalam memperoleh data. Panduan tersebut
dikembangkan dan diperbaharui selama penulis berada dilokasi
penelitian.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipan, yang mana peneliti tidak melibatkan diri secara langsung
dalam lingkungan penelitian mengenai permainan tradisional lompat tali
dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini pada Taman
Kanak-kanak Melati Il Kecamatan Telanaipura Kota Jambi khususnya
mengenai:

a. Bagaimanakah konsep pengembangan motorik kasar dalam
sistem pembelajaran di Taman Kanak-kanak Melati I
Telanaipura Kota Jambi?

b. Bagaimanakah konsep penerapan permainan tradisional

dalam mengembangkan motorik kasar di Taman Kanak-kanak

JIDE DYDY UDUlng 1O AISISAIUN DILUD(S| 8101

94 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada

Press, Maret 2010), 219-220.

s]e

% Mohammad ADNAN Latief, Research Methods On Language Learning An

Iﬁroduction (Malang: Universitas Negeri Malang, 2015), 79.

9% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, dan

linu Sosial lainya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 118.

‘sl

]

97 L atief, Research Methods On, 3.
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Melati Il Telanaipura Kota Jambi?

C. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan guru kurang
optimal dalam melaksanakan pengembangan motorik kasar
anak dalam permainan tradisional lompat tali di Taman Kanak-
kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi?

2. Metode Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.
Hubungan antara penginterview dan yang diinterview bersifat
sementara, yaitu berlangsung, dalam jangka waktu tertentu dan
kemudian diakhiri.®®

Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data ketika
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal yang lebih mendalam.®® Wawancara penulis gunakan untuk lebih
mengetahui lebih mendalam dari seluruh unsur terkait tentang
permainan tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar
anak pada kelompok bermain Melati Kecamatan Kota Jambi.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
dokumentasi dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.1°° Hasil penelitian akan lebih
kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis

pPMIDS DYDU] UDUYNS JO ALSISAIUN DILUD(S| 21018

ons uonoluly noo
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et

98 Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 113.

9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 317.
100Sygiono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B (Bandung: Alfabeta
08), 240.
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akademik dan seni yang telah ada. Metode dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi dari berbagai sumber yang ada
pada informan untuk mendukung dari apa yang telah di dapat dari
observasi dan wawancara terkait dengan permainan tradisional lompat
tali dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini pada kelompok

bermain Melati Kecamatan Telanaipura Kota Jambi.

LD DULINS NN AW D1diD o4 @

Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan menunjukkan bahwa “data analysis is
the process of systematically searching and arranging the interview
transcripts, Jieldnotes, and othe materials that you accumulate to increase
your own understanding of them and to enable you to present what you
have discovered to other”. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan dan bahan lainnya, sehingga mudah dipahami dan hasilnya dapat
dikomunikasikan kepada orang lain.

Susan Stainback, menyatakan bahwa “Data analrsis is critical to the
gualitative research process. It is to recognition, study, and understanding
% interrelationship and concept in your data that Inpotheses and assertions
can be developed and evaluated” Analisis data merupakan isu kritis dalam
éfjroses penelitian kualitatif.10t

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis data

I

dalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh melalui

pengumpulan data dengan menggunakan teknik tertentu yang kemudian

e

disusun secara sistematis sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan.

A

@etode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
aflalah model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengatakan
)

Igegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

@erkesinambungan sampai selesai sehingga datanya jenuh.

101 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-335.

QDT UIppning o
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Kegiatan dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan
narikan kesimpulan/verifikasi data.'?

Reduction data

Meminimalkan data berarti meringkas, memilih poin-poin penting,

rB DYINS NE AW D1aID oY @

emfokuskan pada hal yang penting, mencari ciri dan pola, dan
rgrienghllangkan elemen yang tidak perlu. Data yang diciutkan Hal ini akan
r;xémberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan dan mencari data yang lebih banyak bila diperlukan. Secara
teknis, kegiatan reduksi data yang dilaksanakan dalam penelitian ini
meliputi hasil wawancara, observasi, dan kemudian dokumentasi faktor-
faktor penelitian.193
2. Display data

Selanjutnya mereduksi data yaitu menampilkan data. Penelitian
kualitatif dapat disajikan dalam bentuk deskripsi singkat, diagram,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Teks naratif sering
ql}gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Dengan
rj_?ellhat data akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah
o_Ileahaml.104
Conclusion Drawing/Verifikasi data

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

RIo AL

awal yang disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah jika tidak
@I_»;temukan bukti yang jelas untuk mendukung tahap pengumpulan data
é_élanjutnya.105

Kesimpulan penelitian kualitatif adalah penemuan-penemuan baru.

sil berupa gambaran tentang sesuatu yang belum jelas atau ambigu
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interaksi, hipotesis atau teori.

102 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-337.
103 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-338.
104 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-341.
105 Creswell, Penelitian Kualitatif, 334-345.
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Léknik pengumpulan data yang berbeda dan sumber data yang berbeda.®

Penghambatan merupakan langkah untuk menguji keabsahan data melalui

=
A1 =~ 69
0,
= ')
h -z E%‘, Uji Keterpercayaan Data (trusthworthines)
% ? % o = Dalam teknik deret informasi, triangulasi digambarkan sebagai teknik
g ¢ oo —
aCeg E %ret data yang menggabungkan teknik pengumpulan fakta yang berbeda
25082 dengan sumber data yang ada. Jika peneliti mengumpulkan data dengan
D xHE : . . .
22534 triangulasi, maka sebenarnya mengumpulkan data yang sekaligus menguiji
3 5 2 kredibilitas data, yaitu memeriksa reliabilitas data dengan menggunakan
o
:'L__i'
o
L_::

penggunaan peneliti sumber, metode, dan teori.
Penelitian ini menggunakan tringgulasi data, yaitu: 1). Triangulasi

G
AunBuyuaday uoyiBnisw yof
puad uobuguaday ynun oduoy uodpnbusd "o

Yrunja&s NnojouDp uo

sumber digunakan untuk membandingkan dan mengkaji data hasil

3—L wawancara dengan informan kunci, 2). Metode dimulai dengan
%‘— mengevaluasi efek informasi dengan alat pengumpulan informasi yang
2

digunakan, 3). Triangulasi teori pernah dilakukan untuk menguji informasi

Wing MIn i

YO|DSOLW NYoNs uonoiuly Ny juy uosnuad ‘uosodo] uounsndusd ‘Yol odsny uosinued ‘uoijjsuad uoy

dari taktik, observasi dan wawancara dengan teori terkait. Triangulasi teori

dicapai dengan cara membandingkan teori yang dikemukakan oleh para

WD D

ahli dengan statistik dari penelitian ini.

|50 JSCLUNS UDNINGaAUSLU Dp UD3LWINuoIuSL oduny i sijng oA

IO oUeng min uizi oduoy undodo yniued wWojop il sing

106 Creswell, Penelitian Kualitatif, 330.
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samanmanesmoy  b- Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lamm 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jamibi




oy undynBuayg 'g

oAuDy uodynBuag ‘o

YINg M ofos Bun A uoBuyusds

WD D

undodo ynjusd Woiop i sing oAIoy Yrun@s noyo uop uoioboges 3y odiuocuaedwel Buouong 7
s Buo A uoBuyuaday uoyiGniaw ¥
iy uospnued ‘upiisuad ‘uoyipl

LD OUINg wIn Wz oduoy

HIOONAIVE YHYHL N¥HLITINS
o] o0 SN LS A

ouad unBuyuaday ynjun

jodo) uounsnAuad Yol DA

YU uosinuad ‘uo

ons uonoluly noyo

LD DSOLL Ny

g
9
a
= |
[im]
= |
]
@
A
Q
S
-
a
o
|
Q
a
=
a
o
,
Q
-l
-
1
=
=
Ex
g
-
a
&
3
g
Jd
J
|
= |
]
@
A
A
o]
,
3
~
]
:
0
Q
3
!
E
:
-
o
n._.l
3
o]
,
-
5
d
o
@
0
]

T
=
=]
0
o
=
)
&
[=
0
=
=
&
]
o
o
&
i

T

@)

Q.

@

o

=1 BAB IV

~DESKRIPSI LOKASI, TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL
= PENELITIAN

=z

o

5 Deskripsi Lokasi Penelitian

0 . ,

1. Histori Sekolah

o)

= Taman Kanak-Kanak Melati Il Berdiri Pada Tanggal 1 juni 2006
o)

didirikan oleh ibu Indriyani, Ibu Indiriyani selaku ketua Yayasan dan Kepala
Sekolah. Pada tahun 2006 sekolah TK Melati 2 berada di dekat Kampus
Universitas Batanghari TK berdiri selama kurang lebih 6 tahun kondisi
sekolah itu seperti Ruko, setelah 6 tahun berdiri TK melati 2, TK Melati 2
pindah pada tahun 2013 tepatnya di dalam lingkungan rumah ibu Indriyani
M.Pd selaku Kepala Sekolah dan ketua Yayasan Yang Berlokasi Di Jl.
Slamet Riyadi No.01 Rt.09, Kec. Danau Sipin, Kota Jambi. Setelah hampir
7 tahun sekolah berdiri di dalam lingkungan rumah ibu Indriyani, pada
ajaran baru di tahun 2020 sekolah TK Melati 2 berpindah di lokasi Karya
Maju belakang SMP Xavarius Kota Jambi. Dan Memiliki 1zin Operasional
:\?-‘_ﬂang sudah diperbarui No. 420/328/BPMPPT/2016.107

% Geografis Sekolah dan Lingkungan Sosial

Wile]

Taman Kanak-Kanak Melati 2 Berlokasi Di Karya Maju belakang
sekolah Xavarius kecamatan Telanaiura kota Jambi Provinsi Jambi. Secara
éeografis Mudah Dijangkau Karena Keberadaannya Berada Ditengah
%bmukiman Penduduk Dan Berjara Beberapa Meter Dari Perumahan.
andisi Sosial Masyarakat Sekitar Terletak Dilingkungan Yang Mayoritas
I,_%anduduknya Berprofesi Sebagai Wiraswasta, Pns, Pedagang, Dan

=7 108
%TJruh.

107 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
108 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Gambar 4.2

Pekarangan Halaman Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
kota Jambitt0

Gambar 4.1
Pekarangan Halaman Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipurakota Jambit®

109 Dokumentasi, Perkarangan Sekolah, Tanggal 3 September 2022.
110 Dokumentasi, Perkarangan Sekolah, Tanggal 3 September 2022.
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Data Umum Sekolah

Tabel 4.1

Data Umum Sekolah112

FNO IDENTITAS SEKOLAH
r 1. | Nama Sekolah Taman Kanak-Kanak Melati 2
2 | NPSN/NSS 69845694 /
3. | Jenjang Pendidikan TK
4. | Status Sekolah 2
5. | Alamat JI. Slamet Riyadi No. 01 Rt.09
6. | RT/RW 9/3
7. | Nama Dusun Lrg Alhidayah
8. | Kecamatan Danau Sipin
9. | Kode Pos 36122
:‘. 10. | Lintang/Bujur 0,0000000 / 0,0000000
_;;11. SK Pendirian Sekolah 420/328/BPMPPT/2016
g 12. | Tanggal SK Pendirian 23/12/2016 0:00:00
_‘;13. Status Kepemilikan Pemerintah Pusat
+14. | SK Izin Operasional 420/328/BPMPPT/2016
r15 Tanggal  SK_ lzin | 23/12/2016 0:00:00
T Operasional
£16. | Luas Tanah Milik 500
f:;:17 Nomor Telepon 081274006678
53 18 | Akreditasi B

IQUUD I UIPBhN)IDS DYDU|

111 Pokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
112 Dokumentasi, Tata Usaha,Tanggal 3 September 2022.
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Berikut adalah profil sekolah taman kanak-kanak Melati lITelanaipura

Kota Jambi:111
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Visi dan Misi Sekolah
Adapun visi dan misi sekolah taman kanak-kanak Melati Il

lanaipura Kota Jambi sebagai berikut :

INg h? AI|IUPDIAID J0OH ©

Visi

IJ@)embentuk Generasi Yang Cerdas, Religius Dan Berkarakter.

S Mis

& Menumbuhkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepadaAllah
SWT.

b. Menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air.

c. Melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, kreatif,

modern, terpadu dan religious.*3
5.  Stuktur Organisasi

Sebagai satuan organisasi tidak akan terlepas dari suatu struktur
organisasi kepengurusan. Karena kepengurusan itulah yang akan
menjalankan roda-roda organisasi. Maju atau mundurnya suatu organisasi
sangat ketergantungan pada manusia yang duduk di kepengurusan
i§rsebut. Kemudian tugas seorang pemimpin untuk mengatur dan
r’r'";emberikan kebijaksanaan dalam mengatur langkah-langkah yang harus

ditempuh karena pemimpinlah yang mempunyai wewenang dan tanggung

=

jawab secara penuh dan konsekuen.

::. Lembaga pendidikan formal sebagai penyelenggaraan organisasi
Iie rja, diselenggarakan secara sistematis, terpimpin dan terarah, karena

2_|3

ganlsa5| dilaksanakan untuk menciptakan proses serangkaian yang

.5@)

arah pada tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai organisasi kegiatan
lSerja maka untuk mencapai tujuan organisasi itu harus disusun sebagai tata
I%ksana yang dapat melaksanakan tugasnya masing-masing baik tujuan
umum maupun tujuan khusus menurut jenis dan tingkatnya masing-masing.
Untuk lebih jelasnya ada baiknya dilihat struktur organisasi sekolah Taman

Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi:

113 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Gambar 4.4
Struktur Organisasi Sekolah Taman Kanak-Kanak Melati li
Telanaipura Kota Jambi!*4

Kepala Sekolah
Indriyani, M.Pd

T
et

Sekretaris

Muthmainah, S.Kom

Bendahara

Hermawati, S.Pd

Pendidik

Rahmi Yulia, S.Pd

Pendidik

Asih Desmawati,S.Pd

Pendidik

Ani Supriati, S.E

Pendidik

Argati

::nug Ds| 81DIS

sangat penting dan menentukan dimana setiap kegiatan yang

| LIf

r}lgenyangkut sekolah tidak terlepas dari pengawasan kepala sekolah.
Bembaglan tugas Struktur Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

I@ota Jambi:

Kepala Sekolah

Membuat laporan berkala

LUD [ LI NT0 S80 UL INIRI || 88 |«

i
e

Berdasarkan skema struktur organisasi di atas, maka jelaslah

ihwa dalam suatu organisasi sekolah, peranan kepala sekolah

Merencanakan pengembangan sarana dan prasarana.

Menyelenggarakan administrasi sekolah

Mengkoordinator penerimaan sisiwa baru

Sekretaris Urusan Sarana Prasarana

114 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana

Mengkoordinasi pendayagunaan sarana dan prasarana

Mengelola pembiayaan alat-alat pengajaran
Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasaranasecara

berkala

Bagian tenaga pengajar (guru) tenaga pengajar

JLUST DULE &NSIWeD1aio AoH @

..
et

bertugas melaksanakan pendidikan atau pengajaran di sekolah

meliputi :
1) Menyusun satuan pembelajaran yang akan diberikan
2) Membimbing siswa dalam belajar

3) Memberikan pelajaran kepada dengan baik dan ikhlas
d. Tugas siswa. Siswa bertanggung jawab untuk menerima pelajaran

yang diberikan oleh guru, mentaati aturan-aturan yang telah di

tetapkan disekolah.?®

Kelancaran pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah itu, harus ada
kerja sama dengan baik, baik antara kepala sekolah dengan guru, kepala
sekolah dengan siswa bahkan kepala sekolah dengan wali siswa di Taman
Ig:anak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi.

6. Keadaan Guru
o)
=]
mengerjakan berbagai hal yang bersangkut-sangkut dengan pendidikan

Pekerjaan guru bukan semata-mata “mengajar” melainkan juga harus

@a_urid, guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak
ge';bagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai
%5mpetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru,
pekerjaan jabatan guru adalah luas, yaitu untuk membina seluruh
l;_:gmampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai
gbngan ajaran islam, hal ini bearti bahwa perkembangan sikap dan
I{.;_épribadian tidak terbatas pelaksanaanya melalui pembinaan didalam
kjelas saja, dengan kata lain tugas atau fungsi guru dalam membina murid

ﬁt_ﬁak terbatas pada interaksi belajar-belajar saja.

115 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Guru berperan langsung dalam proses pembelajaran, diawali dengan

Bl D1AID JDH @

erencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan

B

mengevaluasi pembelajaran, karena itu guru mengemban tugas ganda,

itu sebagai pembimbing dan pendidik serta perancang pembelajaran

ya

bt

bagi anak saat pembelajaran berlangsung, anak dibimbing oleh guru kelas

untuk setiap kelompok.

J

Guru merupakan tenaga pengajar yang berperan langsung dalam

Lo

-

o

1oses belajar mengajar anak. Guru juga merupakan tauladan yang baik
dan akan dicontoh, baik sikap dan perilakunya. Pendidikan bagi anak usia
dini adalah upaya untuk memberikan stimulasi, membimbing, mengasuh
dan memberikan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan
keterampilan anak, sesuai dengan tujuan pendidikan taman kanak-kanak
yaitu membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan labih lanjut (UU
Rl Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14).

Oleh karena itu seorang guru Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi harus mempunyai kemampuan untukmengenal
l;'zarakter anak, sehingga nantinya potensi yang ada pada diri anak akan
Biarkembang.

W

O Peranan guru sebagai tenaga pengajar atau pendidik sangat penting

A

di- dalam memupuk minat dan menumbuhkan semangat anak didik.
I"Fgeberhasilan pendidikan tentunya didukung oleh semangat guru dalam
r_iiéewujudkan anak usia dini yang cerdas terampil, mandiri dan berakhlak
fulia.Guru yang baik adalah guru yang memberikan pelajaran kepada
%:hak didiknya secara efektif dan efisien dengan senantiasa membuat
b;erencanaan pembelajaran, baik jangka pendek maupun jangka panjang
sérta berusaha untuk menanamkan, memupuk dan mengembangkan

g_\_i'kap cinta kepada pelajaran serta memberikan semangat dalam setiap

1=
o
wn
D
0]
©
D
3
(on
@
2
QD
=
Q
>

salah satu unsur tenaga pendidikan adalah tenaga pendidik/tenaga

BIOS

;_ ngajar yang tugas utamanya adalah mengajar, guru merupakan contoh

QD[ UIp
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12 A0H @

214
14

Jgn tauladan bagi anak baik dalam perbuatan, bersikap dan bertutur kata,
sehingga guru mengemban tugas dan tanggung jawab yang ganda dalam
Eal ini baik membimbing dalam ilmu pengetahuan dan pembinaan moral
éi?rta kebiasaan anak didik, selain itu juga guru berperan dalam ilmu untuk
éerancang pembelajaran bagi anak terutama guru kelas.

& Guru merupakan unsur dari terlaksananya proses pendidikan dan
|Sje_mbelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. Guru merupakan alat
untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau yang
disebut dengan sebagai pemberi informasi.

Adapun tata tertib majelis guru di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi: (1) Majelis guru hadir disekolah 30 menit sekolah
dimulai, (2) Majelis guru menandatangani (absen) daftar hadir sekolah, (3)
Majelis guru segera memberi kabar atau memberitahu kepada kepala
sekolah bila berhalangan hadir, (4) Majelis guru menyerahkan Rencana
Kegiatan Harian setiap hari sabtu, (5) Majelis guru tidak diperboleh
meninggalkan sekolah tanpa izin, (6) Majelis guru ikut dalam pengaturan
sarana dan prasarana sekolah serta pemeliharaan inventaris sekolah, (7)
@ajelis guru diharapkan bisa mengikuti dan mematuhi segala peraturan
yang telah dibuat, (8) Majelis guru dapat berpartisipasi aktif dalam
p;élaksanaan program sekolah, (9) Majelis guru loyal terhadap atasan.'6
Untuk lebih jelas mengenai keadaan guru Taman Kanak-kanak Melati

;;Telanaipura Kota Jambi dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

116Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Data Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi 1%/

T
Q
Q
0
kel
Q
3.

g Indriyani,M.Pd Kepala Sekolah S2 PAUD
2 Hermawati, S.Pd T.U S1
% Muthmainah, S.Kom Sekretaris S.Kom
3 Rahmi Yulia, S.Pd Guru Kelas B1 S1

4 Asih Desmawati, S.Pd Guru Kelas B2 S1

5 Ani Supriati, SE Guru Kelas B3 SE

6 Argati Guru Kelas KB S1

Dari data guru di atas maka kondisi pendidikan guru di Taman Kanak-
kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi masih ada guru yang belum
memenuhi syarat dalam pendidikan untuk mengajarpendidikan pada anak
usia dini.

Guru di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi hanya
terdapat 1 guru yang berpendidikan Paud, ada juga guru yang tidak
I%érpendidikan Paud dan ada guru yang tidak berpendidikan S1 seperti
herpendidikan SMA, dengan hal ini guru perlu melanjutkan Pendidikan S1

Paud.
3

5 Peranan guru sebagai tenaga pengajar atau pendidik sangatlah
penting di dalam memupuk minat dan menumbuhkan semangat siswa
%Iam memberikan bekal ilmu pengetahuan melalui program
Eembelajaran. Keberhasilan dalam setiap mata pelajaran tentunya
didukung oleh semangat guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru
gng baik adalah guru yang memberikan pelajaran kepada siswanya
s]:écara efektif dan efesien senantiasa membuat pelajaran, baik jangka
pendek maupun jangka panjang serta berusaha untuk menanamkan,
rgnemupuk dan mengembangkan sikap cinta kepada pelajaran, serta

%vemberikan semangat dalam setiap proses pembelajaran.

117 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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Keadaan Peserta

1 ANIUNDLAID JOH @

Siswa adalah objek pendidikan, dididik, diarahkan, diberikan
i5£rmcam-macam iimu pengetahuan serta keterampila.Siswa merupakan
él;“fﬁsur esensial yang harus ada dalam proses belajar mengajar. Tanpa
édanya siswa tentunya tujuan pembelajaran tidak akan terklaksana. Siswa

TK Melati 2 Tahun Ajaran 2021/2022 berjumlah:
3

o Tabel 4. 3
Keadaan Peserta Didik
Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi

No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1. A 5 2 7
2. B 9 5 14

(Sumber, Dokumentasi Taman Kanak-kanak Melati 1l, 30 Agustus
2022).118

Berdasarkan data-data diatas dapat dilihat bahwa Taman Kanak-
kanak Melati 1l sudah memiliki peserta didik yang cukup untuk diberikan
pembinaan guna merangsang potensi yang dimiliki anak, data tersebut juga
mMenunjukan kepada orang tua sangat mempercayai Taman Kanak-kanak
I.ielati Il untuk memberikan pembinaan kepada anak peserta didik.

Kurikulum Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi

| DILeD

_ Undang-undang Nomor 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan
r;fasional menyebut Taman Kanak-kanak Melati Melati Il Telanaipura Kota
\%mbi bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
'r‘éengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta carayang digunakan
I$__ébagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

2l

encapai tujuan pendidikan tertentu, kurikulum 2013 pendidikan Anak

aD

sia Dini (PAUD) mencakup pengembangan pada aspek struktur

1

Kurikulum, proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan
=
penilaian yang Dbersifat autentik, kurikulum 2013 mengusung
L

@ngembangan pembelajaran kontruktivisme yang lebih bersifat fleksibel

118 Dokumentasi, Tata Usaha, Tanggal 01 September 2022.
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A0 OH @

lam pelaksanaan sehingga memberi ruang pada anak untuk
ngembangkan potensinya.

kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan sebagai pedoman penyelenggaraan
glatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sejalan

engan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tuntunan

JOE;IL@@,% >|||I-L [

rBasyarakat, perubahan paradikma pendidikan dan otonomi daerah
membawa dampak pendidikan, sehingga kurikulum Taman Kanak-kanak
Melati Il Telanaipura Kota Jambi perlu dikembangkan untuk menyikapi
perubahan-perubahan tersebut.

Dengan dikeluarkannya peraturan pemerintahan Nomor 17 tahun
2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan dan peraturan
manteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 tentang standar
pndidikan anak usia dini, Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak Melati
Il Telanaipura Kota Jambi perlu menjabarkan dalam bentuk pedoman
pengembagan yang terdiri dari pedoman pengembangan program
pembelajaran/kurikulum pedoman pengembangan silabus dan pedoman
é%nilaian Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi.

Sesuai dengan prinsip otonomi pendidikan, pedomanpengembangan

S| 84

silabus Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi ini bersifat
amum, dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi memiliki
@_ge_wenagan untuk merancang silabus dan pelaksanaannya yang
@l:sesuaikan dengan tuntunan kebutuhan peserta didik, keadaan Taman
Kanak-kanak Melati I Telanaipura, dan kondisi daerah, perbedaan
iidividu, pengelolaan pengalaman belajar, yang berdasarkan pada
k;etetapan pemerintah secara nasional sesuai dengan prinsip manajemen

berbasis sekolah.

Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi dapat

mengintegrasikan keunggulan dan kekhasan sekolahnya sendiri sehingga

IQUIDT UIpEBhjInS Dyoy|
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man kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi tersebut dapat diakui

||I51 o1dID H0H @

_cj‘leh masyarakat tempat dimana ia berada. sehingga dapat memberikan
ééngalaman belajar yang bermakna, meningkatkan kreativitas anak didik
du:;n guru dalam proses pembelajarant*®

5 Pencapaian anak didik merupakan proses kolaborasi anak didik
Eyngan teman sebaya dan guru, sehingga anak didik dapat mencapai
potensi perkembangan yang optimal.l2 Dengan disempurnakanya
pedoman ini dapat membantu dan memudahkan pembinaan dan guru
dalam menyusun perencanaan pembelajaran di Taman Kanak-kanak
Melati Il Telanaipura Kota Jambi sehingga pembelajaran lebih terarah,
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan yang di tetapkan.

9. Keadaan Sarana Dan Prasarana.

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang vital dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran, Sarana adalah segala
sesuatu yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Sarana merupakan
tempat berlangsungnya proses pembelajaran, dapat pula berupa alat yang
%ﬁpat membantu proses pembelajaran Agar berjalan dengan baik dan
dz'ipat memberikan semangat belajar kepada siswa. karena itu apabila
éﬂarana dan prasarana kurang mendukung maka penyelenggaraan atau
Ew%elaksanaan proses pembelajaran di sekolah tidak dapat berjalan dengan
@aik.

Ada tiga faktor yang harus ada dan sangat menetukan kegiatan

endidikan dan pembelajaran di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

gr;. -b|(:;.]'3.'

aitu guru, peserta didik, dan instrument belajar. Ketiadaan salah satu dari

FF

tor tersebut maka tidak mungkin terjadi proses pendidikan pembelajaran.

Ketua Taman Kanak-kanak Melati 1l Telanaipura sebagai pemimpin
majuan lembaga pendidikan bertanggung jawab dalam mengusahakan

rana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan di sekolah.

119 Observasi, Sekolah TK Melati Il Telanaipura, Tanggal 31 Agustus 2022.
120 Observasi, Anak TK Melati Il Telanaipura, Tanggal 01 September 2022.
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Lengkapnya sarana dan prasarana akan memberi variasi pada proses

Kota Jambi :
Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana Di Taman Kanak-kanak
Melati Il Telanaipura Kota Jambi

No Jenis Jumlah Kondisi
1. | Ruang Tamu 1 Baik
2. | Ruang Gudang 1 Baik
3. | Ruang Kantor Pemgurus 1 Baik
4. | Ruang Kantor Guru 1 Baik
5. | Ruang Bermain 1 Baik
6. | Ruang Belajar 4 Baik
7. | Ruang Makan 1 Baik
8. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
9. | Ruang Musholla 1 Baik
10. | Ruang Dapur 1 Baik
12. | Kamar Mandi 2 Baik
13. | Berwudhu 6 Baik

mbelajaran secara khusus ataupun peleksanaan sistem pendidikan
cara umum di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanipura tersebut tentunya.
mua sarana dan prasarana yang selama ini membantu proses

ndidikan danpembelajaran di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjovan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
bawm 2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selunsh karya tuls inl dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamib
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Ianalpura telah cukup. dengan kondisi yang diharapkan guru bisa

ngajar dengan maksimal dan peserta didik bisa belajar dengan optimal
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_‘l kelas. Salah satu kebutuhan penting dalam kegiatan pembelajaran

alah sarana dan prasarana.keberadaan sarana dan prasarana
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Berdasarkan data yang peneliti temukan melalui data observasi,
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wawancara, dan penelusuran dokumentasi di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura yang berkaitan tentang permainan tradisional lompat tali dalam
mengembangkan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Melati II
Telanaipura, tersebut sebagai berikut :

1. Konsep pengembangan motorik kasar dalam pembelajaran
lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi
Perlu diketahui bahwa data yang akan dibahas di bawah ini merupakan

BAIDY Lrun|es noyo u

perolehan dari metode yang digunakan untuk mendapatkan data ini yaitu
melalui observasi di sekolah guna melihat secara langsung yang terjadi di

ggkolah Kemudian wawancara dilaksanakan setelah observasi guna untuk

oy upspnuEd ‘uoigausd uo

I%enanyakan hal-hal apa saja yang ingin diketahui dan ditanyakan kepada

mforman terkait pertanyaan penelitian sekaligus menanyakan kejadian dari

LUndodo ynjusa wojop i sing

h;isn observasi yang mengganjal sehingga ingin ditanyakan kepada
mforman untuk memperoleh kejelasan. Agar data yang didapatkan valid,
maka informan penelitian ini ada beberapa orang yang terdiri dari guru dan

I@pala sekolah. Supaya lebih jelas dalam pembahasan ini maka peneliti

1odo) uounsnAusd yoiu| od I
H|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunas Noyo uop uo

Q;-:-rlu sedikit mengulas tentang bagaimana konsep dalam pengembangan
I;Eotorik kasar anak supaya lebih memudahkan menemukan inti

p?srmasalahan dan pembahasan dalam penelitian ini.

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

Konsep perkembangan motorik kasar anak merupakan hal yang

Al uospnued ‘uo

nting dalam tumbuh kembang anak. Sebab keterampilan motorik kasar

DYGUL uo

merupakan bagian dari aspek perkembangan yang dibutuhkan anak, selain
pek motorik ada juga aspek perkembangan Bahasa, aspek

NS uonofuly noyo

rkembangan sosial emosional, aspek perkembangan seni dan aspek
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e?rkembangan moral. Aspek perkembangan motorik terdapat dua macam
yaitu aspek perkembangan motorik kasar dan aspek perkembangan
Egotorik halus. Dalam penelitian ini akan membahas tentang aspek
;filé\rkembangan motorik kasar yang berfungsi sebagai melatih kelenturan
dan koordinasi otot jari dan tangan. Dapat memacu pertumbuhan dan
f.rengembangan fisik/motorik, rohani dan kesehatan anak. Dan dapat juga
@i_embentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. Serta
perkembangan motorik kasar anak akan dapat membantu anak dalam
beraktivitas sehari-hari dan merawat dirinya sendiri. Dalam
mengembangkan motorik kasar anak yang dilakukan oleh para guru di
Taman Kanak-kanak Melati 1l Telanaipura kota Jambi, dapat dilihat dari
berbagai kegiatan pembiasaan, yaitu :
a. Kegiatan pembiasaan
1) Kegiatan pembiasaan sebelum masuk dan sesudah pulang sekolah
Kegiatan pembiasaan sebelum masuk kelas dan sesudah masuk kelas
ini berfungsi sebagai melatih kemandirian anak yang dapat membantu anak
dalam beraktivitas sehari-hari dan merawat dirinya sendiri. Berdasarkan
Pf_asil wawancara bersama ibu Arga selaku guru kelas Taman Kanak-kanak
Igelati Il Telanaipura kota Jambi, mengatakan bahwa :

“Disini anak-anak sudah bisa mandiri seperti anak-anak sudah bisa
memakai sepatunya sendiri, bahkan sudah bisa memasang celananya
sendiri ketika selesai buang air kecil. Hal ini memang sudah kami latih
dari awal masuk sekolah, tapi dengan penuh kesabaran, dan
alhamdulillah sekarang anak-anak sudah bisa dikatakan mandiri
melalui kegiatan pembiasaan tersebut”.1??

Sebagaimana juga hasil dari wawancara bersama ibu Indriani selaku

pala sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi, yang

FHNS JO AlSIBAlUN DIWU

ngatakan bahwa :

“Setiap para guru di Taman Kanak-kanak Melati 1l ini, selalu saya
ingatin untuk bisa mengajarkan dan menanamkan sikap kemandirian
pada anak. Melalui kemandirian tersebut maka perkembangan anak

122 Arga, Wawancara, dengan Penulis, Tanggal 02 September 2022.
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goe g% é akan berkembang dengan baik, baik itu perkembangan motorik
87755 7~ ataupun perkembangan yang lain”.1%
g@d8gacg -
3g3g3 = i Menurut hasil wawancara di atas, konsep pengembangan motorik
35522 £ :
2= QL:J 5 I;asar yang dikembangkan oleh guru terhadap anak sudah bagus, karena
Ersac EZ]eIaIui kegiatan pembiasaan sehari-hari, dapat mengembangkan
FasTes = - . .
] ; 28 L— kémandirian kepada anak serta dapat melatih perkembangan motorik kasar
a=~8'1T O . . . o
580 a 2 anak. Guru mulai menanamkan pembiasaan ini dari sejak awal masuk
Q~%9¢8 . . o : .
o rjr a _L“ sekolah hingga sekarang dan pembiasaan ini dilakukan setiap hari.
S @S g » . e .
gzes Pada saat peneliti melakukan observasi peneliti melihat anak pada pagi
28 & L . . . :
j s@3 hari yaitu pada hari sabtu dari awal datang peneliti melihat bahwa anak
] sebelum masuk kekelas harus melepas sepatu terlebih dahulu, setelah itu
C _0O=
< _ c _J anak meletakkan sepatu di rak sepatu. Hal ini dapat dikatakan bahwa anak
,j %éé memang sudah bisa mandiri dan tanpa disadari perkembangan motorik
€83 kasar anak dapat berkembang dengan baik.24
T 50 . . . .
=83 Selanjunya, seperti kegiatan pembiasaan sebelum masuk kelas anak
3595 .
o i 2 Tﬂampu melepaskan sepatunya sendiri dan mampu meletakkan sepatunya
g g di rak sepatu, dan setelah anak masuk kelas anak mampu melepaskan tas

2
a
'E
g
;; = 5 )‘?ﬁéng dibawa dan diletakkan digantungan tas yang sesuai dengan
o 78 o _
a 59 E?ntungan nama anak. Begitu juga pada saat pulang sekolah, anak mampu
J €2 mMengambil tasnya sendiri dan mampu memasang sepatunya sendiri. Serta
5 &8 S . : : : Al
8 C ; qida juga kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh guru setiap hari yaitu
5 24 y . . . ; ;
222 Ir,ggglatan pembiasaan ketika anak membuang air kecil, anak mampu
Z o3 'ﬁ;embuka dan memasang celananya sendiri.
= 59 =4
8 g %
g S = . . :
3 £ 2 Kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah sebelum masuk sekolah
=5 Q . : ,
- > Kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah merupakan salah metode
=, — .
= kegiatan yang dapat mengembangkan perkembangan motorik kasar anak.
g Eegiatan ini biasa dilakukan pada setiap sekolah sebelum memasuki jam
3 4
g =i
5 c —
= ~ ' Indriani, Wawancara
= =" 1%*Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal 03

Oktober 2022.
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lajaran. Kegiatan pembiasaan merupakan kegiatan penyesuaian untuk

pe

éncapai apa yang diinginkan. Kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah

3!

merupakan kegiatan penyesuai antara umur anak dan kebutuhan dalam
L

aspek perkembangan anak. Seperti pada umunya anak usia dini

U

rjﬂerupakan anak yang bermain sambil belajar bukan anak belajar sambil

Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura mengatakan tentang bagaimna
kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura kota Jambi, sebagai berikut :

“lya, setiap hari sebelum masuk kelas kami menunggu anak-anak di
halaman sekolah dan menyambut anak dan memberikan salam kepada
anak, sambil menunggu teman-teman yang lain datang anak kami
berikan kesempatan untuk bermain di halaman sekolah”.?®

Hasil wawancara bersama ibu Indriyani selaku kepala sekolah Taman
Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi mengatakan bahwa :

“Setiap hari menjelang jam masuk anak diberi kesempatan dan
kebebasan dalam bermain dihalaman sekolah. Hal ini supaya anak
tidak bosan dalam menunggu teman-temannya yang lain. Apalagi
anak-anak dipagi hari mudah ngantuk, bahwa ada anak yang sudah
sampai kesekolah masih mengantuk, karna di ajak untuk bermain
dihalaman sekolah, anak tersebut langsung hilang rasa ngantuknya,
karna pada umumnya memang anak-anak banyak menyukai kegiantan
motorik kasar, seperti bermain ayunan, memanjat, bermain lungsuran,
berlari, bermain lompat tali dan bermain yang lain bersama teman-
temannya”.126

1|NS 1O AlISISAIUN DILUDIS| 31015

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti tentang
IZjégiatan pembiasaan harian yaitu dipagi hari guru menyambut anak datang
ke sekolah dan memberikan salam kepada setiap anak datang kesekolah,
%etelah anak sudah pada datang guru memberikan kesempatan pada anak

gntuk bermain dihalaman sekolah seperti ayunan, plosotan, dan jungkat-

125 Arga, wawancara.
126 |ndriyani, wawancara
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sipeile

j:i;rhgkit. Kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah dilakukan secara spontan
(gan guru mengajurkan anak untuk bermain supaya guru bisa melihat
perkembangan motorik kasar anak dengan melalui bermain dihalaman
sekolah. 27

5 Kegiatan pembiasaan setiap hari tidak hanya dilakukan dihalaman
g%kolah saja, tetapi didalam ruangan juga. Didalam ruangan banyak
r?wélakukan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian. Didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian terdapat beberapa kegiatan yang harus dikerjakan
oleh anak, seperti kegiatan dalam mengembangkan perkembangan anak,
baik itu perkembangan motorik kasar anak, perkembangan seni,
perkembangan bahasa, perkembangan moral dan perkembangan sosial
emosional anak. disekolah tersebut lebih terfokus kepada perkembngan
motoric halus anak dimana guru mengajar setiap hari dengan kegiatan
menggambar, menulis, menjilak, mewarnai, menggunting, berhitung lain
dan sebagainnya. Maka untuk perkembangan motorik kasar anak disekolah
t?ejrsebut masih belum memperhatikan perkembangan motorik kasar anak.
E%ibawah ini menunjukkan bahwa kegiatan anak setiap dalam proses

pembelajaran berlangsung.

Gambar 4.6
Proses Pembelajaran Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota
Jambit?®

127 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
Oktober 2022.

128 Dokemtasi, Belajar Mengajar Anak Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 3 Oktober 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Arga selaku wali kelas di

Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi mengatakan bahwa

UDUHINS O AJSISAIUNZRILUDIS] S4D1S

“lya, kami sebagai guru memang betul mengajarkan anak fokus pada
motorik halus anak, karena kami kekurangan alat dan media dan juga
tuntutan dari orang tua murid untuk kami sebagai guru mengajarkan
anak-anak untuk membaca walaupun dilapangan kami tidak terlalu
mamaksa anak untuk bisa membaca, kami hanya mengajarkan sedikit-
jsedikit saja”.12°

Berdasarkan hasil wawancara ibu indriyani kepala sekolah di Taman

nak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi mengatakan :

“Setiap hari anak memang melakukan kegiatan seperti menempel,
mengguting dan kolase tidak setiap hari ketiga kegiatan kami lakukan
secara bersama-sama, jika hari senin menempel maka di hari selasa
bisa menggunting bisa juga kolase tergantung temanya apa”.*3°

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan setiap hari oleh para guru dan

%ara anak-anak dari hari senin sampai hari jumat, guru hanya berfokus

f‘gelajar di dalam ruangan, dan guru lebih berfokus kepada motorik halus

2

gnak, seperti mengajak anak melakukan kegiatan menempel, kolase,

IQUUD T UIR NI

129 Arga, wawancara
130 |ndriyani, wawancara
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menggunting dan sebagainnya. Dan guru juga mengajar dengan sistem
(%Iistung, yaitu dimana guru mengajar anak untuk membaca, menulis, dan
berhitung.*3!

==

=

O Gambar 4.7
Bermain di Luar kelas Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
3 , kota Jambi'3?
= ’ —tn =
e  / - - 1.
LAY
by Pengembangan motorik kasar anak terjadwal
" pengembangan motorik kasar anak terjadwal dengan salah satunya

l%giatan setiap minggu sekali yang ditentukan oleh pihak sekolah pada hari
sabtu, yang dimana hari sabtu adalah hari kegiatan olahraga para guru dan
p?ara anak-anak disekola. Anak-anak diwajibkan untuk bermain diluar
%mua, tidak boleh bermain didalam kelas. Kegiatan olahraga dilakukan
s%tiap hari sabtu, seperti senam, bermain bebas. Maksud bermain bebas,
grgak bebas memilih permainan apa saja yang mau dimainkan dihalaman
%kolah. Kegiatan ini menggunakan fisik atau motorik kasar, karena
Senggunakan otot-otot besar.

— : .
—  Sebagai mana hasil wawancara bersama guru kelas Taman Kanak-

D

@nak Melati Il Telanaipura, yang mengatakan bahwa :

Pryos

131 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
03 Oktober 2022.

— 182 Dokumentasi, Bermain di Halaman Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il
Elanaipura, Tanggal 3 Oktober 2022.
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“Sabtu adalah hari olahraga, dimana setiap anak wajib mengikuti
kegiatan senam yang dipimpin oleh guru-guru. Setelah senam kami
bermain bebas, ada yang bermain ayunan, bermain longsoran, manjat,
berlari, dan ada juga bermain lompat tali”.133

Gambar 4.8
Wawancara Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota
Jambit34

IQUIDI PYINS NIN Aliw B1dID YOH

Hasil pengamatan di hari sabtu, menjelaskan bahwa setiap hari sabtu

& DIWDIS| B4DIS

alah hari olahraganya para guru dan para anak-anak. Pada jam 08.00

ib para guru menyiapkan peralatan untuk senam seperti speaker,

BloZ(U

ixrofon, plasdick dan meja. Pada saat senam, guru berperan sebagai

4

struktur senam dan para anak-anak dianjurkan untuk mengikuti senam

A

sebut. Kegiatan senam terdiri dari tiga gerakan, yang pertama gerakan
manasan, dan gerakan inti atau senam yang terakhir gerakan
ndinginan.13®

Sebagai mana yang dipenjelasan dari salah satu wali murid, yang

engatakan bahwa :

133 Arga, Wawancara.

134 Dokementasi Wawancara Penulis, Tanggal 2 September 2022.

135 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
September 2022.
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“Ya setiap hari sabtu anak-anak kami melakukan kegiatan olahraga,
kami sebagai orangtua paling senang melihat anak-anak senam,
bahkan kami juga ikut untuk senam bersama anak-anak. Senam
merupakan kegiatan yang paling disenangi oleh anak-anak”.136

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti melihat kegiatan

u.gb'_)'“ CULOS NIN AU 21a12 JoH @

nam di pagi hari sabtu, dimana para orangtua juga melihat kegiatan anak-
5hak dalam melakukan senam. Orangtua kelihatan senang, bahagia hal ini
dilihat dari ekspresi orangtua yang tersenyum, tertawa dan bahkan ada
yang mengikuti gerakan senam.!®’ Berdasarkan hasil wawancara,
observasi bersama guru kelas dan wali murid maka hal ini menunjukkan
bahwa sekolah benar benar melakukan penjadwalan dalam melakukan
pengembangan motorik kasar anak.

Kegiatan dalam melakukan senam di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi, yaitu :
1) Gerakan pemanasan

Hasil pengamatan dilapangan tentang gerakan pemanasan yang
Qﬂakukan oleh guru setiap pagi yaitu memberikan kesempatan pada anak
gébelum masuk kelas anak diberi waktu untuk bermain diluar kelas seperti,
ri%ain ayunan, plosotan, dan jungkat-jungkit dan masih dalam pengawasan
gﬁpru. Hal ini dikarenakan guru ingin melatih dan melihat perkembangan
motorik kasar anak sudah maksimal atau belum, walaupun masih ada
Eiéberapa anak masih suka main didalam ruangan dikarenakan takut

L
kepanasan maka guru berusaha membujuk anak untuk tetap bermain diluar

>
Q
Q
=)

Setelah anak melakukan kegiatan bermain diluar ruangan guru

Ialy

B

emberikan arahan bahwasannya anak akan masuk kedalam kelas.
belum masuk kedalam kelas anak disuruh untuk berbaris terlebih dahulu

9 u

halaman sekolah, dan guru memberikan arahan seperti membentuk

risan dan merapikan barisan. Setelah itu guru mengajak anak melakukan

PRhICE n8o

136 Fitri, Wawancara Penulis, Tanggal 17 September 2022,
137 Observasi, Anak dan Wali Murid Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
anggal 17 September 2022.
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W>||!Iw p1diD> JyoH @

glatan pemanasan atau memberikan rangsangan kepada anak untuk

lﬁelatlh otot-otot anak seperti melentangkan kedua tangan sambil
b‘erhltung, berjalan ditempat, lompat ditempat dan sebagianya, setelah

Melakukan pemanasan baru lah guru mnghidupkan lagu senam dan
engajak anak-anak untuk melakukan kegiatan senam dipagi hari.*3®

Gerakan Inti/senam

N Bo=soue

Gerakan inti yang dilakukan oleh guru setiap pagi dihari sabtu yaitu
guru mengajakan anak pemanasan terlebih dahulu setelah melakukan
pemanasan guru menghidupkan lagu senam, hal ini dilakukan oleh guru
untuk merangsang otot-otot anak dan melihat perkembangan motorik kasar
anak, setelah guru menyiapkan lagu untuk senam, guru mengajak anak-
anak untuk mngikuti gerak-gerakan senam yang sederhana dilakukan guru.
Dan tak lupa juga ada salah satu guru menjadi intrukstur senam. Anak
melakukan senam dengan bergembira dan ada juga beberapa anak yang
tidak mau mengikuti gerakan senam dikarenakan malas dan takut
E%rkeringat maka dari itu guru berusaha membujuk anak untuk ikut
r‘ﬁelakukan gerakan senam walaupun hasilnya tetap sama. Anak-anak
melakukan gerakan senam berdurasi waktu lebih kurang 5 menit jika lebih
5ymenit bisa membuat anak bosan jenuh dan terasa capek, maka dari itu
égjru menyiapkan lagu yang berdurasi hanya sebentar dan gerakan yang
ﬁ'ederhana supaya anak mampu mengikuti gerakan tersebut.3°

-:?f) Gerakan pendingin

2

[

Gerakan pendiingin yang dilakukan oleh guru setelah melakukan

ns |

Lzenam yaitu guru mengajak anak untuk menggerakan jari jemari sambil
Eerhitung dan mengajak anak untuk duduk di lantai sambil menjulurkan
@'ki, memijat kaki dan memberi kesempatan pada anak untuk istirahat dan

minum.140

1380bservasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal 17
September 2022.
139 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
7 September 2022.
140 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
7 September 2022.
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elalui observasi di sekolah guna melihat secara langsung yang terjadi di

3
I =
g° %: Konsep penerapan permainan tradisional lompat tali dalam
— ;  mengembangkan motorik kasar di Taman Kanak-kanak Melati I
: 11 ;: ,_:T Telanaipura Kota Jambi
224 — Perlu diketahui bahwa data yang akan dibahas di bawah ini merupakan
i
;_231 @rolehan dari metode yang digunakan untuk mendapatkan data ini yaitu
o= o _

DL

sekolah. Kemudian wawancara dilaksanakan setelah observasi guna untuk

=

Boc
J

menanyakan hal-hal apa saja yang ingin diketahui dan ditanyakan kepada

=

informan terkait pertanyaan penelitian sekaligus menanyakan kejadian dari

q
I}
[
—
:
=
[1x]
=]
'.T'
=

hasil observasi yang mengganjal sehingga ingin ditanyakan kepada

T
o
=]
0o
o
a
=
o
=
e
c
o
a
0
—
o
o
0

informan untuk memperoleh kejelasan. Agar data yang didapatkan valid,

maka informan penelitian ini ada beberapa orang yang terdiri dari guru dan

kepala sekolah. Supaya lebih jelas dalam pembahasan ini maka peneliti
perlu sedikit mengulas tentang bagaimana konsep penerapan permainan
tradisional lompat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak di Taman
Kanak-kanak Melati Il Telanaipura.

Supaya lebih memudahkan menemukan inti permasalahan dan

>
1o}
=
[41]
=
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pembahasan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa penjelasan
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z%ng telah ditemukan dilapangan yaitu dalam permainan guru memberikan

A

unsnAuad Yol o

&'I)ntoh permainan yang akan dilakukan supaya anak-anak dapat menirukan
é_goses permainan secara efektif dan kondusif, hal ini dilakukan agar adanya

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7
DA BuoA unBuguasdsy uoyiGnisw

interaksi antara guru dan anak-anak. Tujuan bermain ini agar anak-anak

é_gpat mengembangkan perkembangan motorik kasar anak.

l=ah

Dalam konsep permainan tradisional lompat tali yang dilakukan di

1odo) uo

sékolah Taman Kanak-kana Melati I Telanaipura mengacu kepada
o)
pﬁrmendikbut 137 ada beberapa yang perlu diketahui antara lain: (a)

fﬁengetahui tingkat pencapaian anak melalui permendikbud 137 tahun

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

8)14, (b) alat permainan edukatif, (c) tahapan lompat tali, dan (d) teknik

Al uospnued ‘uo

@Iam melakukan permainan lompat tali. Maka peneliti dapat memberikan
lﬁésimpulan bahwasannya setiap guru harus mengetahui terlebih dahulu

é__”pa itu permendikbud 137 tahun 2014, dan ada apa saja di dalam

NS uonofuly noyo

f;:érmendikbud 137 tahun 2014, setelah guru mengetahui dan memahami
O
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O,
O
o
igi di dalam permendikbud 137 tahun 2014 maka guru dengan mudah nya

bisa menerapkan permainan lompat tali, setelah itu baru lah guru bisa
Fﬁenyiapkan apa saja bahan atau alat tersebut. Maka dari itu guru bisa
mengambil tinddakan selanjutnya.

= Anak berumur 3-4 tahun seharusnya sudah mempunyai kemampuan

antuk menggerakkan tubuh atau telah bisa melakukan gerekan-gerakan
t:értentu sebagaimana terdapat dalam permen Nomor 137 tahun 2014
sebagai berikut Melompat turun dari ketinggian kurang lebih 20 cm
(dibawah tinggi lutut anak), Meniru gerakan senam sederhana, dan berdiri
dengan satu kaki anak sudah cukup mampu melakukan kegiatan lompat tali
walaupun harus beberapa kali harus mencoba dan menggulang lompatan
tali anak tetap berusaha melakukan kegiatan lompat tali. Dalam kegiatan
lompat tali ada beberapa anak senang dan bahagia dalam melakukan
kegiatan lompat tali dan ada beberapa anak yang tidak mau mencoba

kegiatan lompat tali. Gambar dibawah memperlihatkan kegiatan lompat tali.

m

o

®

o)

=

o Gambar 4.9

Bermain Lompat Tali Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
= kota Jambit4!

141 Dokumentasi, Bermain Lompat Tali, Tanggal 17 September 2022.
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anak, karena dengan melakukan itu, kita bisa melihat motorik kasar
anak sampai mana tahap perkembangan anak yang sesuai dengan
permendikbut 137 tahun 2014”.142

Begitu juga dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah Taman

nak-kanak Melati Il Telanaipura yang mengatakan sebagai berikut :

LU f§ CULOS NIN AL 21a1D JoH @

“Ya benar, dengan melakukan tradisonal lompat tali dapat
mengembangkan motorik kasar anak, karena dalam bermain anak bisa
melakukan lompatan dengan satu kaki, dan anak juga dapat menirukan
gerakan sesuai dengan arahan guru”.43

i
et

Hal ini sesuai dengan dokumentasi dan pengamatan yang dilakukan
peneliti dilapangan, dimana pada saat anak melakukan permainan
tradisional lompat tali dihalaman sekolah, anak melakukan permainan
lompat tali dengan gembira dan melakukan gerakan lompat tali seperti
meloncat dengan dua kaki, ada juga dengan satu kaki, dan dalam
melakukan permainan anak mengikuti arahan dari guru tentang bagaimana
cara melompat dengan baik. Dalam melakukan permainan lompat tali ada
Qéberapa langkah-langkah yang ditemukan di lapangan, antar lain
ﬁersmpan, pelaksanaan, dan evaluasi penilaian.'#4
Persiapan

N oIS

Persiapan yaitu dimana seorang guru mempersiapakan bahan dan alat
%tiap kegiatan yang akan dilakukan. Di setiap hari sabtu anak di bebaskan
{;}r;":lri pembelajaran seperti calistung, maka di hari sabtu pagi guru mengajak
a;ﬁak untuk melakukan kegiatan senam, setelah melakukan kegiatan
s:_énam barulah guru mempersiapkan untuk kegiatan selanjutnya seperti
r:ﬁelempar bola, memindahkan bola dan lompat tali, setiap hari sabtu guru
filak terfokusan ke kegiatan lompat tali dalam mengembangkan motorik
Igasar, karena setiap minggunya pergantian kegiatan itu dilakukan supaya

énak tidak bosan dan membuat anak mengenal hal-hal yang baru. setelah

142 Arga, Wawancara.
143 Indriani, Wawancara.

144 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022.
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12 YOH

o1a

gigru tahu bahwa hari ini akan mengadakan kegiatan lompat tali maka guru

mempersiapkan bahannya dimana bahan yang digunakan hanya karet,
é:‘qtelah guru mempersiapkan bahannya guru juga harus mempersiapkan
E;araturan dalam bermain lompat tali, setelah semuanya dipersiapkan
dfengan matang baru lah guru melakukan kegiatan itu tersebut.4°

i

b: Pelaksanaan

|..-\.|

Pelaksanaan itu bisa dilakukan jika guru telah mempunyai perencaan
sebelumnya, pelaksanaan kegiatan lompat tali disini maksudnya guru
memberikan aturan dalam bermain dan guru pun memberikan contoh-
contoh dalam melakukan gerakan lompat tali, seperti yang dilihat guru
memberikan arahan bahwasannya yang memegang tali itu bukan guru
tetapi anak, guru hanya memberikan arahan saja jika guru menyembut
‘langit diatas” maka anak akan melompat di atas ketinggian 20 cm tidak
boleh lebih, sebaliknya gitu jika guru memberikan arahan “bumi di bawah”
maka anak akan merayap di bawah karet dengan ketinggian 20 cm. Ketika
guru memberikan arahan dan aturan dalam bermain anak mampu
ru:lfengikuti arahan dari guru dan anak sangat bahagia saat melakukan

lgégiatan lompat tali anak.

Gambar 4.10
Bermain Lompat Tali Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota
Jambil46

145 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
146Dokumentasi, Bermain Lompat Tali, Tanggal 17 September 2022.
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IquIDT PYINS NI 1w 03dio YK

Hasil dari pengamatan peneliti tentang guru, dimana guru sebelum
melakukan kegiatan guru memberi aturan bermain yaitu memberikan
arahan sekaligus contoh bahwasannya anak harus melakukan kegiatan
lompat tali ini yang pertama anak harus melakukan melangkahi tali karet
tersebut dan boleh menyentuh tali, setelah melakukan itu anak terlihat
mampu melakukan gerakan melangkah dengan baik, peraturan selanjutnya
@ru memberikan arahan kepada anak-anak melangkabhi tali karet tapi tidak
menyentuh tali karet, dan terlihat anak cukup mampu melakukan kegiatan
t%rsebut. Setelah kegiatan itu berhasil dilaksanakan guru memberikan
agfahan kepada anak untuk melakukan lompatan dengan mengayunkan
@dua kaki nya terlebih dahulu dan boleh menyentuh tali karet tersebut dan

= : .
itu dilakukan berulang kali sampai anak mampu melompat, setelah anak

]

5

mampu melompat dengan menggunakan dua kaki maka aturan selanjutnya
iﬂak akan melakukan lompat tali masih dengan ketinggian 20cm dengan
%enggunakan kedua kaki tapi tidak boleh menyentuh tali karet, disini anak
fdelompat masih dengan tahapan yang baik dimana anak mampu
g'elakukan lompat tali dengan menggunakan dua kaki dan tidak menyentuh
tali karet.*’

147 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
Oktober 2022
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Didalam kegiatan lompat tali juga guru tidak lupa memberikan peran

) AW 01dio ¥oH @

@ng sangat penting dan baik dimana guru memberikan semangat dan
r'ﬁjotivasi kepada anak-anak supaya anak-anak mau melakukan kegiatan
If;mpat tali. Peran guru disini sangat penting, jika ada yang tidak mau
I;T‘ﬁ%lelakukan kegiatan lompat tali guru berusaha membujuk anak, ada
beberapa anak yang tidak mau melakukan kegiatan lompat tali dikarenakan
takut jatuh dan tidak percaya diri. Dan ada beberapa anak yang sudah
mampu melakukan kegiartan lompat tali bahkan anak tersebut terlihat
sangat bahagia dan antusias dalam melakukan kegiatan lompat tali.142
c. Penilaian

Penilian  disini  menjelaskan  bahwasannya  setelah  guru
mempersiapakan perencanaan dan pelaksanaan maka tugas terakhir yang
dilakukan guru yaitu, guru harus menilai anak, dimana didalam kegiatan
lompat tali guru bukan hanya saja memberikan arahan dan membuat aturan
bermain. Guru disini harus memperhatikan satu persatu anak muridnya
QMana dalam kegiatan lompat tali ini anak mampu dan berkambang tidak
Eiotorik kasarnya, anak bisa dikatakan mampu dan berkembangan jika
%‘lak bisa mengikuti aturan dalam kegiatan lompat tali, maka disini guru
I?_%rus fokus untuk menilai perkembangan motorik kasar anak.
_) Guru menilai anak menggunakan catatan anekdot dimana guru harus
l?ﬁencacatan siapa saja anak yang mampu mengikuti aturan kegiatan
_Igmpat tali dan anak yang belum mampu atau belum cukup berkembang.
Fujuan dari penilian supaya guru mengetahui tahapan perkembangan
l-;ﬁotorik kasar anak sudah berkembang atau belum, jika belum maka guru
&an melakukan tindakan selanjutnya dan jika anak mampu dan
gerkembangan maka tercapailah sebuah kegiatan lompat tali dalam

engembangkan motorik kasar anak.4°

B0

148 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022

149 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
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Faktor-faktor yang menyebabkan guru kurang optimal dalam
melaksanakan pengembangan motorik kasar anak dalam
permainan tradisional lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il
Telanaipura Kota Jambi

Perlu diketahui bahwa data yang akan dibahas di bawah ini merupakan

OPINS NIN H||ILU $3$A1D JoH @

rolehan dari metode yang digunakan untuk mendapatkan data ini yaitu
ﬁBeIaIui observasi di sekolah guna melihat secara langsung yang terjadi di
s!%kolah. Kemudian wawancara dilaksanakan setelah observasi guna untuk
r?fenanyakan hal-hal apa saja yang ingin diketahui dan ditanyakan kepada
informan terkait pertanyaan penelitian sekaligus menanyakan kejadian dari
hasil observasi yang mengganjal sehingga ingin ditanyakan kepada
informan untuk memperoleh kejelasan. Agar data yang didapatkan valid,
maka informan penelitian ini ada beberapa orang yang terdiri dari guru dan
kepala sekolah.

Supaya lebih jelas dalam pembahasan ini maka peneliti perlu sedikit
mengulas tentang  faktor-faktor = penyebab  belum  optimalnya
pengembangan motorik kasar anak dalam permainan lompat tali. Supaya
lebih memudahkan menemukan inti permasalahan dan pembahasan dalam
|§{I-:-nelitian ini.

Adapun Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran

\gojs| 8

lam perkembangan motorik kasar anak usia dini 3-4 Tahun melalui

ermainan lompat tali diantaranya adalah sebagai berikut:

B2l

Faktor kurang dukungan orang tua

Faktor rendahnya kompetensi guru

Keterbatasan media dan fasilitas

Kurangnya kepedulian guru dalam mengenal dan
menerapkan perkembangan motorik kasar usia dini

Lebih jelas penulis akan merincikan factor penghambat guru dalam

BU | uDulre | ALTTS AU

elaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan Motorik kasar anak
ia dini dibawabh ini:

Faktor Dukungan Orang Tua

IqUID[ UIPPNADSHU
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Pendidikan merupakan salah satu proses dimana seorang anak di beri

yiiLd oidio ¥oH

suatu pembekalan dan muatan berupa pengetahuan serta pengalaman.
égoses pemberian pengetahuan dan pengalaman tidak hanya dilakukan di
'rl_:aman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, akan tetapi melalui pendidikan
Ej:} dalam keluarga, agar anak-anak dapat memperoleh pelajaran,
p%endldlkan serta latihan-latihan sesuai dengan perkembangannya baik
perkembangan secara jasmani maupun secara rohani.

Oleh karena itu, peranan bimbingan belajar dari orang tua bagi siswa
implementasi mengenai perkembangan motorik kasar dalam permainan
tradisional lompat tali sangatlah penting karena berpengaruh bagi
perkembangan si anak, oleh karena itu guru sebagai mediator tentunya
memiliki peranan yang penting terhadap pengembangan motorik anak
selain orang tua di rumah.

Pengamatan peneliti di lapangan bahwa implementasi mengenai
perkembangan motorik kasar pada usia dini di Taman Kanak-kanak Melati
I Telanalpura ini adalah mengikuti pola tertentu seperti penerapan disiplin,
tanggung jawab, dan sosial. Ini dibuktikan denganperaturan yang sepakati
pﬁersama sebelum memulai kegiatan bermain.'®® untuk memahami
F%gaimana partisipasi orang tua terhadap implementasi metode dalam
mengenai perkembangan motorik kasar anak melalui Permainan
'Etadisional Lompat Tali anak usia dini, peneliti mewawacarai ibu Indriyani

S:rrfglaku kepala sekolah di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

3
®
=
@
®
7
)
o
S
o
o
>
<
)

“Sebenarnya guru telah mengupayakan semaksimal mungkin dari
pengetahuannya mendidik anak usia dini yang menjadi peserta
didiknya namun para orang tua terkadang tidak memahami betul
bahwa orang tua dalam proses pembelajaran tidak boleh ikut
campur”. 151

Salah seorang dari guru di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

150 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
151 |Indiriyani, wawancara
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Bu Arga mengatakan:

“‘Bahwa dalam proses pembelajaran mengenai perkembangan motorik
kasar anak melalui permainan Tradisional Lompat Tali orang tua ikut
serta tidak memperbolehkan anaknya untuk mengikuti kegiatan
tersebut”.152

DUINS NIN HIEU 01dio yoH

wior

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa ada sebagian

i
et

orang tua yang bisa menempatkan diri sebagai pembimbing dan ada yang
tidak, meskipun sebagiannya lagi kurang bisa untuk menempatkan diri
sebagai pembimbing, orang tua tidak serta merta ikut membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi anak, namun orang tua hanya
menjadi mediator dan fasilitator serta pengawas dalam melaksanakan
tuntunan belajar anak di rumah.

Sebagai mana hasil wawancara bersama wali murid yang mengatakan
bahwa:

“Ya, disekolah TK tersebut memang melakukan kegiatan lompat tali,
hal ini saya ketahui dari grup yang di buat oleh wali kelas anak saya%3

=TleJly

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu wali
ﬁurid tentang keberadaan permainan lompat tali, memang ada di sekolah
”.Eiaman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi melakukan kegiatan
permainan tradisional lompat tali. Selanjutnya peneliti menanyakan tentang
éégaimana tanggapan wali murid tentang penerapan permainan lompat tali
a"]sekolah yang harus dilakukan oleh anak sebagai berikut:

“Saya sebagai wali murid ibu dari zapir, saya kurang menyukai adanya
kegiatan lompat tali disekolah, karena permainan lompat tali
merupakan permainan yang berbahaya, apalagi untuk anak saya yang
baru berumur 4 tahun”.1%4

Hasil wawancara dan pengamatan peneliti tantang tanggapan wali
urid terhadap penerapan permainan lompat tali di sekolah Taman Kanak-

ophyps Byoyl unyyns Jo

152 Arga, wawancara
153 Fitria, Wawancara
154 Fitria, Wawancara
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nak Melati Il Telanaipura, memang kelihatan bahwa wali murid merasa
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beratan akan adanya permainan lompat tali di sekolah Taman Kanak-
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nak Melati Il Telanaipura. Hal ini dikarenakan faktor usia anak yang

masih muda, yang bisa mengakibatkan anak terjatuh dalam melompat.1°®
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Sedangkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap guru

=

auior3ou

B3
J
=]
a9
= |
ra]
=
A
@
—
Y
=
L]
=
o
]
=
~
[a]
-~
w
]
L

kelas Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura yaitu, guru memberikan
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bimbingan kepada anak supaya jangan sampai membuat anak menjadi

ketergantungan untuk belajar. Anak hanya akan belajar jika dibimbing oleh

orang tua dan tampa orang tua anak akan malas untuk belajar. dengan
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kondisi ini tentunya adalah kesalahan dalammemberikan bimbingan yang

84 D
|

dilakukan orang tua kepada anak selama ini. Dimanapun orang tau berada

uoiauad oy

bimbingan selalu diberikan kepada anaknya, terlepas dari anak itu sendiri

DAIDY L run|as ne

yang menerimanya, jangan sampai anak tidak diperhatikan.®

NG mIn 4

Observasi penulis di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

WDl O

oy uosnuad

menemukan bahwa orang tua tidak memahami aspek dari perkembangan
riﬁjotorik pada anak-anak. Dikarenakan pada saat dirumah anak tidak

diperbolehkan bermain diluar rumah untuk bermain dengan teman-teman

LjCHLLIpl o

§:Ebayanya sehingga anak tidak mengenali lingkungan dan anak tidak dapat

mengembangkan motoriknya, sehingga anak seperti kelihatan lemah tidak

unsnAusd

il‘_.gin melakukan kegiatan apa pun di luar rumah sehingga anak lebih

(:iiemilih menonton Televisi di rumah seharian dibandingkan bermain

odo) uo

dengan teman-teman sebayanya di luar.15”
)

f:f_l Lebih lanjut peneliti melihat dilapangan pada proses pembelajaran

H|50 JAgLUNS UDHiNgaAusll Dp uDywWnuoauaew oduoy i syny DAIDY Yrunes Noyo uop uo

FoyIne Min wizl odung undodo yniuad L oo i sipng

é%rkembangan motorik kasar pada Permainan Tradisional Lompat Tali

ahak di ajarkan agar bisa mandiri namun orang tua tidak percaya akan

LU o
e uosinuad

g\naknya sebagaimana pada saat pembelajaran Permainan Tradisional

Eompat Tali anak-anak di persilahkan untuk memulai permainan Lompat

5
= “
5 —* 155 Opservasi, Wali Murid Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal 07
- Qktober 2022
5 0. 15 Opservasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura, Tanggal
(-)8 Oktober 2022
157 Observasi. Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,

Tanggal 08 Oktober 2022
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':ﬁali, tapi sebagian orang tua masih ada yang tidak mau anaknya mengikuti
Iifgiatan bermain tersebut karena takut jatuh atau kotor yang akan
rrengenai anaknya, maka orang tua lebih memilih anaknya untuk duduk
tili:am didekat orang tuanya melihat teman-teman lainya bermainan Lompat
Tali. 158

Igﬁ Faktor rendahnya kompetensi guru

a Semakin profesional guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin
tercipta dan terbinanya kesiapan seseorang sebagai manusiapembangun.
Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depattercermin dari
potret diri para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa
berbanding lurus dengan citra para guru di tengah- tengah masyarakat.
Sejak dulu guru menjadi panutan masyarakat, guru tidak hanya diperlukan
oleh para siswa di ruang-ruang kelas saja, tetapi juga diperlukan oleh
masyarakat lingkunganya dalam menyelesaikan beraneka ragam
permasalahan yang dihadapi masyarakat.

.~ Sejak dulu guru menjadi panutan masyarakat, tetapi juga diperlukan
c}éeh para siswa di ruang-ruang kelas saja, tetapi juga diperlukan oleh
masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan beraneka ragam
Qfermasalahan yang dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat
Elendudukkan guru pada tempat yang terhormat yakni di depan memberi
§Jri teladan, di tengah-tengah membangun, dan dibelakang memberikan

D
dorongan dan motivasi.

A

Gambar 4.11
Guru Sekolah Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura kota
Jambit>®

158 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022

159 Dokumentasi, Informan, Tanggal 3 Oktober 2022.
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Menurut ibu Indriyani selaku kepala sekolah mengatakan:

‘Rekrutmen guru memang kebijakan kepala sekolah dengan
memanfaatkan guru-guru yang ada, meskipun tidak sesuai dengan
kualifikasi keilmuannya danlatar belakang pendidikan berbeda, (bukan
pendidikan keguruan piaud). memang saya tidak mengadakan seleksi
sebagaimana mestinya. Namun dalam hal penerimaan kepala tetap
mengadakan wawancara dahulu kepada calon guru yang mau
mengajar, tentang kondisi dan situasi sekolah, diantaranya masalah
honor guru yang akan diajar serta jam pelajaran perminggu”.16°

Berdasarkan pendapat guru tersebut dapat dipahami oleh peneliti

UM DILUD(S| 81018

Bahwa beban mengajar yang diberikan oleh kepala sekolah memang tidak
gjanyak, namun sangat menjadi beban pemikiran bagi guru itu sendiri untuk
@Iajar sebelum ia mengajar. Sebenarnya guru adalah sebagai ujung
tizmbak yang beradapan langsung dengan pengguna fasilitas sekolah
é_iswa) hendaknya dapat menyiapkan diri secara sendiri, efektif dan efesien
l%ltuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang ada. sebagai organisasi
@tofessmnal yang hasil dampaknya bagi masyarakat dapat ditentukan oleh

phofessmnal guru sebagai agen perubahan dalam mencerdaskan siswa.

160 |Indriyani, wawancara
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hubungandengan itu maka seorang guru harus memiliki kemampuan

|LA%)U_L:!;J AOH @

untuk melaksanakan tugasnya.Tenaga kerja seperti guru, kepala sekolah,
égmilik, pengawas dan tenaga kependidikan lainya perlu memiliki
kaljalifikasi professional agar jasa kependidikannya terdapat anak-anak
rﬁenjadi optimal.

5 Berdasarkan hasil wawancara bersama guru ibu Arga, menyatakan
Ejahwa:

“Jika dilihat dari konsep professional seorang guru, memang guru yang
mengajar di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura tidak sesuai dengan
bahkan bertentangan akan kenyataan yang ada, begitulah adanya, hal ini
dikarenakan susahnya untuk mencari lapangan pekerjaan. kemudian di
Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura ini mau menerima saya sebagai
salah seorang tenaga pengajar, yang mana ketika saya mau masuk
melamar ketika itu saya di terima. Meskipun sekarang ini diberi beban
tugas mengajar yang tidak sesuai dengan kompetensi atau kualifikasi yang
dimiliki, guru juga merasa kesulitan dalam menjelaskan materi kepada anak
ketika proses pembelajaran berlangsung. Artinya saya boleh dikatakan tua
satu hari dari anak.”6*

Berdasarkan penyataan salah seorang guru tersebut dapat dipahami
bahwa guru tersebut mengalami kesulitan dalam menjelaskan tentang
ﬁ?_erkembangan motorik pada anak, hal ini dikarenakan guru tamatan
sarjana pendidikan fisika tidak sesuai dengan kualifikasi ilmu yang
Q;imilikinya.

Guru adalah seorang pendidik di Taman Kanak-kanak Melati I

1N

}E«;elanaipura merupakan salah satu sumber daya manusia yang ada di
_l%gkungan sekolah sebagai kepala sekolah, guru, dan siswa ia merupakan
toko sentral yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran dalam upaya
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas karena memiliki peran
y_éng cukup besar maka perlu adanya upaya pendayagunaan dan
=

%emberdayaan, penempatan, mutasi guru, di samping adanya upaya
E;anerapan sistem retrukmen guru yang baik peningkatan kualifikasi guru,

® . . .
promosi jabatan serta perhatian yang penuh atas kesejahteraan guru.
)

161 Arga, wawancara
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Namun berdasarkan hasil observasi penulis sebagai berikut bahwa

NI 01 ¥oH @

kondisi peserta didik yang sedikit itu tidak membuat kondisi pembelajaran
qundusif. Guru cenderung sulit untuk mengarahkan masing-masingpeserta
ajdik untuk serius belajar karena guru kadang juga tidak disiplin dalam
rglengajar seperti terlambat mengajar, tidak mempersiapkan bahan dan alat
uhtuk mengajar.162

. Pendidikan anak wusia dini merupakan pendidikan yang paling
mendasar dan menempati kedudukan golden age dan sangat strategis
dalam sumber daya manusia. Maka tidak jarang dikatakan bahwa
pendidikan anak usia dini juga dianggap sebagai cerminan masa depan,
karena apa bila masa kanak-kanak ini dilalui dengan baik akan sangat
berpengaruh terhadap kelak masa dewasa anak. Secara alamiah
perkembangan anak berbeda-beda baik dari segi intelegensi, minat,
kreativitas, kemantangan emosi, kepribadian, kemandirian, jasmani, dan
sosial anak. Namun apabila anak mendapat rangsangan dimasa kecilmaka
anak akan temukan potensi yang menonjol pada diri anak. Di samping itu
p:rogram pendidikan anak usia dini yang berkualitas dan sesuai dengan
Qﬁerkembangan anak akan menghasilkan efek positif secara jangka
%mjang maupun pada perkembangan kognitif dan sosial anak. Bahkan
@‘éndidikan anak usia dini yang bermutu akan menyebabkan anak sukses

o
3
°
®
S
Q.
=
=
o
S
5
<
o

Keterbatasan Media dan Fasilitas

Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru ialah memberikan
layanan kepada para peserta didik atau anak didik yang selaras dengan
juan pendidikan anak usia dini, namun guru di Taman Kanak-kanak Melati

Telanaipura masih kurang pengalaman mengajar dan menyesuaikan

162 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
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eémampuan yang dimiliki dengan tuntunan kurikulum. melalui bidang

p_‘éndidikan dalam keseluruhan proses pendidikan guru merupakan faktor
ufama yang bertugas mendidik, guru memegang berbagai jenis peranan
L

mau tidak mau harus dilaksanakannya sebagai seorang guru, dan guru
=

Ij?arus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi
br‘:elajar mengajar, guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil
tidaknya proses belajar dan karenanya guru menguasai prinsip-prinsip
belajar.

Disamping kurang mengusai materi yang akan di ajarkan, dengan kata
guru harus mampu menciptakan situasi kondisi belajar yang sebaik-
baiknya. Wawancara dengan Arga, guru di taman Kanak-kanak Melati I
Telanaipura yang mengatakan :

“‘Buku-buku di perpustakaan yang mengenai pembelajaran

perkembangan motorik kasar tidak memadai, untuk itu dengan

demikian guru kesulitan untuk mengajar dengan sumber masih kurang,
keterlambatan waktu mengajar juga terjadi karena peserta didik tidak
memiliki buku sumber saat belajar.peserta didik hanya di suruh

bermain bebas pada saat pembelajaran mengenai perkembangan
motorik kasar”.163

DS| 24048

Problematika pelajaran adalah media yang masih kurang sehingga
Egesulitan memanfaatkannya saat mengajar kemudian kalaupun ada jarang

azigunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. wawancara dengan guru

5

iﬁu Arga di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura mengatakan:

“Saat mengajar guru tidak menerangkan bagaimana proses
pembelajaran tentang motorik kasar anak khususnya pada Permainan
Tradisional Lompat Tali. Pada saat pelajaran berlangsung guru hanya
memberikan pelajaran bebas pada anak sehingga anak bisa memilih
permainan apa yang mereka sukai. kondisi seperti ini lah guru tidak
mengetahui  bagaimana perkembangan motorik kasar anak
berkembang dengan baik dan sebagaian guru mengakui hal itu”.164

163 Arga, wawancara
164 Arga, wawancara
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Berdasarkan observasi di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura

S-31|ILU 011D JoH &

apat di ketahui bahwa media yang berkaitan dengan pembelajaran

Q‘f@rkembangan motorik kasar sangat minim sekali, guru tidak pernah
ffempelajari tentang perkembangan motorik kasar, guru di tuntut untuk
diapat menguasai dan memahami pembelajaran dengan dibekali
kompetensi-kompetensi dengan baik dan guru harus dapat menyukai

F

A

pa yang diajarkan dan menyukai aktivitas mengajar sebagaiprofesi.¢®

| i

o o

Kurangnya Kepedulian Guru dalam Mengenal dan menerapkan
Perkembangan Motorik Kasar Usia Dini

Kurangnya kepedulian tenaga pendidik (guru) dalam mengenalkan
menerapkan perkembangan motorik kasar anak yang sebenarnya di
Taman Kanak-kanak Melati 1l Telanaipura ini menjadikan suatu
permasalahan dalam proses pembelajaran. Meskipun selalu diadakan
kegiatan pertemuan para tenaga pendidik pada khususnya dan pertemuan
antara lembaga umum disetiap bulannya untuk membahas berbagai
Ifegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura.
én?dahal dalam kegiatan pertemuan tersebut telah di berikan berbagai
giémahaman tentang bagaimana mengajarkan anak didik dengan tidak
l?%nya terpaku dalam satu metode.

Sebagai mana yang diungkapkan dalam wawancara dengan guru yang
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“Dalam melaksanakan kompetensi dalam pembelajaran
perkembangan motorik kasar anak khususnya pada Permainan
Tradisional Lompat Tali anak usia dini masih sangat kurang dalam
belum menguasai seluruhnya.Bisa dibilang selama ini hanya sebatas
pengalaman saja, namun tentang pengenalan perkembangan motorik
kasar khususnya pada permainan tradisional lompat tali anak usia dini
masih belum paham?”.166

Lebih lanjut peneliti juga mengadakan wawancara dengan ibu Arga

ru di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura yang mengungkapkan

165 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
166 Arga, wawancara
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hwa :

“‘Dalam pengembangan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
perkembangan motorik kasar anak pada Permainan Tradisional
Lompat Tali kurang menunjang karena sebagian guru ini masih fokus
pada satu metode saja yaitu permainan bebas, ini karena sering
kali guru tidak memilih atau merencanakan terlebih dahulu
perkembangan motorik kasar anak seperti yang di terapkan dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan keesokkan harinya”.16”

wior oulng mNin

i
et

Lebih lanjut peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah
yang mengungkapkan bahwa :

‘Dalam pengembangan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
perkembangan motorik kasar anak pada permainan tradisional lompat
tali kurang menunjang karena sebagian guru ini masih terfokus pada
satu permainan saja, ini karena sering kali guru tidak memilih atau
merencanakan terlebih dahulu pembelajaran yang mengenai
perkembangan motorik kasar anak yang akan di terapkan dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan”.168
Peneliti juga melihat bahwa sebagian tenaga pendidik dalam
pemahaman perkembangan motorik kasar anak pada Permainan
L
tradisional lompat tali hanya sekedar menjalankan tugas bukan sebagai
r_ﬁediator dan model dalam setiap apa yang dilakukannya. Salah satu guru
%ja yang sibuk membimbing anak dalam bermain memulai permainan
I%'mpat tali, tapi ada juga yang asyik mengobrol dengan para orang tua

g‘gtswa. Guru tidak melakukan inovasi dalam pembelajaran.6®

Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian ini merupakan rangkuman dari pemaparan di

epan yang berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi

DLENG JOALISIS/

yang telah dilakukan oleh peneliti. Dalam rangka permainan tradisional

Igmpat tali dalam mengembangkan motorik kasar anak, yang harus

167 Indriyani, wawancara
168 |ndriyani, wawancara

169 Observasi, Anak dan Guru Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura,
Tanggal 08 Oktober 2022
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lakukan guru adalah memberikan rangsangan atau suatu kegiatan yang

sa merangsang motorik kasar anak agar berkembang dengan baik.

N HFugo|

Konsep pengembangan motorik kasar dalam pembelajaran
lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi
Konsep pengembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak

INS M

ﬁelati Il Telanaipura kota Jambi menunjukkan bahwa perkembangan
r‘_‘ﬁotoriknya sudah berkembang dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil
témuan yang mengatakan bahwa dalam mengembangkan motorik kasar
anak terdapat beberapa metode kegiatan pembiasaan yang dilakukan
disekolah yaitu :

a. Kegiatan pembiasaan sebelum dan sesudah masuk kelas, dimana
anak diajarkan untuk mampu melakukan kegiatan meletakan tas
digantungan dan dan meletak sepatu didalam rak sepatu dan itu
dilakukan setiap hari dan kegiatan pembiasaan setiap hari, dimana
guru menyambut dan memberikan salam kepada anak dan
memberikan kesempatan pada anak untuk bermain dihalaman
sekolah.

Penentuan Jadwal setiap minggu, dimana guru mengajak anak-anak
olahraga untuk melakukan kegiatan senam dan bermain dihalaman

sekolah.

DILUD|S| 2188

Didalam kegiatan senam juga terdiri 3 gerakan yang pertama gerakan
é_emanasan dimana anak melakukan gerakan-gerakan yang ringan, yang
I%[iédua yaitu gerakan inti dimana anak mengikuti setiap gerakkan yang
éﬁiakukan oleh gurunya, yang ketiga yaitu kegiatan pendingin dimana guru
Iiengajak anak-anak untuk duduk meluruskan kaki nya.

= Hal tersebut sejalan dengan teori konsep perkembangan motorik kasar
§1ak yang mengatakan bahwa gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot
@sar atau seluruh anggota tubuh atau sebagai besar atau seluruh anggota
tdbuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.1’® Dalam

perkembangan motorik kasar anak perkembangan merupakan proses

170 Ajsyah, Perkembangan dan Konsep, 129.
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emperoleh keterampilan dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak,

isalnya dalam kemampuan motorik kasar anak mengerakkan seluruh

=1

t:‘éf-buh, kemudian metode yang digunakan adalah metode kegiatan yang
du:;pat memacu semua kegiatan motori kasar yang perlu dikembangkan
;hak seperti anak dapat melompat, berlari, dan sebagainya.’*
:_; Dan hal ini juga didukung dalam teori pengertian motorik kasar yang
rgenjelaskan bahwa Motorik kasar adalah gerakan fisik yang melibatkan
otot-otot besar seperti otot lengan, kaki, dan leher. Ada tiga jenis gerakan
yang dapat dilakukan dalam motorik kasar yang merupakan ruang lingkup
pengembangan motorik kasar yaitu: Gerak lokomotor, Gerakan non
locomotor, dan Gerakan manipulative.1

Motorik kasar adalah gerakan fisik yang melibatkan otot-otot besar
seperti otot lengan, kaki, dan leher. Ada tiga jenis gerakan yang dapat
dilakukan dalam motorik kasar yang merupakan ruang lingkup
pengembangan motorik kasar yaitu :
a. Gerak lokomotor
::4 Gerak lokomotor adalah aktifitas gerakan dengan cara memindahkan
tubuh dari satu ke tempat lain. Gerakan-gerakan yang termasuk pada
gﬂerakan lokomotor adalah :
Melangkah yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat yang
lain dengan menggerakkan salah satu kaki ke depan, belakang,

samping atau serong dengan diikuti kaki yang satunya lagi.

Berjalan, yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain
dengan melangkahkan kaki secara berulang-ulang dan bergantian, di
mana salah satu kaki pasti menginjak bumi.

Berlari, yaitu mirip berjalan, namun dengan jangkauan yang lebih jauh
dan ada waktu, di mana kedua kaki tidak menginjak bumi.

Melompat, yaitu memindahkan tubuh ke depan dengan bertumpu pada

171 Mansyur, Pendidikan Anak Usia, 23.
172 Sumantri. M. S, Model Pengembangan Keterampilan Motorik, 47.
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salah satu kaki dan mendarat dengan dua kaki.

Meloncat, yaitu memindahkan tubuh ke depan atau ke atas dengan
bertumpu pada kedua kaki dan mendarat dengan kedua kaki.
Merangkak, yaitu menggerakkan tubuh dengan bertumpu pada telapak
tangan, kedua lutut dan kedua ujung kaki.

Merayap, yaitu menggerakkan tubuh dengan bertumpu pada telapak
tangan sampai siku dan badan bagian depan mulai dari dada sampai
ujung kaki.

Berjingkat, yaitu memindahkan tubuh ke depan dengan cara bertumpu
pada salah satu kaki baik kiri maupun kanan dan mendarat pada kaki
yang sama.

Berguling, yaitu memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain
dengan cara merebahkan diri lalu menggulingkan seluruh badan ke
kanan dan ke Kiri.

Gerakan non locomotor

Gerak non lokomotor adalah: aktifitas atau tindakan dengan tidak

memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Contoh gerak non

@(omotor yaitu:

IGUIDT UIRFRYIDS BYDY| UDUYHNSYEO AlSISAE DIWD|SEE

Gerakan-gerakan memutar tubuh atau bagian-bagian tubuh (kepala,
lengan pinggang, kedua lutut, pergelangan kaki, dan pergelangan
tangan).

Menekuk atau membungkuk tubuh, seperti gerakan bangun tidur (sit
up), duduk dan membungkuk sambil menekuk dua kaki, menelungkup
dan menarik ke atas kedua kaki, dada sampai kepala.

Latihan keseimbangan, seperti sikap lilin (berbaring telentang dan
kedua kaki dinaikkan lurus ke atas), gerak pesawat terbang (salah satu
kaki diangkat, kedua tangan direntang lalu perlahan badan
dibungkukkan.

Gerakan manipulative

Gerak manipulatif adalah aktivitas yang dilakukan tubuh dengan

bantuan alat. Contoh gerakan manipulatif yaitu melempar, menangkap,
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engglrlng, menendang, memantulkan bola atau benda-benda lainnya.

3

erdasarkan indikator dalam mengembangkan motorik kasar diatas dapat
|mpulkan bahwa, pengembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-
nak Melati Il Telanaipura sudah sesuai dengan teori.

Konsep penerapan permainan lompat tali dalam mengembangkan
motorik kasar di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota
Jambi

Konsep penerapan permainan tradisional lompat tali di Taman Kanak-

quuDr m!ﬁwg@ Q> |||g2,

kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi menunjukkan bahwa penerapan
permainan tradisional lompat tali sudah dilaksanakan cukup baik, hal ini
dapat dilihat dari hasil temuan yang mengatakan bahwa dalam penerapan
permainan tradisional lompat tali terdapat beberapa langkah-langkah dalam
melakukan kegiatan penerapan permainan tradisionall lompat tali diantara
lain yiatu :

a. Persiapan, dimana guru sebelum melakukan kegiatan bermain lompat
tali guru mempersiapkan alat dan bahan dan menentukan aturan dalam
bermain agar pada saat melakukan permainan lompat tali guru bisa
melakukan dengan baik,

Pelaksanaan dimana guru setelah mempersiapkan alat dan bahan guru
mengajak anak-anak untuk melakukan kegiatan lompat tali yang sesuai
dengan aturan yang telah dibuat dengan guru,

Penilaian dimana guru tidak hanya mempersiapakn alat dan bahan dan
aturan dalam bermain tetapi guru harus mempersiapkan penilian
seperti anekdot, agar guru bisa menilai perkembangan motorik kasar
anak dalam permainan lompat tali.

Hal tersebut sejalan dengan konsep permainan lompat tali gerakan

sar yang terjadi ketika tubuh diangkat ke udara karena tekanan yang

UBNS 1O AJIsiaAlun SILUD(S| S1IHS

)

berasal dari satu atau ke dua tungkai dan tubuh mendarat menggunakan
sZa'tu atau dua kaki. Gerak lompat dapat dibagi menjadi beberapa cara,
@isalnya hopping (meloncat) adalah bentuk dari melompat karena adanya

daya dorong yang berasal dari satu tungkai dan mendarat dari kaki tungkai

QDT UIpPRN)
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ing sama. Tapi seandainya pendaratan diakiba Taman Kanak-kanakan

AIEU 01AID JOH @

=

idak ada dorongan tungkai gerak ini disebut leaping (melompat).1’3
Kegiatan lompat sangat disukai oleh anak-anak, salah satunya dalam
giatan bermiain lompat tali. Permainan lompat tali ini akan melatih

mampuan gerak anak dan mengajak anak untuk aktif dalam suatu

J’VUL?{;'HS N

kéglatan Anak akan menjadi berani dalam mengambil keputusan dan
mencoba hal yang baru. Gerakan yang dilakukan saat dilakukan permainan
lompat tali juga akan menjadikan anak lebih percaya diri dalam melakukan
kegiatan motorik kasar.

Pola melompat dengan dua kaki yang diterima sebagian besar yaitu
lompat ke atas atau ke bawah atau melompat tinggi dengan cara berdiri.
Dalam melompat keatas tubuh didorong keatas dan ke luar. Sementara itu
melompat dengan satu kaki memiliki fase sama yaitu 1) tahap persiapan 2)
tahap lepas landas dan 3) tahap pendaratan. Adapun tahapan melompat
yaitu :

Tahap persiapan merupakan tahap persiapan dibutuhkan untuk
mempersiapkan tubuh untuk bergerak: contoh gerakan yang
membungkuk atau melebarkan pinggul, lutut, dan pergelangan kaki
dan ayunan kearah belakang dari lengan

Tahap lepas landas, tahap ini sangat berpengaruh penting. Sudut yang
paling efektif adalah 45 derajat. Sebagai pengalaman pelompat yang
baik menggunakan sudut lepas landas lebih kecil daripada yang
digunakan pelompat yang buruk

Tahap pendaratan, ketika akan mendarat pada kaki yang kaku ini akan
membuat pendaratan terasa tegang dan kaku. Perbedaannya
pelompat yang belum berpengalaman perlahan-lahan melenturkan
pinggang, lutut dan pergelangan kaki secara berangsur-angsur untuk

lompatan.

;np YIDS DUDY| UDYN®Jo AlISISAIUN BILUD(S| 81015 &

173 Yudha M. Saputra, Perkembangan gerak (Yogyakarta: Departemen Pendidikan
rgasmnal Direktoran Direktur Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Direktorat
RPembinaan Sekolah Luar Biasa, 2005), 46.
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o Er é Anak berumur 3-4 tahun seharusnya sudah mempunyai kemampuan
3 ‘L: untuk menggerakkan tubuh atau telah bisa melakukan gerekan-gerakan
; ;9 tértentu sebagaimana terdapat dalam permen Nomor 137 tahun 2014:174
265 3 Tabel 4.1
o2 O Tingkat Pencapaian Perkembangan
caz 7 Anak Usia Dini 3-4 Tahun
-
= 3 .
. o |No Usia 3-4 Tahun Keterangan
: 1 |Berlari sambil membawa sesuatu yang
o

oen BuoA uobuyuasday uoyIGnIsw o]
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2 |Naik turun tangga atau tempat yang lebih
tinggi/rendah dengan kaki bergantian

3 [Meniti atas papan yang cukup lebar

4 |Melompat turun dari ketinggian kurang
lebih 20 Cm (dibawah tinggi lutut anak)

5 Meniru gerakan senam sederhana seperti
meniru gerakan pohon, kelinci

6 |berdiri dengan satu kaki.

Permainan lompat tali, Main Karet atau Sapintong menjadi permainan
Pavont anak-anak ketika pulang dari sekolah, dan menjelang sore hari.
germalnan lompat tali ini, biasanya diikuti oleh anak laki-laki maupun
;_:)Eerempuan tali yang digunakan untuk permainan ini berasal dari karet
g;selang yang disusun atau dianyam kekreaaifan anak dapat juga dilihat dari

caranya menjalin karetyang akan dipergunakan dipermainan tersebut.7s

Kegiatan melompat dapat dilakukan dengan tumpuan satu kaki

|50 JagUUnS uDyingaAuail op uoywinuoauasw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusaw Buoiopag - |

rgant| ganti, tumpuan dua kaki, melompati rintangan, melompat dengan
riasi ketinggian berbeda, jarak bervariasi. Kegiatan melompat ini akan
engembangkan koordinasi dan kekuatan kaki. Bentuk gerakan dasar

e uosnuad ‘uoiodo] uounsnAusd yoi | o

elompat akan memberi pengalaman anak untuk mengetahui bagaimana

ra melompat, jatuh atau mendarat yang benar.

PO IBU | Bmmp GO Ajsieaun

174 permen Dikbud 137 Tahun 2014.
175 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia (Jakarta: Dipa
ess, 2016), 72.
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Terdapat beberapa bentuk gerakan melompat, meliputi: 1) lompat
§£mbil berjingkat-jingkat dengan kaki kiri dan kanan secara bergantian; 2)
lempat meraih sesuatu benda/dinding di atas; 3) lompat tali tanpa awalan
c:l_:'an dengan awalan; 4) lompat melewati teman yang merangkak; dan 5)
lempat-lompat ditempat dengan menggunakan berbagai macam variasi,
rﬁisalnya mengangkat kedua kaki lurus ke depan, mengenakan lutut
k_édada, membuka kedua kaki ke samping.t"®

Permainan lompat tali merupakan bentuk permainan tradisional
dengan menggunakan tali atau karet sebagai medianya, cara bermainnya
yaitu dengan melompati tali atau karet yang direntangkan oleh teman
sesuai ukuran yang telah ditentukan, permainan lompta tali dapat
bermanfaat sebagai sarana melatih kerja sama, ketangkasan, fisik motorik,
serta social emosiaonal anak usia dini.*””

Dapat disimpulkan lompat merupakan gerakan yang dapat dilakukan
menggunakan satu kaki atau dua kaki sambal memakai media serupa tali
atau karet. Gerakan melompat dapat divariasi dengan menggunakan
rﬁ]tangan atau jarak sesuai dengan kemampuan anak dan sesuai dengan
tahapan melompat.

Tahap kemampuan motorik anak usia 3-4 tahun adalah anak usia
mpat tahun mampu melakukan gerakan seperti :

Berdiri di atas satu kaki selama 10 detik

Berjalan pada satu garis lurus dengan tumit dan jari kaki tengah sejauh
6 kaki

Berjalan mundur

Lomba lari

Melompat kedepan 10 kali

Melompat ke belakang sekali;

Roll/berguling ke depan

LA UL ICLINE || 10 AlRaigul ‘D_:I!LM D

176 Arip Syarifuddin, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Jakarta: Proyek Pembinaan
fénaga Kependidikan, Drijen Pendidikan Tinggi, Depdikbud, 1993), 60-63.

177 M. Fadilah, Buku Ajar Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: PT.
Prenada Kencana, 2017), 109-110.
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Menangkap bola dengan dua tangan yang dilemparkan jarak 2 meter
Melempar bola kecil dengan kedua tangan kepada seseorang berjarak

2 meter.178

NS MIN YILEDLAID J0H @

. Berdasarkan hasil temuan, teori dan permendikbud 137 tahun 2014
bahwa permainan tradisional lompat tali yang dilakukan di Taman Kanak-
kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi sudah terlaksana dengan baik dan
§jesuai dengan permendibud 137 tahun 2014.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan guru kurang optimal dalam
melaksanakan pengembangan motorik kasar anak dalam
permainan lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
Kota Jambi
Faktor-faktor yang menyebabkan guru kurang optimal di Taman Kanak-

kanak Melati Il Telanaipura kota Jambi menunjukkan bahwa ada beberapa
anak yang belum berkembang motorik kasar. Perlu diketahui bahwa data
yang akan dibahas di bawah ini merupakan perolehan dari metode yang
digunakan untuk mendapatkan data ini yaitu melalui observasi di sekolah
guna melihat secara langsung yang terjadi di sekolah. Kemudian
wawancara dilaksanakan setelah observasi guna untuk menanyakan hal-
hal apa saja yang ingin diketahui dan ditanyakan kepada informan terkait

pertanyaan penelitian sekaligus menanyakan kejadian dari hasil observasi

J

)‘/_‘@ng mengganjal sehingga ingin ditanyakan kepada informan untuk
l_;ﬁémperoleh kejelasan.

Adapun Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran

AlU

&élam perkembangan motorik kasar anak usia dini 3-4 Tahun melalui
ﬁérmainan lompat tali diantaranya adalah yaitu :
as  Faktor kurang dukungan orang tua

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang ada ditemuan

DUl ne

mMenyatakan bahwa hal ini memang benar adanya salah satu orang tua
_'
yfang memang kurang mendukung kegiatan lompat tali dengan alasan
=
permainan yang berbahaya dikarenakan di usia 3-4 tahun anak masih
oy

terlalu kecil, sehingga membuat anak terjatuh.

178 Sumantri. Model Pengembangan Keterampilan, 104-105.
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Faktor rendahnya kompetensi guru

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dijelaskan dalam

(@Al FAID JoH @

muan, menyatakan bahwa faktor belum optimalnya pengembangan

rﬁo
ndahnya kompetensi guru hal ini bisa dikatakan bahwa di Taman Kanak-
ka
sa dikatakan bukan dari tamatan PAUD.

éf'

torik kasar dalam permainan tradisional permainan lompat tali yaitu

Lidng

nak Melati Il Telanaipura mempunyai guru yang bukan dibidangnya atau

By

.

Keterbatasan media dan fasilitas

Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara dan observasi serta
dokumentasi menyatakan bahwa keterbatasan media dan fasilitas
merupakan salah satu faktor belum optimalnya perkembangan motoric
kasar anak dalam melaksanakan permainan tradisional lompat tali. Hal ini
disebabkan karena sekolah di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
kekurangan buku yang membahas tentang perkembangan motorik kasar
maka dari itu guru hanya memberikan kebebasan kepada anak untuk
bermain sendiri dihalaman sekolah seperti ayunan, plosotan, dan jungkat-
jungkit.

(f Kurangnya kepedulian guru dalam mengenalkan dan menerapkan
perkembangan motorik kasar anak

Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara dan observasi serta

WD[S| 8Lk

dokumentasi menyatakan belum optimalnya pengembangan motorik kasar
é_nak dalam melaksanakan permainan tradisional lompat tali yaitu
@urangnya pemahaman guru tentanng perkembangan motorik kasar anak,
ﬁ_fiaka guru di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura tidak paham
dengan permainan lompat tali.

Hal tersebut juga sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa anak

DUHNS

usia dini memiliki kesehatan yang baik akan sehat seiring dengan
%Te'rtumbuhan dan perkembangan anak. Tubuh anak akan berkembang
gécara optimal diperlukannya makanan yang bergizi, kesehatan yang
f‘%?_ima, lingkungan yang bersih dan olahraga. Kemampuan fisik anak

(i_q_rpengaruhi oleh beberapa faktor seperti:

QD[ UIp
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Berat badan, berat badan anak pada umur tertentu dicatat dan
dicantumkan pada kartu menuju sehat (KMS).
Tinggi badan anak

Kemampuan motoriknya. Pertumbuhan dan perkembangan motorik

DULRS NN AU DLIAID DY ©

akan berjalan dengan baik apabila memnuhi faktor-faktor yang penting

untuk hal tersebut.

[quior

Berikut adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik kasar
anak ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik,
yaitu:17®
a. Faktor dari dalam diri
1) Arah perkembangan
Konsep dari arah perkembangan itu sendiri bersifat kumulatif dan

terarah. Hal ini pertama kali dikemukakan oleh Gessel (1954) sebagai
penjelasan dari peningkatan koordinasi dan pengendalian motorik (gerak)
sebagai fungsi dari berfungsinya sistem syaraf. Melalui observasi, Gessel
mencatat bahwa sebuah urutan perkembangan fisik dimulai dari kepala ke
kaki (CephalocAnak usia Dinial) dan dari pusat tubuh ke seluruh bagian
Iﬁarnya (Proximodistal).
2} Kecepatan pertumbuhan

Kecepatan pertumbuhan seseorang mengikuti sebuah pola
arakteristik yg bersifat universal dan menolak/melawan pengaruh dari luar.
buah interupsi  yg kurang penting sebuah pergerakan normal

rtumbuhan self-regulatory fluctuation menyamai teman sebayanya.

ﬁ‘guawu_ﬁ' /[VV]s

erkembangan pasti terjadi saat ada penyakit yg menghalangi
rtumbuhan berat, tinggi, dan kemampuan bergerak anak, tetapi saat
oses penyembuhan, anak tersebut bisa menyamai teman- temannya.
Hubungan timbal balik
Tolak ukur dan kemajuan terjadi rumit pada cara kerja syaraf dari

tem otot yang berlawanan terhadap semakin dewasanya suatu

179 Ozum et al., Understanding Motor Development, 49-64.
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bungan hubungan timbal balik ini yaitu karakteristik perkembangan

k ap motorik anak. Perubahan pengembangan ini hampir berubah hampir

>|||ﬂ, (IO JOH @

o
QJ
QJ

dengan kualitas perbedaan dan percontohan di alam. Dua

& ebedaan tersebut memiliki proses yang berhubungan serta berasosiasi

'&.

den ngan kenaikan fungsi secara kompleks: perbedaan dan integrasi

_)L

(penggabungan).

(K28

Kesiapan

-\.
el

Kesiapan terdefinisi seperti tindakan berupa syarat dari tugas, biologi
individu, dan kondisi lingkungan dapat menguasai dengan kemampuan
yang tepat.
5) Pembelajaran priode kritik dan kepekaan

Konsep dari periode kritik dan kepeaan adalah lekat diluruskan untuk
kesiapan dan seputar sekitar observasi dari individu yaitu lebih peka untuk
beberapa jenis stimulasi dan beberapa waktu. Perkembangan normal pada
periode selanjutnya mungkin akan terhalang jika anak gagal menerima
stimulasi yang tepat pada periode kritik.
6) Perbedaan individu
;? Perubahan variabel diantara anak kecenderungan memiliki perbedaan
l@éblasaan individu yang rumit. Setiap orang adalah unik, dengan laki-laki
@tau perempuan terhadap perjalanan perkembangan.

Ras (phyogeny) dan ilmu ontologi (ontology)

Keterampilan ras (phylogenetic) memiliki sifat yang berhubungan
ngan pengaruh lingkungan luar. Keterampilan gerak seperti gerakan
srmulaan manipulatif dengan tugas pencapaian menggenggam, dan

eadaan benda; keseimbangan tubuh; dan gerak dasar lokomotor

NS o 'ﬁg_l‘:.% AlUN

kemampuan berjalan, melompat, dan lari adalah contoh yang dapat dilihat
gada keterampilan Phylogenetic. Keterampilan Ontologenetic, ditangan
%_r'anglain, percaya dari keutamaan belajar dan lingkungan yang
menguntungkan.

Seperti keterampilan berenang, bersepeda, dan berseluncur di es.

erampllan tersebut untuk mempertimbangkan ontologenetic karena hal

IQUID UIP RIS &
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O
0,
O
tersebut tidak terlihat langsug dalam setiap diri seseorang tetapi

B

emerlukan jangka waktu untuk latihan dan pengalaman dan pengaruh

Q.

dari kebudayaan.
Faktor lingkungan

Beberapa tahun lalu seorang ahli memikirkan dan fokus pada penelitian

DUINST

pengaruh tingkah laku pengasuhan selama masa kecil dan anak usia dini

J

@ng berpengaruh pada akibat fungsi anak. Karena terjadi perbedaan yang
lca%esar terhadap jangka waktu ketergantungan, keberagaman faktor
terhadap pengaruh pengasuhan perkembangan yang akan datang.
Rumitnya akibat dan pengikat tersebut terjadi diantara orang tua dan anak
selama bulan awal dan mengikuti umurnya. Faktor lingkungan ini terdapat
dua komponen yaitu pengikat, stimulasi, dan pencabutan.
c. Faktor fisik

Kemampuan motorik tidak berproses bebas. Hal tersebut tidak hanya
berdasarkan faktor biologi terhadap pengaruh kondisi lingkungan dan
tuntutan fisik. Interaksi keduanya faktor lingkungan dan biologi tentu
termodifikasi dari perkembangan motorik selama masa kecil, anak usia dini,
r::eqmaja, dan dewasa. Umur kelahiran tidak normal, makan tidak teratur,
t_'iil’lgkat kesehatan jasmani, dan faktor biomechanical, seperti perubahan
yﬁﬂsikologi dengan lanjut usia dan pilihan gaya hidup, semua berpengaruh

pada proses kehidupan yang panjang pada perkembangan motorik.

Berdasarkan hasil temuan dan teori bahwa faktor-faktor kurangnya

S JO AllSISAlUf

optimal perkembangan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Melati Il
f‘,elanaipura Kota Jambi memang begitu adanya dimana perkembangan
@otorik kasar anak belum berkembang dengan optimal dikarenakan

Ebberapa faktor yang terjadi dilapang.

UIpPNIDS

qQuUD
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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis
'engambil kesimpulan sebagai berikut:

Konsep pengembangan motorik kasar anak dalam sistem

QLU OBIINS NP AI[ILU D1AID JOH ©

pembelajaran di taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi.

Konsep pergembangan motorik kasar anak merupakan hal yang

penting dalam tumbuh kembang anak. Sebab keterampilan motorik kasar

merupakan bagian dari aspek perkembangan yang dibutuhkan anak, ada

beberapa kegiatan yang dilakukan sekolah di Taman Kanak-kanak Melati I

Telanaipura sebagai berikut:

a. Kegiatan Pembiasaan

1) Kegiatan pembiasaan sebelum masuk dan sesudah pulang sekolah
Kegiatan pembiasaan sebelum masuk kelas dan sesudah masuk kelas

ini berfungsi sebagai melatih kemandirian anak yang dapat membantu anak

dalam beraktivitas sehari-hari dan merawat dirinya sendiri. Contohnya,

rﬁ:emakai dan melepas sepatu sendiri.

2) Kegiatan Kegiatan pembiasaan dihalaman sekolah

Kegiatan pembisaan dihalaman sekolah merupakan salah metode

V3]s

kegiatan yang dapat mengembangkan perkembangan motorik kasar anak.
Fﬁegiatan ini biasa dilakukan pada setiap sekolah sebelum memasuki jam
&élajaran. Contohnya seperti memberikan kesempatan anak untuk bermain
é&unan, plosotan, dan jungkat-jungkit dihalaman sekolah.

Pengembangan motorik kasar anak terjadwal

OUlre

Pengembangan motorik kasar anak terjadwal dengan salah satunya
k_%:'giatan setiap minggu sekali yang ditentukan oleh pihak sekolah dan guru
pjada hari sabtu, pukul 08.00 kegiatan olahraga para guru dan para anak-
é:c?ﬂwak disekolah. Ada beberapa gerakan dalam melakukan senam di Taman

%anak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi, yaitu :

127
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Gerakan pemanasan

Kegiatan pemanasan yaitu guru mengajak anak melakukan gerakan

Al|ILl A2 JOH &

pemanasan atau memberikan rangsangan kepada anak untuk melatih otot-
gfjot anak seperti melentangkan kedua tangan sambil berhitung, berjalan

a_‘itempat, lompat ditempat dan sebagianya.

v

2) Gerakan inti/senam

Gerakan inti atau senam yaitu guru mengajak anak setiap hari sabtu

QuuiD

untuk melakukan kegiatan senam agar merangsang otot-otot anak dan tak
lupa guru juga menjadi instruktur senam agar anak mengikuti gerakan
senam guru. Durasi dalam melakukan kegiatan senam tidak lebih dari 5
menit untuk mengatisipasi kebosan dan kejenuhan anak.
3) Gerakan pendingin

Gerakan pendiingin yang dilakukan oleh guru setelah melakukan
senam yaitu guru mengajak anak untuk menggerakan jari jemari sambil
berhitung dan mengajak anak untuk duduk di lantai sambil menjulurkan
kaki, memijat kaki dan memberi kesempatan pada anak untuk istirahat dan

minum

;2;? Konsep penerapan permainan tradisional dalam mengembangkan
® motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota
% Jambi.

o Konsep penerapan permainan tradisional dalam mengembangkan

n_:i otorik kasar anak dilakukan di sekolah Taman Kanak-kana Melati |l

pe rmendikbud 137 tahun 2014, (b) alat permainan edukatif, (c) tahapan
Igmpat tali, dan (d) teknik dalam melakukan permainan lompat tali. Maka
o?ari itu ada beberapa langkah dalam melakukan penerapan permainan
tradisional lompat tali antara lain yaitu

QD UIPRNIDS DYD
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Persiapan

Persiapan vyaitu dimana guru di Taman Kanak-kanak Melati Il

[ILU AID JOH @

felanaipura mempersiapkan terlebih dahulu alat, bahan dan serta aturan
iélam bermain permainan lompat tali.

b: Pelaksanaan

DU

Pelaksanaan disini bermaksud bahwa guru akan melakukan kegiatan

5

permainan tradisional lompat tali dan memberikan arahan serta contoh
dalam melakukan lompat tali. Guru menggunakan aturan yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan tak lupa juga guru membuat aturan
permainan lompat tali mengacu kepada permendibud 137 tahun 2014
bahwa anak-anak hanya boleh melakukan kegiatan lompat tali setinggi
20cm.
c. Penilaian

Penilian  disini menjelaskan = bahwasannya setelah  guru
mempersiapakan perencanaan dan pelaksanaan maka tugas terakhir yang
dilakukan guru yaitu, guru harus menilai anak, dimana didalam kegiatan
lompat tali guru bukan hanya saja memberikan arahan dan membuat aturan
E&rmain. Guru disini harus memperhatikan satu persatu anak muridnya
Gilmana dalam kegiatan lompat tali ini anak mampu dan berkambang tidak
éotorik kasarnya, anak bisa dikatakan mampu dan berkembangan jika
anak bisa mengikuti aturan dalam kegiatan lompat tali, maka disini guru
iigrus fokus untuk menilai perkembangan motorik kasar anak.
Faktor-faktor penyebabkan guru kurang optimal dalam melaksanakan
pengembangan motorik kasar anak dalam permainan tradisional
lompat tali di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi.
Faktor kurang dukungan orang tua

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang ada ditemuan

| UDURNS JO ALISE,

o8

enyatakan bahwa hal ini memang benar adanya salah satu orang tua
y_%ang memang kurang mendukung kegiatan lompat tali dengan alasan
f‘%”ermainan yang berbahaya dikarenakan di usia 3-4 tahun anak masih

terlalu kecil, sehingga membuat anak terjatuh.
')
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o)

[3_2 Faktor rendahnya kompetensi guru

é Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dijelaskan dalam
téfnuan menyatakan bahwa faktor belum optimalnya pengembangan
ﬁotonk kasar dalam permainan tradisional permainan lompat tali yaitu
r;endahnya kompetensi guru hal ini bisa dikatakan bahwa di Taman Kanak-

D

nak Melati Il Telanaipura mempunyai guru yang bukan dibidangnya atau

B

sa dikatakan bukan dari tamatan PAUD.

4
el

Keterbatasan media dan fasilitas

a

Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara dan observasi serta
dokumentasi menyatakan bahwa keterbatasan media dan fasilitas
merupakan salah satu faktor belum optimalnya perkembangan motorik
kasar anak dalam melaksanakan permainan tradisional lompat tali. Hal ini
disebabkan karena sekolah di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura
kekurangan buku yang membahas tentang perkembangan motorik kasar
maka dari itu guru hanya memberikan kebebasan kepada anak untuk
bermain sendiri dihalaman sekolah seperti ayunan, plosotan, dan jungkat-
jungkit.

(f Kurangnya kepedulian guru dalam mengenalkan dan menerapkan

| 2L

' perkembangan motorik kasar anak
o) Berdasarkan hasil temuan melalui wawancara dan observasi serta
dokumentasi menyatakan belum optimalnya pengembangan motorik kasar
é_nak dalam melaksanakan permainan tradisional lompat tali yaitu
@urangnya pemahaman guru tentanng perkembangan motorik kasar anak,
fiaka guru di Taman Kanak-kanak Melati Il Telanaipura tidak paham
giengan permainan lompat tali.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis
lanjutnya mengemukakan implikasi penelitian.

Mengembangkan motorik kasar kepada peserta didik merupakan

tanggung jawab bersama akan tetapi dalam peran yang berbeda,

dengan demikian semua komponen harus mampu menjalankan

WD uppnjog ttjog] uoumm
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fungsinya dengan baik.

Motorik kasar sangat penting dalam kehidupan anak, maka perlu
diadakan pengembangan motorik kasar secara terus menerus yang
berkesinambungan antara keluarga, masyarakat serta sekolah.

Guru disarankan memiliki pandangan yang utuh dan menyeluruh

DUENS NN AN D1AID JoH ©

terhadap setiap peserta didik yang dibinanya, hal ini dimaksudkan

.
5 mampu memberikan arahan dan pembinaan yang tepat sesuai dengan
=, perkembangan peserta didik itu sendiri.

4. Orang tua diharapkan senantiasa meningkatkan hubungan kerjasama

antar sekolah, sebab dengan informasi yang lengkap dan akurat
mengenai perkembangan peserta didik di rumah akan mempermudah
guru mengadakan pendidikan di sekolah.
C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil yang penulis temukan dalam penelitian yang telah
diuraikan diatas, perlu kiranya penulis memberikan saran terhadap
beberapa pihak, diantaranya:
Kepala sekolah agar dapat meningkatkan kualifikasi guru dengan cara
pelatihan dan memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan yang berhungungan dengan perkembangan motorik kasar
anak.
Guru hendaknya meningkatkan kualifikasi pendidikannya dengan cara
mengakses referensi agar memahami konsep perkembangan motorik
kasar.
Guru dengan orang tua hendaknya memiliki forum yang khusus dan
terstruktur untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
Kata Penutup
Alhamdulillah diucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

B1] UDUPNS JoRISISAIUN NWD(S| 81DIS

rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat

enyelesaikan tesis. Selanjutnya penulis tidak lupa mengucapka terima

BUr

I5S

1sin  kepada semua pihak yang telah membantu penulis dan

menyelesaikan tesis ini.hanya doa lah yang dapat penulis kirimkan semoga
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Bagaimana cara para guru TK Melati
Il mengembangkan motorik kasar anak?
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4 |Apakah Permainan Lompat Tali dapat
mengembangkan motorik kasar anak?
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5 |Apakah permainan lompat tali diterapkan
disekolah ini?
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6 |Kapan dilaksanakan permainan lompat tali?

7 |Bagaimana cara bermain lompat tali?

8 |[Bagaimana para guru dalam memberi penilai
kepada anak dalam pengembangan motorik
kasar anak melalui permainan tradisional
lompat tali?

9 Bagaimana upaya guru tersebut dalam
mengembangkan motorik kasar anak melalui
permainan lompat tali?
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10 |Apakah para guru memiliki kendala dalam
melaksanakan permainan lompat tali untuk
bisa mengembangkan motorik kasar anak?
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6 |Kapan dilaksanakan permainan lompat tali?

7 |Bagaimana cara guru bermain lompat tali
bersama anak?

8 [Bagaimana cara guru menilai pengembangan
motorik kasar anak melalui permainan
tradisional lompat tali

9 [Bagaimana upaya guru dalam melaksanakan
permainan tradisional lompat tali untuk
mengembangkan motorik kasar anak?

10 |Apa saja kendala guru dalam
mengembangkan motorik kasar anak melalui
permainan tradisional lompat tali?
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Mengembangakan Motorik Kasar Anak di Taman
Kanak-Kanak Melati Il Telanaipura Kota Jambi

Tali Dalam

Peneliti :Rayzah Megawati

No Dokumentasi Keterangan/Foto

1 | Sejarah TK Melati Il Jambi

2 | Visi dan Misi TK Melati Il Jambi

3 | Letak Geografis TK Melati Il Jambi

4 | Struktur Organisasi

5 | Keadaan Guru, Tenaga Adimistrasi dan
Anak

6 | Keadaan Sarana dan Prasarana

7 | Program Tahunan/Prota

8 | Program Semester/Promes

9 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan/RPPM

10 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian/RPPH

11 | Roster Pembelajaran

12 | Buku Catatan Anak

13 | Asesmen Perkembangan Anak (hasil karya,
catatan anekdot dan portofolio)

14 | Rapor Anak
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Gambar 1. Penyerahan Surat Riset
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Gambar 2. Bermain Lompat Tali
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mbar 5. Proses Pembelajaran Taman Kanak

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University offSulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi



